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ABSTRAK

Nama - Septina Fergina Isabella Manurung

Program Studi . Rusia

Judul : Penggunaan Afiks pada verba cosopume /govorit’/ ‘berbicara’
dalam novel Macmep u Mapzapuma /Master 1 Margarita/
‘Master dan Margarita’

Skripsi ini membahas tentang variasi afiks yang dapat ditambahkan pada verba
eosopums /govorit’/ ‘berbicara’ serta bagaimana perubahan yang terjadi dengan
adanya penambahan afiks tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
penelitian kualitatif. Dari hasil analisis diperoleh kesimpulan, yaitu; afiksasi dengan
prefiks dan sufiks pada verba 2osopums /govorit’/ ‘berbicara’ mengubah aspek, tetapi
afiksasi dengan postfiks tidak mengubah aspek. Selain itu, afiksasi juga membawa
perluasan makna leksikal. Penggunaan afiks pada verba eosopums /govorit’/
‘berbicara’ dalam novel Macmep u Mapeapuma /Master 1 Margarita/ ‘Master dan
Margarita’tampak dalam kalimat berita, tanya, dan perintah.

Kata Kunci . Afiks, verba, aspek, makna leksikal, Master dan Margarita
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ABSTRACT

Name . Septina Fergina Isabella Manurung
Study Program : Russian
Title - The Usage of Affixes on the Verb cosopumes /govorit’/ ‘to

speak’ in the Novel Macmep u Mapeapuma /Master i
Margarita/ ‘Master and Margarita’

This paper discusses affixes added to the verb cosopums /govorit’/ ‘to speak’ and the
changes occuring as the result of those affixes addition The method used in this final
assignment is qualitative method. The analysis shows that affixation on the verb
eosopums /govorit’/ ‘to speak’ with prefix and suftix changes the aspect, but the
affixation with postfix does not. Moreover, the affixation also expands the lexical
meaning of the verb. The usage of affixes on verb cosopums /govorit’/ ‘to speak’ in
the novel Macmep u Mapeapuma /Master 1 Margarita/ ‘Master and Margarita’
appears in sentences: statements, questions, and commands.

Key word: Affixes, verb, aspect, lexical meaning, Master and Margarita
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa Rusia merupakan salah satu bahasa yang dianggap penting di seluruh
dunia. Selain menjadi salah satu bahasa resmi Perserikatan Bangsa-Bangsa,
bahasa ini digunakan oleh lebih dari 250 juta jiwa di seluruh dunia, dan 143,7 juta
jiwa di seluruh Rusia (Novikova, 2003 : 3). Selain istimewa karena jumlah
penuturnya yang cukup besar di seluruh dunia, bahasa ini juga unik karena sangat
kuat dan kaya dalam leksika, ekspresif, serta harmonis dalam gramatika dan bunyi
(Novikova, 2003 : 3). Kekayaan leksika bahasa Rusia dapat dikaji lebih dalam
melalui bidang fonetika, morfologi, sintaksis, semantik. (Novikova, 2003 : 5).
Kata yang merupakan salah satu unsur penting dari sebuah bahasa dikaji di dalam
bidang morfologi.

Morfologi merupakan bagian dari gramatika, yang di dalamnya terdapat kelas
kata dan bentuk kata, gramatika dan kategorinya, serta perubahannya. Dalam
morfologi Rusia, kata dapat digolongkan ke dalam sepuluh kelas, yaitu: nomina,
adjektiva, numeralia, pronomina, verba, adverbia, partikel, preposisi, konjungsi,
dan seru (Novikova, 2003: 383). Di antara kelas kata tersebut, verba merupakan
salah satu kelas yang penting karena verba merupakan bagian penting di dalam
ujaran yang menjelaskan tindakan, proses, keadaan, atau mencirikan suatu gejala
(Kalinina & Anikina, 1975:84). Verba di dalam bahasa Rusia menjadi unik karena
di dalam bahasa Rusia terdapat lebih dari 500 verba, dan masing-masing memiliki
sejumlah perubahan bentuk, sehingga dapat menghasilkan bermacam-macam
variasi bentuk verba (Beyer, 1992: xv).

Verba merupakan kelas kata yang menunjukkan kegiatan atau keadaan,
dengan menjawab pertanyaan “apa yang sedang dilakukan?”, atau “apa yang akan
dilakukan?” (Savko, 2005: 299). Jawaban atas pertanyaan tersebut ditunjukkan
oleh kala, persona, dan aspek. Di dalam verba bahasa Rusia modern terdapat tiga
kala, yaitu: kala kini, lampau, dan akan datang. Persona terdiri dari orang pertama,
kedua, dan ketiga, yang memiliki bentuk tunggal dan jamak. Di dalam persona

terdapat poo /rod/ ‘jenis’, yaitu: myorcckoit poo /muzskoj rod/ ‘maskulin’,
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arcenckuil poo /zenskij rod/ ‘feminin’, dan cpeonuii poo /srednij rod/ 'netral' | serta
yucno /Cislo/, yaitu: eouncmeennoe uucno /edinstvennoe cCislo/ ‘tunggal’ dan
MHOJCecmeeHHoe yucno /mnozestvennoe ¢islo/ ‘jamak’. Kala dan persona juga
tampak pada verba, seperti verba cosopums /govorit’/ ‘berbicara’, bila
dikonjugasikan sebagai orang pertama tunggal kala kini menjadi 2cosopro /govorju/
‘saya berbicara’, sedangkan bila sebagai orang ketiga jamak kala kini menjadi
eoeopsim /govorjat/ ‘mereka berbicara’. Selain kala dan persona, di dalam bahasa
Rusia, aspek juga hal yang penting karena merupakan bagian dari verba. Aspek
atau yang di dalam bahasa Rusia disebut 6uo /vid/, berasal dari kata suodems
/videt’/  ‘melihat’. Fungsi aspek 1alah menjelaskan bagaimana persona
mempersepsikan suatu tindakan untuk dinyatakan (Beyer, 1992: xv). Ada dua
aspek di dalam verba bahasa Rusia yaitu necogeputennvrit 610 /nesoversennyj vid/
‘aspek imperfektif” dan coeeputennviii 6uo /soverSennyj vid/ ‘aspek perfektif’.
Aspek imperfektif dapat menyatakan suatu kegiatan yang sudah dilakukan, atau
sedang dilakukan, belum ada hasil akhir, serta dapat juga menyatakan suatu
kebiasaan. Aspek perfektif menunjukkan suatu kegiatan yang sudah selesai
dilakukan di waktu lampau, atau akan selesai di waktu yang akan datang,
memiliki hasil, serta dapat juga menyatakan sesuatu yang bukan sebuah
kebiasaan. Aspek dan makna leksikal verba dapat dipengaruhi oleh afiksasi.
Afiksasi merupakan proses pembentukan kata yang terdiri dari penambahan
prefiks, sufiks, interfiks, dan postfiks. Afiksasi yang dapat terjadi pada verba,
yaitu: penambahan prefiks, sufiks, postfiks, gabungan antara prefiks-sufiks,
prefiks-postfiks, sufiks-postfiks, prefiks-sufiks, dan prefiks-sufiks-postfiks (Savko,
2005: 65-66). Prefiks adalah afiks yang ditambahkan di depan kata, sedangkan
sufiks adalah afiks yang ditambahkan di akhir kata (Kushartanti, Yuwono &
Lauder, 2005: 151). Prefiks yang bisa ditambahkan pada verba bahasa Rusia
berjumlah 30 buah, yaitu: 6-/v-/, 63-/vz-/, 603-/voz-/, 6vi-/vy-/, Oe-/de-/, ouc-/dis-/,
o0o-/do-/, 3a- /za-/, uz- liz-/, na- Ina-/, nao - /nad-/, neoo- /nedo-/, nu3z- /niz-/, o- /o-
/, 06- [ob-/, 060- /obo-/, obe3- /obez-/, om- /ot-/, npu- /pri-/, nepe /pere-/, npe-
/pre-/, npeo- /pred-/, no- /po-/, noo- /pod-/, npo- /pro-/, npomueo- /protivo-/, paz-
/raz-/, pe- /te-/, c- /s-/, y- /u-/. Sufiks yang dapat ditambahkan pada verba bahasa

Rusia, yaitu: -u /-i/, -usea /-ival/, -ea /-val, -osa /-oval, -uzoea /-izoval/, -uposa /-
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irova/, -uzuposa /-izirova/, -Huua /-ni¢a/, -cmeosams /-stvovat/, -xa /-ka/, -e- /-e-/,
-Hy- /-unu-/, -any- /-anu-/. Postfiks dalam verba bahasa Rusia adalah afiks yang
ditambahkan setelah sufiks, pada verba berupa —cs /-sja/ (Shvedova & Lopatina,
1989: 107). Afiksasi pada verba dengan penambahan prefiks atau sufiks akan
mengubah aspek, sementara postfiks tidak mengubah aspek.

Di dalam penggolongan verba bahasa Rusia, dikenal juga verba produktif dan
tidak produktif. Penggolongan ini mengacu kepada kemampuan sebuah verba
untuk dapat mengalami proses morfologis, dalam hal ini mampu atau tidak untuk
membentuk verba baru berdasarkan struktur atau bentuk morfologisnya. Verba
produktif merupakan verba yang dapat mengalami pembentukan kata baru,
sedangkan verba tidak produktif sebaliknya. Hal tersebut dapat terjadi melalui
afiksasi (Kushartanti, Yuwono & Lauder, 2005: 152-153). Verba produktif dalam
bahasa Rusia, antara lain: wmeumams /mectat’/ ‘memimpikan’, e3pocrems
/vzroslet’/ ‘bertumbuh’, maxmyms /maxnut’/ ‘melambaikan’, 2osopums /govorit’/
‘berbicara’, sedangkan verba tidak produktif, antara lain: wckams /iskat’/
‘mencari’, 36ams /zvat’/ ‘memanggil’, nomame /ponjat’/ ‘mengerti’, xoaomo
/kolot’/ ‘menusuk’, ymepems /umeret’/ ‘meninggal’, sudems /videt’/ ‘melihat’
(Kalinina, 1975: 92-93).

Afiksasi juga dapat dilihat pada verba cosopums /govorit’/ ‘berbicara’. Verba
eosopums /govorit’/ ‘berbicara’ dapat ditambah dengan berbagai variasi afiks
yang mempengaruhi aspek dan makna leksikal. Prefiks yang dapat ditambahkan
pada verba eosopumes /govorit’/ ‘berbicara’ berjumlah 14, yaitu: no- /po-/, pasz-
/raz-/, évi- [Vy-/, npo- /pro-/, 3a- /za-/, 0o- /do-/, nepe- /pere-/, y- /u-/, om- [ot-/, o-
/o-/, 06- [ob-/, na- /na-/, npu- /pri-/, dan noo- /pod-/, sedangkan sufiks yang dapat
ditambahkan pada pada verba cosopums /govorit’/ ‘berbicara’ hanya sufiks —usa-
/-iva-/. Afiksasi dengan prefiks—sufiks dapat dilakukan dengan menambahkan
sufiks —uea /-iva/ pada akar kata cosop /govor/ yang telah diberi penambahan
prefiks, tetapi tidak seluruh prefiks. Prefiks yang tidak dapat diberi penambahan
sufiks —wuea /-iva pada verba ecosopums /govorit’/ ‘berbicara’ adalah: no- /po-/,
nepe- /pere-/. Variasi prefiks - postfiks pada verba cosopums /govorit’/ ‘berbicara’
dengan, yaitu: 0o-cs /do-sja/, pas-cs /raz-sja/, 3a-cs /za-sja/, na-cs /na-sja/, evi-cA

Ivy-sja/, nepe-cs /pere-sja/, om-cs /ot-sja/, o-cs /o-sja/, npo-cs /pro-sja/. Sufiks
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—uea /-iva/ dapat ditambahkan pada semua variasi prefiks-postfiks di atas, kecuali
pada pas-cs /raz-sja/, dan 3a-cs /za-sja/ (Arkadyeva, 2008:5).

Afiksasi pada verba dalam bahasa Rusia dapat kita lihat di dalam karya sastra
karena salah satu fungsi karya sastra ialah mencerminkan kenyataan (Luxemburg,
Bal, Weststeijn, 1989: 25). Apa yang dilihat, dirasakan, dan dialami oleh sang
pengarang di dalam kehidupannya akan dituangkan ke dalam karyanya. Setiap
karya sastra akan selalu memiliki keterkaitan dengan masyarakat, apalagi sebuah
karya sastra besar akan selalu menjadi cermin sejarah, budaya, dan psikologi dari
sebuah masyarakat (Ponomareff, 2006:159). Demikian halnya dengan novel
Macmep u Mapeapuma /Master 1 Margarita/ ‘Master yang merupakan mastepiece
dari Mikhail Bulgakov, ditemukan verba cosopums /govorit’/ ‘berbicara’ tanpa
afiks yang muncul sebanyak 198 kemunculan, sedangkan yang muncul dengan
afiks sebanyak 153 kemunculan.

Selanjutnya, untuk mengkaji penggunaan afiks pada verba eogopume
/govorit’/ ‘berbicara’ dalam novel Macmep u Mapeapuma /Master 1 Margarita/
‘Master dan Margarita’, penulis akan menggunakan total 56 kemunculan variasi
verba cosopums /govorit’/ ‘berbicara’ dart 46 kalimat, dengan rincian 6
kemunculan verba eogopums /govorit’/ ‘berbicara’ tanpa afiks, dan 50
kemunculan verba eosopums /govorit’/ ‘berbicara’ dengan afiks. Penulis
menganggap jumlah ini merupakan perwakilan dari verba eoeopums /govorit’/
‘berbicara’ tanpa dan dengan afiks karena setiap variasi yang ada di dalam novel
ditampilkan pada analisis data. Data dengan variasi afiks yang tidak dibahas di

analisis, dapat dilihat pada bagian lampiran.

1.2 Permasalahan

Sebagaimana latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, maka
permasalahan yang diangkat oleh penulis adalah variasi afiks apa saja yang dapat
ditambahkan pada verba cosopums /govorit’/ ‘berbicara’ dan perubahan apa saja
yang terkait dengan aspek dan makna yang terkait dengan adanya penambahan
afiks tersebut dalam novel Macmep u Mapeapuma /Master 1 Margarita/ ‘Master

dan Margarita’ karya Mikhail Bulgakov.
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah:

1. Memaparkan variasi afiks serta maknanya pada verba cosopume /govorit’/
‘berbicara’ di dalam novel Macmep u Mapeapuma /Master i Margarita/
‘Master dan Margarita® dan proses pembentukannya.

2. Menjelaskan perubahan aspek dan makna yang muncul dari penambahan
afiks tersebut.

Dengan demikian penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca,

khususnya para pelajar bahasa Rusia untuk memahami serta mengaplikasikan

penggunaan afiks pada verba cosopume /govorit’/ ‘berbicara’ dengan tepat.

1.4 Metode Penelitian

Lingusitik sebagai salah satu cabang dari ilmu pengetahuan budaya, dimana
bahasa dikaji di dalamnya, dapat diteliti dengan metode penelitian kualitatif.
Metode penelitian kualitatif adalah sebuah metode penelitian secara utuh bukan
parsial. Di dalam metode ini peneliti berperan sebagai instrumen kunci, yang
mengumpulkan data secara gabungan, menganalisisnya secara induktif, kemudian
hasil akhir akan menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiono, 2005:1).
Dengan melihat linguistik sebagai salah satu kajian humaniora, maka penulis

menggunakan metode kualitatif dalam melakukan penelitian ini.

1.5 Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka yang dilakukan penulis ialah dengan melihat pustaka

lainnya, seperti,

1. Skripsi “Fungsi Prefiks pada Verba Gerak dalam Bahasa Rusia” oleh
Istasadhya (2000). Dalam skripsinya, penulis memaparkan tentang fungsi
prefiks vyang dirangkai dengan 14 pasang verba gerak serta
penggunaannya.

2. Skripsi “Kritik Sosial Mikhail Bulgakov melalui Realisme Magis dalam
Novel Macmep u Mapaapuma /Master 1 Margarita/ ‘Master dan Margarita’
oleh Gemilang Sinathriya Dwi Putri (2011). Dalam skripsinya, penulis

fokus pada penelitian kajian sastra. la memaparkan kritik Mikhail
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Bulgakov terhadap kondisi pemerintahan Stalin pada masa itu melalui
realisme magis latar novel Macmep u Mapeapuma /Master 1 Margarita/

‘Master dan Margarita’.

1.6 Sumber Data

Untuk melakukan penelitian ini, penulis memakai sumber data primer yaitu
Macmep u Mapeapuma /Master 1 Margarita/ ‘Master dan Margarita’, cerita yang
terdapat di dalam buku kumpulan cerita dari Mikhail Bulgakov yang berjudul
Muxaun byneaxoe llonnoe Cobpanue Pomanos, [losecmeit u Pacckazoe 6 Oonom
Tome /Mixail Bulgakov Polnoe Sobranie Romanov, Povestej i Rasskazov v
Odnom Tome/ ‘Mikhail Bulgakov Kumpulan Lengkap Novel dan Cerita di dalam
Satu Volume/ terbitan Alfa-Kniga, 2010. Novel Macmep u Mapeapuma /Master 1
Margarita/ ‘Master dan Margarita’ di dalam buku ini terdiri dari 314 halaman,
yaitu dari halaman 927-1240.

Alasan penulis memakai novel ini karena dari sekian banyak sastrawan
ternama Rusia, Mikhail Bulgakov merupakan seorang sastrawan yang sangat
banyak menggunakan verba eosopums /govorit’/ ‘berbicara’ untuk menyatakan
idenya. Hal ini terlihat dari kemunculan verba cosopums /govorit’/ ‘berbicara’
dengan dan tanpa variasi afiks baik di dalam dialog, maupun di luar dialog. Selain
itu, Macmep u Mapeapuma /Master 1 Margarita/ ‘Master dan Margarita’
merupakan salah satu novel terbaik dunia abad ke-20, serta pada masa Uni Soviet
(“Master and Margarita”
http://www.masterandmargarita.eu/en/02themas/inleiding html  diunduh  pada

tanggal 04 Maret 2011).

Novel Macmep u Mapeapuma /Master 1 Margarita/ ‘Master dan Margarita’
merupakan sebuah satir Bulgakov terhadap kondisi birokrasi dan sejarah
religiusitas. Buruknya birokrasi yang digambarkan saat itu ada di bawah
kepemimpinan Stalin. Di dalam novelnya Bulgakov mengambil latar Yerusalem
di bawah kepemimpinan Pontius Pilatus, dan Moskow sebagai pusat pemerintahan
Uni Soviet di bawah Stalin. Macmep u Mapeapuma /Master 1 Margarita/ ‘Master
dan Margarita’ menceritakan pengadilan Yeshua Ha-Notsri di Yerusalem oleh

Pilatus, dan buruknya pemerintahan Stalin di Moskow. Di dalam novel ini, dari
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total 153 kemunculan verba cosopums /govorit’/ ‘berbicara’ dengan prefiks,

sufiks, dan postfiks, penulis akan menganalisa 50 kemunculan. Melalui data inilah

penulis akan meneliti lebih lanjut tentang verba cosopums /govorit’/ ‘berbicara’.

1.7 Sistematika Penulisan

Berdasarkan metode penelitian yang digunakan, maka penulis menjabarkan

sistematika penulisan ke dalam empat bab, yaitu:

Bab 1

Bab 1
Bab 1
Bab 1

Pendahuluan yang berisi latar belakang, permasalahan, tujuan

penelitian, metode penelitian dan tinjauan pustaka, sumber data,

teori penunjang, sistematika penulisan, sistem alih aksara bahasa

Rusia modern.
I  Landasan Teori
I  Analisis Data
V  Kesimpulan

1.8 Sistem Alih Aksara Bahasa Rusia Modern

Berikut ini ialah sistem alih aksara atau transliterasi dari abjad Rusia yang

digunakan berdasarkan sistem aksara internasional yang ditulis oleh Barentsent

(1976: 33-35).

No. Bahasa Rusia Transliterasi Realisasi
1 Aa A [a]

2 b6 B [b]

3 Bs v [v]

4 I'r G [g]

5 H n D [d]

6 Ee E [e, €]
7 Eé E [0]

8 K x V4 [Z]

9 33 V4 [z]
10 U u I [i]

11 U it J [i]
12 Kk K [k]

Penggunaan afiks ..., Septina Fergina Isabella Manurung, FIB Ul, 2011
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13 Jn L [1]

14 MM M [m]
15 Hu N [n]
16 Oo O [0, a]
17 Mo P [p]
18 Pp R [r, R]
19 |Cc S [s]
20 Tt T [t]

21 Yy U, [u, v]
22 D ¢ F [f]
23 X x X [x]
24 Il o C [ts]
25 Uy C [tS]
26 LT S [§]
27 I 1o SC [5€8]
28 b 5 -

29 bl b1 Y [o]
30 bb 4 -

31 D5 E [
32 IO 10 Ju [1u]
33 s Ja [1a]

Penggunaan afiks ..., Septina Fergina Isabella Manurung, FIB Ul, 2011

Universitas Indonesia



BAB2
LANDASAN TEORI

Bahasa merupakan sistem tanda bunyi yang disepakati untuk digunakan oleh
para anggota kelompok masyarakat tertentu dalam bekerja sama, berkomunikasi,
dan mengidentifikasi diri. Bahasa memiliki sifat sistematis dan sistemis.
Pengertian sistematis yaitu bahasa sebagai sebuah sistem bukanlah sejumlah unsur
yang terkumpul secara tidak beraturan karena bahasa dapat diuraikan atas satuan-
satuan yang terkait dengan kaidah-kaidah secara keseluruhan. Bahasa juga
sistemis, artinya bahasa bukan sebuah sistem tunggal karena tersusun atas
subsistem yaitu: fonologi, gramatika, dan leksikon (Kridalaksana, 2005: 3-4).
Susbsitem fonologi mencakup segi-segi bunyi bahasa. Subsistem leksikon
mencakup perbendaharaan bahasa. Subsistem gramatika terbagi atas subsistem
morfologi, yang mencakup kata, serta subsistem sintakasis yang mencakup
satuan-satuan yang lebih besar dari kata seperti frasa, klausa, kalimat, dan
hubungan di antara satuan-satuan itu (Kushartanti, Yuwono & Lauder, 2005:7).

Popov (1978: 272) mengemukakan, bahwa sintaksis mempelajari rangkaian
kata dan kalimat. Dengan demikian, sebuah kalimat dibentuk dari rangkaian kata,

dimana rangkaian kata ini terdiri dari kata.

2.1 Kata dan Kelas Kata

Kata merupakan komponen utama dari kalimat. Sebuah kata memiliki dua
buah makna, yaitu makna leksikal dan gramatikal. Makna leksikal adalah makna
deskriptif dari sebuah kata, atau dapat dikatakan makna denotatif (Kridalaksana,
2005:115). Makna gramatikal adalah makna yang muncul ketika bergabung
dengan kata lain sebagaimana fungsi kata tersebut dalam kalimat (Kalinina &
Anikina, 1975: 6-7). Kedua makna ini bila dicontohkan di dalam bahasa Rusia,
seperti nomina suyo /litso/. Makna leksikalnya ialah persona, sedangkan makna
gramatikalnya bergantung kepada kedudukannya di dalam kalimat, dimana kata
ini dapat berubah menjadi nuya /litsa/, x auyy /k litsu/, auyom /litsom/, nuye
Nlitse/. Kata di dalam bahasa Rusia digolongkan ke dalam beberapa kelas, antara

lain: nomina, adjektiva, numeralia, pronomina, verba, adverbia, partikel,
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preposisi, konjungsi, dan seru (Savko, 2005: 174-175). Di dalam morfologi
bahasa Rusia verba juga menjadi satu-satunya kelas kata yang memungkinkan
untuk dipasangkan dengan semua afiks, yaitu prefiks, sufiks, dan posfiks,

sehingga terdapat banyak varias verba.

2.2 Verba dalam Bahasa Rusia
Sebagaimana telah dipaparkan pada bagian Pendahuluan, verba merupakan
kelas kata yang menunjukkan kegiatan atau keadaan, dengan menjawab

2

pertanyaan “apa yang sedang dilakukan?”, atau “apa yang akan dilakukan?”
(Savko, 2005: 2). Pertanyaan tersebut ditunjukkan melalui kala, persona, dan
aspek.
2.2.1 Kala

Kala menjelaskan waktu berlangsungnya sebuah kegiatan di dalam ujaran.
Kala terdiri dari kala kini, lampau, dan akan datang (Savko, 2005:305). Berikut ini

kala akan dijelaskan di dalam contoh verba cogopume /govorit’/ ‘berbicara’:

2oeopums /govorit’/ = verba infinitif
2oeopio /govorju/ = kala kini
eoeopun /govoril/ = kala lampau

oyoems coeopums /budet’ govorit’/ = kala akan datang

Jika kala kini hanya dimiliki oleh verba imperfektif, maka kala lampau
dan akan datang dimiliki oleh verba imperfektif dan perfektif. Kala kini pada
verba imperfektif dan kala pada akan datang pada verba perfektif ditunjukkan
dengan konjugasi. Hanya saja untuk kala akan datang pada verba imperfektif,

menggunakan bantuan osims /byt’/.

2.2.2 Persona

Persona dalam bahasa Rusia menunjukkan pelaku yang melakukan sebuah
kegiatan. Persona terdiri dari orang pertama, kedua, dan ketiga, yang semuanya
memiliki bentuk tunggal dan jamak. Di dalam bahasa Rusia, s /ja/ ‘saya’
menunjukkan orang pertama tunggal, msr /my/ ‘kita’ atau ‘kami’ menunjukkan
orang pertama jamak, mez /ty/ ‘kamu’ untuk orang kedua tunggal, e /vy/ ‘kalian’

menunjukkan orang kedua jamak, on /on/ ‘dia (laki-laki)’, ona /ona/ © dia
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(perempuan)’ dan owo / ono/ ‘dia (jenis netral)’ menunjukkan orang ketiga
tunggal, onu /oni/ ‘mereka’ menunjukkan orang ketiga jamak (Savko, 2005:307-
308).

Berdasarkan persona yang memiliki bentuk tunggal atau jamak, terdapat
perubahan bentuk pada verba yang disebut konjugasi. Di dalam bentuk morfologis
kata, konjugasi termasuk ke dalam akhiran. Dikenal dua tipe konjugasi, yaitu tipe
[ untuk hampir seluruh verba infinitif dengan sufiks -ams /-at’/, -aeams /-avat’/, -
oeams /-ovat’/, -eeamyw /~evat’/, -vieams /-yvat’/, -emw /-et’/, -ymo [-ut’/, -mu /-ti/,
dan tipe II untuk hampir seluruh verba infinitif dengan sufikswmes /-it’/ (Savko,
2005: 310). Untuk mempermudah memahami konjugasi verba bahasa Rusia,

berikut inmi dituliskan dalam tabel.

" (T —— Akhiran verba
Jumlah Persona ) ) )
Tipe Konjugasi I Tipe Konjugasi II
Tunggal 1 -y (-10) /-u (qgu) -y (-10) /-u (-jut)
2 -euts (-éuts) /-e§’ (-joss’)/ | -uwmw [ -18’/
3 -em (-ém) /-et (<jot) -um /-it/
Jamak , -em (-ém) /-em (<jom) -um /-im/
2 -eme (-¢me) /-ete (<jote) -ume /-ite/
9 -ym (-tom) [ -ut (-jut) -amy (-am) /-at’ (-
jat)
2.2.3 Aspek

Setiap verba di dalam bahasa Rusia memiliki aspek, yaitu necosepuiennuiii
6u0 /nesoversennyj vid/ ‘aspek imperfektif’ atau coseputenneiii 610 /soverSenny;j
vid/ ‘aspek perfektif’. Hecosepuiennwiii  6uo /nesoverSennyj vid/ ‘aspek
imperfektif® menjawab pertanyaan ymo oeaams? /Cto delat'?/ ‘apa yang sedang
dilakukan?’, serta menjelaskan sebuah kegiatan tanpa adanya batasan waktu, dan
dapat juga merupakan sebuah kegiatan yang berulang. Verba dengan aspek
imperfektif ditunjukkan di dalam tiga kala, yaitu kala kini, lampau, dan akan
datang. Cosepwennwiii  6u0 /soverSennyj vid/ ‘aspek perfektif® menjawab
pertanyaan umo coenams? /Cto sdelat'?/ ‘apa yang akan dilakukan?’. Aspek

perfektif menunjukkan apakah sebuah kegiatan sudah selesai dilakukan, baru
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mulai dilakukan, serta kegiatan yang bukan pengulangan. Verba dengan aspek
perfektif ditunjukkan di dalam dua kala, yaitu: kala lampau dan akan datang
(Savko, 2005: 299-300).

Berdasarkan pemahaman di atas, dapat dikatakan bahwa aspek
mengkontraskan dua makna gramatikal yang dapat terlihat di dalam pasangan
aspek, contohnya: saemparames /zavtrakat’/ ‘makan pagi’ (aspek imperfektif), /
pozavtrakat’/ ‘makan pagi’. Dua verba ini memiliki makna leksikal yang sama
tetapi berbeda di dalam prosesnya. Verba sasmpaxames /zavtrakat’/ ‘makan pagi’
diartikan sebagai kegiatan yang sedang dilakukan, atau dapat juga sebuah
rutinitas, sedangkan verba nosaemparxams / pozavtrakat’/ ‘makan pagi’ (aspek
perfektif) diartikan sebagai kegiatan yang sudah selesai dilakukan, maupun akan
selesai dilakukan pada waktu yang akan datang. Contoh di atas menunjukkan
bahwa pasangan aspek dibentuk dari afiksasi, yaitu dengan penambahan prefiks

no- /po-/.

2.2.3.1 Pembentukan Verba Secara Umum

Pembentukan verba sebagai sebuah proses morfologis terjadi melalui
afiksasi. Afiksasi dapat berupa penambahan prefiks, sufiks, interfiks, dan postfiks,
tetapi yang dapat ditambahakan pada verba ialah prefiks, sufiks, dan postfiks.
Afiksasi yang dapat terjadi pada verba, yaitu: penambahan prefiks, sufiks,
postfiks, gabungan antara prefiks-sufiks, prefiks-postfiks, sufiks-postfiks, prefiks-
sufiks, dan prefiks-sufiks-postfiks (Savko, 2005: 65-66). Sebelum dijelaskan
tentang afiksasi, akan dijelaskan tentang bentuk morfologis kata. Bentuk
morfologis kata di dalam bahasa Rusia pada umumnya dapat terdiri dari xopens
/koren’/ ‘akar kata’, ocmosa /osnova/ ‘kata dasar’, kemudian afiks yang terdiri
dari: cygpghurc /suftiks/ ‘sufiks’, okonanue /okoncanie/ ‘akhiran’, dan npucmaska
/pristavka/ ‘prefiks, unmepghuxc /interfiks/ ‘interfiks’, dan nocmgpurc /postfiks/
‘postfiks’. Selanjutnya penulis akan menyebut istilahnya di dalam bahasa
Indonesia. Akar kata merupakan bagian kata yang selalu ada dan menjadi elemen
dasar untuk menentukan makna leksikalnya (Savko, 2005:58). Kata dasar
merupakan bagian kata yang dibentuk dengan cara menghilangkan akhiran serta

sufiks (Savko, 2005:64). Prefiks merupakan bagian kata yang terletak di depan
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kata dasar dan berperan dalam pembentukan kata. Sufiks merupakan bagian kata
yang terletak di belakang akar kata dan berfungsi sebagai penanda gramatika
maupun pembentuk kata baru. Sufiks penanda verba yaitu: sufiks —mes /-t’/, —mu
/-ti/ (Savko, 2005:61), dan —us /-¢’/ (Kalinina & Anikina, 1975:87) sebagai
penanda infinitif verba, sufiks -z /-1/ sebagai penanda kala lampau, sufiks —u- /-1/
untuk menyatakan modus imperatif, sufiks penanda gerund, di antaranya: -auy /-
as¢/, -owy /-jusc/, -ew /-v§/, -em [-em/, -un /-nn/, serta sufiks penanda partisipal,
yaitu: -a /-al/, -a /-ja/, -6 [-v/, -euwu /-vsi/, -uu /-§i/ (Savko, 2005:60-61). Akhiran
merupakan bagian kata yang selalu berubah, yang menyatakan perubahan
gramatikal. Pada verba, perubahan ini mengikuti persona dan kala (Savko, 2005:
63-63). Interfiks adalah vokal yang yang digunakan untuk membentuk kata
dengan menyatukan akar kata dan kata berikutnya, yang termasuk kompleks,
contohnya: u /i/ ‘I’ dalam adjektiva wecmuoecamurii /Sestidesjatyj/ ‘ke-60.
Postfiks adalah bagian kata yang terletak di belakang sufiks maupun akhiran.
Interfiks tidak digunakan pada verba, karena seperti yang telah dijelaskan, verba
dibentuk melalui afiksasi dengan prefiks, sufiks, postfiks. Pada verba, postfiks
berupa —cs /-sja/.

Untuk membedakan akar kata, kata dasar, sufiks, akhiran, prefiks, dan

postfiks dengan lebih jelas, dapat dilihat dalam contoh kata berikut.

eosopums /govorit/ ‘berbicara =coeop + u + me /govor +i +t'/

DN

Akar kata sufiks  sufiks

Verba tersebut merupakan verba imperfektif. Kata dasarnya adalah eoeopu

/govori/.

nozoeopun /pogovoril/ 'berbicara'=mo + roBop + um +xn /potgovortitl/

prefiks akar kata sufiks sufiks
Verba di atas merupakan verba perfektif dengan adanya penambahan prefiks,
yaitu no- /po-/. Kata dasarnya adalah noeosopu /pogovori/.
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paseosapueaemcs [razgovarivaetsja/ ‘bercakap-cakap’ =

paz + eoeap + uea  + em +ca /[raztgovartivatet-sja/
prefiks  akar kata sufiks akhiran  postfiks

Verba di atas merupakan verba imperfektif dengan adanya penambahan prefiks —
pas- /raz-/ dan sufiks -usa- /-iva-, serta merupakan verba intransitif dengan adanya
postfiks. Kata dasarnya adalah paseosapusacs /razgovarivasja/. Verba dapat
mengalami perubahan bunyi pada akar katanya ketika mengalami afiksasi dengan
sufiks -uea- (-v16a-) /-iva- (-yva-)/, yaitu bunyi ‘o’ menjadi ‘a’, contohnya pada
verba di atas (Kalinina & Anikina, 1975:100).

Proses morfologis kata dapat bersifat produktif dan tidak produktif. Proses
morfologis disebut produktif jika proses tersebut berlangsung dalam pembentukan
kata-kata baru (Kushartanti, Yuwono & Lauder, 2005: 153). Di dalam verba
bahasa Rusia proses ini juga dikenal, bahkan proses ini menggolongkan verba
menjadi produktif dan tidak produktif. Verba produktif mengacu kepada
kemampuan verba tersebut untuk dibentuk menjadi verba baru berdasarkan
bentuk struktur katanya (Pirogova & Makarova, 1966 :9). Kalinina dan Anikina
(1975: 92) memberikan penjelasan contoh verba produktif dan tidak produktif
sebagai berikut:

e Verba produktif merupakan verba dengan bentuk infinitif -ams /-at’/,-
ems /-et’/, oa (-esa)myo /-ova (-eva) t’/, —wyms /-nut’/, —ume /-it’/ dan
memiliki bentuk konjugasi kala kini (atau kala kan datang) adalah —aj,
—ej, —uj, /-nut’/, serta —jat, seperti: yumams /Citat’/ ‘membaca’,

e3pociems /vzroslet’ / ‘bertumbuh’, maxumyme — maxmy /maxnut’-
maxnu/ ‘melambaikan’, coéopums /govorit’/ ‘berbicara’.

e Verba tidak produktif merupakan verba lama yang sulit untuk
dikembangkan menjadi verba baru, seperti: pesams /rezat’/
‘memotong’, eopems /goret’/ ‘memanaskan’, sanyms /vyanut’/ ‘layu’,

cecms /sest’/ duduk, o6ymes /obut’/ ‘memakai sepatu’.
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2.2.3.2. Prefiks pada Verba

Menurut Barykina dan Dobrovolskaya (2009, : 9-126) di dalam bukunya
Hszyuaem I'nazonenvie lpucmasku /1zu€aem Glagolnye Pristavki/ ‘Belajar Prefiks
pada Verba’, prefiks yang dapat dipasangkan pada verba yaitu:

1. 6- (60-) /v- (vo-)/

Prefiks ini menyatakan; suatu gerakan dari luar, contohnya: eoiimu
/vojti/ ‘masuk’, dan tekanan dari luar ke dalam, contohnya: enuxuymes
/vniknut’/ “‘menembus’ (Barykina & Dobrovolskaya, 2009 : 9-10).

2. 83- (830-, 80c-, 803-, 6030-) /VZ- (VZO-, VOS-, VOZ-, VOZO-)/

Prefiks ini menyatakan; gerakan ke atas, contohnya: ssoiimu /vzojti/
‘naik’, suatu hasil yang dibawa, contohnya ecnomuums /vspomnit’/
‘mengingat’, hasil dari kegiatan yang kembali terjadi, contohnya
6occoeounums /vossoedinit’/ ‘bersatu kembali’, awal dari sebuah
kegiatan, contohnya sozmooums /vozljubit’/ ‘mencintai’ (Barykina &
Dobrovolskaya, 2009 : 15-16).

3. 6vi- /vy-/

Prefiks ini menyatakan; suatu gerakan dari dalam ke luar, contohnya
sv10pocums /vybrosit’/ ‘membuang’, ewvritmu /vyjti/ ‘keluar’, hasil yang
didapat dari penantian yang lama, contohnya: esicayorcums /vysluzit’/
‘menikmati’, memberikan tanda, contohnya: esiceemaums /vysvetlit’/
‘menerangi’ (Barykina & Dobrovolskaya, 2009 : 19-20).

4. 0o-/do-/

Prefiks ini menyatakan tindakan atau kegiatan yang dilakukan hingga
akhir, atau ada hasil, contohnya: docmpoums /dostroit’/ ‘membangun
hingga selesai’, docosopumucs /dogovorit’sja/ ‘bersepakat’ (Barykina &
Dobrovolskaya, 2009 : 25-26).

5. 3a- /za-/

Prefiks ini memiliki beberapa makna, di antaranya; lebih dari satu
kegiatan atau gerakan yang dilakukan bersamaan di dalam waktu yang
singkat, contohnya: 3aiimu /zajti/ ‘pergi (singgah)’, 3ackouums /zaskoCit’/
‘melompat’, suatu kegiatan yang dilakukan melebihi batasnya, contohnya:

3aeoeopumvces [zagovorit’sja/ ¢ berbicara melebihi batas waktu’, mulai
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melakukan suatu kegiatan, contohnya: saxpuuams /zakri€at’/ ‘mulai
berteriak’ (Barykina & Dobrovolskaya, 2009 : 29-33).
6. us- (uc-) iz- (is-)/

Prefiks ini memiliki beberapa makna, di antaranya: suatu tindakan dari
dalam atau dapat bermakna tindakan pengeluaran, contohnya: uckmouums
/iskljucit’/ ‘memecat’ (mengecualikan), tindakan menguasai obyek secara
keseluruhan, contohnya: uzmnocumus(csi) /iznosit’(sja)/ ‘memakai barang
hingga aus’ (Barykina & Dobrovolskaya, 2009 : 36-37).

7. na- /na-/

Prefiks ini menyatakan; tindakan menyebarkan sesuatu pada
permukaan, contohnya: wauaszams /namazat’/ ‘mengoleskan’, wamwinume
/namylit’/ ‘menyabuni tubuh’, kegiatan yang dilakukan dalam waktu yang
panjang tanpa jeda, contohnya: naecmocs /naest’sja/ ‘makan’ (Barykina &
Dobrovolskaya, 2009 : 41-42).

8. mao- /nad-/

Prefiks ini menyatakan; ukuran suatu benda yang bertambah atau
penambahan bagian-bagian secara keseluruhan, kegiatan melengkapi
bagian vyang masih kurang, contoh: wmadcmpoums /nadstroit’/
‘membangun’, maonucams /nadpisat’’ ‘menulis’ (Barykina &
Dobrovolskaya, 2009 : 46).

9. meoo- /nedo-/

Prefiks ini menyatakan sesuatu yang masih kurang, tidak melakukan
kegiatan secara menyeluruh, contoh: neoocrompems /nedosmotret’/ ‘tidak
menonton keseluruhan’ (Barykina & Dobrovolskaya, 2009 : 48).

10. o- (06-, 060-) /0- (0b-, obo-)/

Prefiks ini memiliki beberapa makna, di antaranya: tindakan
menyeluruh terhadap obyek dan sekitarnya, contoh: o6oimu /obojti/
‘berjalan mengelilingi’, ocmompems /osmotret’/ ‘mengamati’, tindakan
yang salah, contohnya: oeoeopumscsi /ogovorit’sja/ ‘salah berbicara’

(Barykina & Dobrovolskaya, 2009 : 50-51).
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11. obe3- (0bec-) /obez- (obes-)/

Prefiks ini menyatakan beberapa makna, di antaranya: tindakan untuk
menandai gejala, contohnya: ob6eccunums /obessilit’/ ‘menjadi lemah’,
obesepesicueams  /obezvrezivat’/  ‘mengamankan’  (Barykina &
Dobrovolskaya, 2009 : 58-59).

12. om- (omo-) /ot- (oto-)/

Prefiks ini memiliki beberapa makna, di antaranya: sesuatu atau
tindakan yang ditujukan kepada pihak lain atau menuju sisi lain, contoh:
omotimu /otojti/ ‘bertolak dari satu sisi’, omoams /otdat’/ ‘memberikan’,
omcosemosams /otsovetovat’/ ‘menasehati’, omxazamucs /otkazat’sja/
‘menolak’ (Barykina & Dobrovolskaya, 2009 : 60-61).

13. nepe- (npe-) /pere- (pre-)/

Prefiks ini memiliki beberapa makna, di antaranya: perpindahan,
contoh: mepelitu /perejti/ ‘menyebrang’, penyampaian sesuatu, contoh:
nepenath /peredat’/ ‘menyampaikan’, tindakan ‘saling’ yang berlangsung
rutin, contoh: nepenuceisamscsi  [perepisyvat’sja/  ‘korespondensi’,
menyelesaikan kegiatan dengan cara mengulang kejadian sebelumnya,
contoh: nepewumams /[perecitat’/ ‘membaca ulang’ (Barykina &
Dobrovolskaya, 2009 : 67-69).

14. noo- (nooo-) /pod- (podo-)/

Prefiks in1t memiliki beberapa makna, di antaranya: menunjukkan arah
di bawah, contohnya: nooroocume /podlozit’/ ‘meletakkan di bawah’,
sesuatu yang bergerak naik dari bawah ke atas, contoh: noowsmoscs
/podnjat’sja/ ‘naik’, menunjukkan arah yang mendekat, contoh:
nooxooums /podxodit’/ ‘berjalan mendekat’, tindakan yang dilakukan
secara tersembunyi, contoh: nodcaywams /podslusat’/ ‘menguping’
(Barykina & Dobrovolskaya, 2009 : 77-80).

15. npeo- (npeoo-) /pred- (predo-)/

Prefiks ini menyatakan tindakan yang dilakukan di awal, sebelum

kejadian lain muncul, contoh: mpedoxpanums /predoxranit’/ ‘melindungi’

(Barykina & Dobrovolskaya, 2009 : 84).
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16. npu- /pri-/

Prefiks ini memiliki beberapa makna, di antaranya: tindakan
menggenapi rencana awal, contoh: mpuzemrumosca /prizemlit’sja/
‘mendarat’, tindakan penyatuan atau menjadikan sesuatu menjadi
kebiasaan, contoh: npuesiknyms /privyknut’/ ‘membiasakan’ (Barykina &
Dobrovolskaya, 2009 : 86-88).

17. npo- /pro-/

Prefiks ini memiliki beberapa makna, di antaranya: kegiatan yang
melewati sesuatu, contoh: npomecmu /pronesti/ ‘membawa melewati
sesuatu’, gerakan yang melewati sesuatu obyek tanpa pemberhentian atau
jeda, contoh: mpocnams /prospat’/  ‘tertidur (kelebihan waktu)’,
npooescams /probezat’/ ‘berlari (melewati sesuatu)’ (Barykina &
Dobrovolskaya, 2009 : 94-95).

18. pas- (pazo-, pac-) /raz- (razo-, ras-)/

Prefiks ini memiliki beberapa makna, di antaranya: pemisahan bagian-
bagian pazoenumecs  /razdelit’sja/ ‘terpisah’, paspezams [razrezat’/
‘memotong’, tahapan-tahapan dalam sebuah kegiatan yang semakin
meningkat seiring waktu berjalan, contoh: paccumesmscs /rassmejat’sja/
‘tertawa’ (Barykina & Dobrovolskaya, 2009 : 102-104).

19. c- (co-) /s- (so-)/

Prefiks ini memiliki beberapa makna, di antaranya: kegiatan bolak-
balik, contoh: cniasams /splavat’/ ‘berenang’, kegiatan ‘saling’, contoh:
copyarcumocs /sdruzit’sja/ ‘berteman’, kegiatan menyatukan di dalam satu
tempat, contoh: coopamuscsi /sobrat’sja/ ‘berkumpul’.

20. y-/u-/

Prefiks ini menyatakan; intensitas dari sebuah kegiatan, contoh:

yeepumys [uverit’/ ‘yakin’, gerakan bertolak dari satu tempat, contoh:

yrnemems /uletet’/ ‘terbang menjauh’.

Verba dengan prefiks 63- (630-, 60c-, 603-, 6030-) /vz- (vzo-, vOs-, VOz-,
vozo-)/ dan obe3- (obec-) /obez- (obes-)/ banyak digunakan sebagai bahasa

tulis, bukan dalam percakapan sehari-hari.
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2.2.3.3 Sufiks pada Verba

Sufiks yang digunakan untuk membentuk verba menjadi verba baru
adalah sufiks -u- /-i-/, -usa- /-iva-/, -ea- /-va-/, -oea- /-ova-/, -uzoea- /-izova-/, -
upoea- /-irova-/, -uzuposa- /-izirova-/, -nuua- /-nica-/, -uua- /-ica-/, -cmeosa- /-
stvova-/, -ecmeosa- /-estvova-/, -a- /-a-/, -Hy- /[-nu-/, -any- /-anu-/ (Shvedova &
Lopatna, 1989: 107).

e Sufiks —osa- /-ova-/ atau —esa- /-eva/ digunakan untuk membentuk
verba infinitif, jika bentuk konjugasi kala kini atau akan datangnya
(dalam persona orang pertama), ditulis dengan akhiran —ywo /-uju/,
contoh:

Cogem(...)eams - cosemyio — cogemogamp /sovet(...)ovat’ — sovetuju
— sovetovat’/ ‘menasehati’ (Savko, 2005: 315).

e Sufiks -e6a- /-yva-/ dan -usa- /-iva-/ digunakan untuk membentuk
verba dengan aspek imperfektif dari verba perfektif, jika bentuk
konjugasi kala kini atau akan datangnya (dalam persona orang
pertama), juga ditulis dengan akhiran -eiearw- /-yvaju-/, -uearo- /-
ivaju-/ (tidak berubah), contoh:
3ana3zo(..)eamv - 3anaszdviearo — 3anazovieams /zapazd(...)vat’ —
zapazdyvaju — zapazdyvat’/ ‘terlambat’ (Savko, 2005: 316). Sufiks -
vi6a- /-yva-/ atau -uea- /-iva-/, dan —ea /-va/ menyatakan proses dari
suatu kegiatan untuk mencapai hasil, atau menyatakan pengulangan

(Krivonosov & Redkina, 2009: 51).

2.2.3.4 Postfiks pada Verba
Afiksasi dengan menambahkan postfiks, yaitu —ca /-sja/ pada verba,
menyatakan beberapa hal, yaitu:
e Verba Refleksif
Verba refleksif merupakan verba yang tindakannya dilakukan oleh diri
sendiri dan mengacu kepada diri sendiri, contohnya: yrsiomymucs

/ulybnut'sja/ 'tersenyum' (Savko, 2005: 301).

Universitas Indonesia

Penggunaan afiks ..., Septina Fergina Isabella Manurung, FIB Ul, 2011



20

e Verba Pasif
Verba pasif menunjukkan obyek yang dilakukan oleh subyek (fokus
bukan kepada subyek yang aktif melakukan suatu kegiatan). Verba ini
muncul dalam bentuk konjugasi orang ketiga, contohnya:
3emns  obpadbameieaemces  koaxosnuxamu. /Zemlja obrabatyvaetsja
kolxoznikami/ ' Tanah digarap oleh para petani' .
knueu nuuiymest nucamensmy /kniga pisutsja pisateljami/ 'buku-buku
ditulis oleh para penulis' (Potapova, 1959: 205)

e Verba tanpa persona
Verba dengan postfiks dapat kalimat tanpa persona, atau subyeknya
sama sekali tidak terbayangkan, sekalipun secara implisit. Dalam kala
kini dan akan datang verba ini muncul dalam bentuk orang ketiga,
sedangkan dalam kala lampau verba ini muncul dalam bentuk netral,
contoh:
cemepraemes [smerkaetsja/ 'menjadi gelap' (malam tiba)
emepranocs [smerkalos'/ 'menjadi gelap' (kala lampau)
MHe Xxouemcst nums /mne xXocetsja pit'/ 'saya ingin minum'.(Potapova,
1959: 201).

e Verba netral
Postfiks pada verba netral tidak menunjukkan bahwa suatu tindakan
atau kegiatan mengenai atau dilakukan oleh pelakunya sendiri, contoh
dalam kalimat, seperti:
Pazoaémces conoc yuumeansn. /Razdajotsja golos ucitelja./ ‘Terdengarlah
suara guru.” (Potapova, 1959: 201).

e Kegiatan saling
Postfiks pada verba dapat menyatakan kegiatan yang saling dilakukan
atau timbal balik oleh dua orang (benda) atau lebih, contohnya:

scmpeuamucs /vstreCat’sja/ 'bertemu' (Potapova, 1959: 201).

Afiksasi terdiri dari infleksi dan derivasi. Infleksi merupakan afiksasi yang
hanya mengubah bentuk kata, dan menetapkan kedudukan fungsi gramatikalnya

bersama kata lain di dalam kalimat. Derivasi merupakan afiksasi yang mengubah
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suatu kata menjadi kata baru, dapat juga mengubah kelas kata yang berbeda dari
kata sebelumnya, seperti perubahan nomina menjadi verba (Kushartanti, Yuwono
& Lauder, 2005: 152-153). Melalui penjabaran contoh di atas, dapat dikatakan
bahwa afiksasi pada verba bahasa Rusia merupakan afiksasi yang termasuk ke
dalam infleksi karena afiks yang ditambahkan kepada verba tidak mengubah kata

tersebut menjadi kata dengan kelas kata yang baru, tetapi memperluas makna.

2.3 Verba I'ogopums /Govorit’/ “Berbicara”

Ketika berbicara tentang pasangan aspek imperfektif - perfektif, verba
eosopums /govorit’/ ‘berbicara’ (aspek imperfektif) berpasangan dengan cxazams
/skazat’/ ‘berbicara’ (aspek perfektif). Namun, afiksasi pada verba cosopums
/govorit’/ ‘berbicara’ akan mengubah aspek yang semula adalah imperfektif
berubah menjadi perfektif atau kembali menjadi imperfektif. Afiksasi dengan
prefiks mengubah aspek verba eosopume /govorit’/ ‘berbicara’ dari imperfektif
menjadi perfektif, sedangkan afiksasi dengan sufiks pada verba ecosopums
/govorit’/ ‘berbicara’ yang sudah diberikan prefiks (perfektif) mengubah aspek
menjadi imperfektif. Penulisan skripsi ini tidak membahas ckazame /skazat’/
‘berbicara’, melainkan fokus kepada eosopums /govorit’/ ‘berbicara’ serta
afiksasinya.

Bila dilihat bentuk morfologisnya, verba cogopums /govorit’/ ‘berbicara’
memiliki akar kata eosop /govor/ ditambah sufiks infinitif —umas /-it’/, sehingga
termasuk ke dalam tipe konjugasi ke II. Proses morfologis dapat terjadi pada
verba ini melalui afiksasi. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, afiksasi
yang terjadi pada verba merupakan infleksi, maka afiksasi pada verba cosopume
/govorit’/ ‘berbicara’ akan tidak membentuk kelas kata baru, melainkan

membentuk verba baru dan memberi perluasan makna.

2.3.1 Afiks pada verba Verba I'osopums /Govorit’/ “Berbicara”

Menurut Arkadyeva (2008), ketika verba ecosopums /govorit’/ ‘berbicara’
dipasangkan dengan berbagai macam variasi afiks, makna leksikal dari verba ini
tidak lagi sekedar “berbicara”, tetapi sesuai dengan makna afiksnya. Prefiks yang

dapat ditambahkan kepada akar kata coeop /govor/, antara lain:
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1. Pas- /Raz-/ (Arkadyeva, 2008: 183)
Prefiks ini memiliki dua variasi, yaitu:
e Paz + usa /Raz +iva/ (aspek imperfektif)
Paz+zoeap+usa+ms /Razt+govartivatt’/= paseosapueams /razgovarivat’/
‘bercakap-cakap’
e Pa3z + ca/Raztsja/ (aspek perfektif)
Paz+eoeop+u+mo+cs /Raz+govor+i+t’+sja/= DPazeo6opuUmsCs
/razgovorivat’sja/ ‘bercakap-cakap’
Postfiks —ca /-sja/ hanya menyatakan verba tersebut adalah reflektif, tetapi
tidak mengubah aspek.
Makna dari verba eosopums /govorit’/ ‘berbicara’ dengan kedua variasi afiks ini
adalah bercakap-cakap.
2. llo- /Po-/ (Arkadyeva, 2008: 189)
Prefiks ini memiliki satu variasi, yaitu:
o [lo - /Po-/ (aspek perfektif)
Ilo + 2060p+ u + me /Po + govor +1 +t’/ = nocosopums
Makna dari verba eosopums /govorit’/ ‘berbicara’ dengan variasi prefiks ini
adalah menyediakan sebuah waktu khusus untuk bercakap-cakap atau
menyampaikan sesuatu yang perlu disampaikan.
3. llepe - /Pere-/  (Arkadyeva, 2008: 193)
Prefiks ini memiliki dua variasi, yaitu:
e [lepe - /Pere-/ (aspek perfektif)
llepe + 2o60p + u + mo [Peretgovarti+t’/= llepecosopums /Peregovorit’/
Maknanya: Sebuah pembicaraan yang harus disampaikan, atau sesuatu yang harus
diselesaikan dengan pembicaraan.
o [lepe + usa + csa /Peretivatsja/ (aspek imperfektif)
/Ilepe + coeap + wuea+ me + ca [Peretgovartivatt’+sja/ =
llepecosapusamucst /Peregovarivatsja/
Maknanya: Saling bertukar kata, pembicaraan yang singkat.
4. Bwi - /Vy-/ (Arkadyeva, 2008: 185-187)
Prefiks ini memiliki empat variasi, yaitu:

e Bui- /Vy-/ (aspek perfektif)
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Bui +2060p+u+me [Vy+govor+it+t’/ = Beieosopums /Vygovorit’/
e Bu—usa /Vy-iva/ (aspek imperfektif)

Bui+eoeap+usa+ms /Vy+govartivatt’/ =Bsieosapusams /Vygovarivat’/
Makna dari verba eosopums /govorit’/ ‘berbicara’ dengan kedua variasi afiks ini
adalah mengeluarkan sepatah kata, mengeluarkan suara untuk berbicara, beryjar,
menyatakan pendapat atau teguran.

e Buw - ca/Vy-sja/(aspek perfektif)

Buvr + eosop + u + mut+ ca [Vytgovortitt'+sja/ = Busieosopumcs
/Vygovoritsja/

e Bui —usa- cst /Vy-iva-sja/ (aspek imperfektif)
Buvit+eosaptusa+mo+ca  [Vytgovartivatt'+sja/ =  Buereosapueamoscs
/Vygovarivatsja/

Makna dari verba cosopums /govorit’/ ‘berbicara’ dengan kedua variasi afiks ini
adalah diucapkan atau dibicarakan.
5. Ilpo- /Pro-/ (Arkadyeva, 2005: 187-188)
Prefiks ini memiliki empat variasi, yaitu:
e [lpo - /Pro-/ (aspek perfektif)
lIpo-+eosop+u+ms [Protgovorti+t’/ = [Ipocosopums /Progovorit’/
e [Ipo + usa /Pro+ival (aspek imperfektif)
IIpo-+eosap+usa+me = Ilpocosapueams /Progovarivat’/
o [Ipo — ca /Pro-sja/ (aspek perfektif)
IIpo + 2060p + me + ca = [Ipoeosopumscsi /Progovorit’sja/
o [Ipo - usa — cs /Pro-iva-sja/ (aspek impertektif)
lIpo+eosap+usea+me+ csa /Protgovartivatt'+sja/ = Ilpozosapueamscs
/Progovarivat’sja/
Maknanya: Mengucapkan, melafalkan, berbicara langsung tanpa henti, dan juga
menyahut pembicaraan orang lain.
6. 3a- /Za-/ (Arkadyeva, 2008: 190-191)
Prefiks ini memiliki tiga variasi, yaitu:
o 3a- /Za-/ (aspek perfektif)

3a+eosop+u+ms [Zatgovortitt’/ = 3acoeopums /Zagovorit’/
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e 3a+ uea /Zativa/ (aspek perfektif)
3a-+eosap+uea+ms [Zatgovartiva+tt’/ = 3aeoeapusame /Zagovarivat’/
(aspek imperfektif)
Maknanya: memulai berbicara, kemampuan berbicara, berbicara terus menerus
hingga membuat orang lain lelah, serta tidak memberikan kesempatan kepada
orang lain untuk berbicara.
e 3a- ca/Za-sja/ (aspek perfektif)
3a+eosopt+ut+metcs [Zatgovortitt'+sja/ = 3acoeopumucsa [Zagovorit’sja/
Maknanya: terbawa ke dalam suatu percakapan yang panjang, berbicara melebihi
batas.
7. Jlo- /Do-/ (Arkadyeva, 2008: 192)
Prefiks ini memiliki empat variasi, yaitu:
e Jlo- /Do-/ (aspek perfektif)
Jo+e060p+u-+ms /Dotgovorti+t’/ = Jlocoeopums /Dogovorit’/
e Jlo-usa- /Do-iva-/(aspek imperfektif)
Jo+eosop+usa+me /Dotgovortivatt’/ = Jlocoeapusams /Dogovarivat’/
Maknanya: berbicara hingga selesai.
e Jlo— ca/Do-sja/ (aspek perfektif)
Jo+eoeop+tutme+csa /Dotgovor+titt’+sja/=/[oecosopumscsa [Dogovorit’sja/
e Jlo — uea - cs /Do-iva-/ (aspek imperfektif)
Jo+eoeoptusatms +ca = J[ocoeapusamscs [Dogovarivat’sja/
Maknanya: menetapkan atau mencapai kesepakatan, perjanjian, keputusan.
8. V- /U-/ (Arkadyeva, 2008: 193-194)
Prefiks ini memiliki dua variasi, yaitu:
o V-/U-/ (aspek perfektif)
V+eosop+u+ms /Utgovortitt’/ = Veoeopums /Ugovorit’/
o V-usa /U-1va/ (aspek imperfektif)
V+eosap+uea+me [U+govartivatt’/= Veosapueams /Ugovarivat’/
Maknanya: banyak berbicara untuk membujuk, atau merayu demi suatu tujuan.
9. Om-/ Ot-/ (Arkadyeva, 2008: 194)
Prefiks ini memiliki empat variasi, yaitu:

e Om-/Ot-/ (aspek perfektif)
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Om +2o6op+u+me /Ottgovort+i+t’/ = Omeoeopums /Otgovorit’/
o Om-uea- /Ot-iva-/ (aspek imperfektif)
Om+eoeap+usa+ms = Omeosapusams /Otgovarivat’/
Maknanya: Menasehati untuk tidak berbuat sesuatu, menolak untuk melakukan
sesuatu.
o Om-ca /Ot-sja/ (aspek perfektif)
Om + 2o60p + ms + cs /Ot+govor+t’+sja/ = Omeosopumuscs /Otgovorit’sja/
o Om-uea-cs /Ot-iva-sja/ (aspek imperfektif)
Om + coeap + uea +ms + csa /Ot+govartivatt’+sja/ = Omeosapusamuecs
/Otgovarivat’sja/
Maknanya: memberikan alasan, atau membenarkan sesuatu, menolak,
menghindari sesuatu.
10. O-/0-/
Untuk verba cosopums /govorit’/ ‘berbicara’, prefiks ini menyatakan makna
kesalahan dalam bertindak. Prefiks ini memiliki empat variasi, yaitu:
e (- /O-/(aspek perfektif)
O+eo60op+u+mv [O+govorti+t’/ = Oeoeopums /Ogovorit’/
o (-usa /O-iva/ (aspek imperfektif)
O+eosap+usa+ms [O+govartiva+tt’/ = Ocosapusams /Ogovarivat’/
Maknanya: salah berbicara, memfitnah.
o (- ca/0O-sja/(aspek perfektif)
O+eoeop+u+mu+ca /O+govorti+t’+sja/ = Qeoeopumucs /Ogovorit’sja/

o (-usa-csa /O-iva-sj/(aspek imperfektif)

O+eosap+usa+mv+cs /O+govartivatt’+sja/ = Ozosapusamscsi
/Ogovarivat’sja/
Maknanya: Salah dalam berbicara atau mengucapkan sesuatu.
11. Iloo- /Pod-/ (Arkadyeva, 2008: 199)
Prefiks ini memiliki dua variasi, yaitu:
e [loo- /Pod-/ (aspek perfektif)
lloo+eo60p+u+me /Pod+govort+i+t’/= Ilooeosopums /Podgovorit’/
o [loo-uea- /Pod-iva-/ (aspek imperfektif)

lloo+eosap+usa+me /Pod+govar+ivatt’/=Iloozosapusams /Podgovarivat’/
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Maknanya: Berbicara secara tersembunyi, menghasut untuk tujuan tertentu.
12. Ilpu- /Pri-/ (Arkadyeva, 2008: 198)
Prefiks ini memiliki dua variasi, yaitu:
o [Ipu- /Pri-/ (aspek perfektif)
lIpu-+eosop+u+ms /Pri+govorti+t’/ = Ilpueosopume /Prigovorit’/
e [Ipu-uea /Pri-iva-/ (aspek imperfektif)
lIpu-+eosop+usa+me [Pritgovartiva+t’/ = lIpocosapusame /Prigovarivat’/
Maknanya: Menjatuhkan vonis atau hukuman terhadap seseorang.
13. Ha- /-na/ (Arkadyeva, 2008: 195)
Prefiks ini memiliki tiga variasi, yaitu:
e Ha- /-na/ (aspek perfektif)
Ha+eosop+u+ms /Natgovor+it+t’/ = Haeoeopums /Nagovorit’/
e Ha - usa /Na-iva-/ (aspek imperfektif)
Ha+zo60p+usa+ms /Natgovortiva+t’/ = Hacosapusams
/Nagovarivat’/
e Ha-ca /Na-sja/ (aspek perfektif)
Ha+eosop+u+ms+ca  /Natgovortitt'+sja/ = Haeosopumoecs
/Nagovorit’sja/
Maknanya: terlalu banyak berbicara.
14. —csa/sja/
Postfiks in1 menyatakan kalimat menjadi reflektif, tetapi tidak mengubah
aspek dari sebuah verba (Savko, 2005: 301).
2080p+u+tmutca  /govortitt’+sja/ = eosopumwscs  /govorit’sja/  (aspek
imperfektif)
Maknanya: dikatakan, diucapkan.

2.4 Jenis-jenis Kalimat

Kata yang menjadi bagian di dalam kelas-kelas kata akan membentuk
rangkaian kata, kemudian rangkaian kata akan membentuk kalimat. Salah satu
jenis penggolongan kalimat di dalam bahasa Rusia dikemukakan oleh Popov.
Dalam bukunya yang berjudul Cospemenneiii Pycckuii A3eix /Sovremenny;j

Russkij Jazyk/ ‘Bahasa Rusia Modern’, Popov menggolongkan kalimat
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berdasarkan tujuan komunikasi menjadi tiga jenis, yaitu: kalimat berita, tanya, dan
perintah.

1. Kalimat Berita
Kalimat berita merupakan kalimat yang digunakan untuk mengungkapkan

sebuah fakta, kejadian, peristiwa, maupun gejala. Dalam penulisan, kalimat

ini diakhiri dengan tanda baca, yaitu titik (Popov, 1978: 288). Contoh
kalimatnya sebagai berikut:
Hproe connye cmpyumcsa 6 oxouxko. /Jarkoe solntse struitsja v okosko./
‘Sinar matahari yang cerah menembus jendela.” (Popov, 1978: 288)

2. Kalimat Tanya
Kalimat tanya merupakan kalimat yang digunakan untuk mendapatkan

informasi dari sebuah percakapan. Kalimat ini ditandai dengan intonasi dan

tanda baca, yaitu tanya (Popov, 1978: 289). Contoh kalimatnya, seperti:
loiioem 3aempa na sxckypcuro? /Pojdem zavtra na ekskursiju?/ *Apakah
besok kita akan pergi berwisata?’ (Popov, 1978: 289)

3. Kalimat Perintah
Kalimat perintah merupakan kalimat vyang didalamnya penutur

menyatakan permintaan, nasehat, perintah, peringatan, kepada orang lain

untuk dilakukan, atau dapat ditandai dengan intonasi dan tanda baca, yaitu
seru. Contoh dalam kalimat seperti:

o Jlasaii oice 6yoem npasouseimiu u 6npeds 60 ecem 0o xkonya! [Davaj ze
budem pravdivymi i vpred’ vo vsem do kontsa!/ ‘Mari kita nyatakan
kebenaran terhadap semuanya hingga akhir!” (Popov, 1978: 290)

o [lowen eon omcrooa! /Posel von otsjudal/ ‘Keluar dari sini!” (Popov,
1978: 290)

o Jlyywe 01 mer mne na enaza ne nokaszvieaics. /Lucse by ty mne na glaza
ne pokazyvalsja/ ‘Lebih baik kamu tidak muncul di depan mata saya’.

(Popov, 1978: 290)
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BAB 3
ANALISIS DATA

Analisis data di dalam skripsi ini menggunakan data yang bersumber dari
novel Macmep u Mapeapuma /Master 1 Margarita/ ‘Master dan Margarita’, yang
diterbitkan oleh Alfa-Kniga (2010), halaman 927-1240. Di dalam novel ini
terdapat 198 kemunculan verba coeopums /govorit’/ ‘berbicara’ tanpa afiks, serta
153 kemunculan dengan afiks. Data yang akan dianalisis ialah enam kemunculan
verba eosopums /govorit’/ ‘berbicara’ tanpa afiks, dan 50 kemunculan dengan
variasi afiks, sehingga totalnya menjadi 56 kemunculan dari 46 kalimat. Data ini
merupakan perwakilan data secara keseluruhan, yang diperoleh dari kalimat-
kalimat langsung di dalam dialog, maupun tidak langsung di dalam novel. Analisa
data ini mencakup data verba eogopums /govorit’/ ‘berbicara’ dengan variasi
prefiks, dan seluruh data dengan variasi postfiks, prefiks-sufiks, prefiks-sufiks-
postfiks, sehingga data dengan variasi prefiks yang tidak dibahas di dalam
analisis, dapat dilihat pada lampiran.

Penulis melakukan analisis data melalui beberapa tahap, yaitu:

1. Penulisan transliterasi, penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia, serta
pemberian nomor halaman berupa angka di dalam kurung. Untuk memudahkan
pembaca, data yang akan dianalisis dicetak.

2. Penentuan komponen pembentuk kata sesuai dengan teori pembentukan
kata, yaitu menentukan akar kata, sufiks, prefiks, akhiran, maupun postfiks.

3. Penentuan aspek sebelum dan sesudah afiksasi, serta menganalisis
perubahan makna setelah afiksasi tersebut.

4. Mengklasifikasikan kalimat ke dalam jenis-jenis kalimat berdasarkan
tujuan komunikasi (kalimat berita, tanya, dan perintah).

Aplikasi analisis data adalah sebagai berikut:

1. Ob6uapyscueas conuonyio spyouyuio, Muxaun Anexcanopoeuy  coobwyun

HOSMY, MeJHCOy HpOUUM, U O MOM, YMO mo mecmo 6 15-ii kHuee, 8 2nase
44-it 3namenumorx Tayumosvix "Annanos”, 20e zoeopumces o xasnu Hucyca,
- eCMb He YMO UHOoe, KAK NO30HEHAA NOOOeTbHAS 6CIABKA.
/Obnaruzivaja solidnuju eruditsiju, Mikhail Aleksandrovi¢ soobs¢il poetu
mezdu pro€im, 1 o tom, ¢to to mesto v 15-j knige, v glave 44-] znamenityx
tacitovyx ‘Annalov”, gde govoritsja o kazni lisusa, - est’ ne ¢to inoe, kak
pozdnejsaja poddel’naja vstavka/
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‘Sambil memperlihatkan pengetahuannya yang luas, Mikhail Aleksandrovich
menjelaskan kepada penyair, bahwa di antara hal lain, karya Tacitus
“Sejarah” di dalam buku ke-15, bab ke-44, dimana dibicarakan tentang
eksekusi Yesus, itu semua tidak lebih dari sekadar penyisipan palsu belaka.’
(him. 929).

Analisa:

Pada kalimat di atas terdapat satu data, yaitu [loeopumcsa /Govoritsja/

‘dibicarakan’.

T'osopumcsi /Govoritsja/ = 2o6op + u + m + c¢sa/govor+i +t+sja/ ‘dibicarakan’

akar kata  sufiks postfiks
akhiran

penanda orang ketiga tunggal
Proses pembentukan verba ini melalui afiksasi sederhana dengan penambahan
posfiks, yaitu —cs /-sja/ pada akar kata eosop /govor/. Afiksasi dengan postfiks
dalam verba ini menyatakan verba tanpa persona, sehingga verba cosopumcs
/govoritsja/ yang tidak menunjukkan subyek, memiliki perluasan makna dari
‘berbicara’ menjadi ‘dibicarakan’. Postfiks tidak mempengaruhi aspek, sehingga
eosopumcs /govoritsja/ yang dibentuk dari eosopums /govorit’/ dengan aspek
imperfektif tetap menjadi imperfektif. Dalam kalimat ini, verba eosopumcs
/govoritsja/ yang maknanya ‘dibicarakan’, mengacu kepada eksekusi Yesus di
dalam buku “Sejarah” bagian ke-15, bab ke-44. Dengan adanya informasi yang
diungkapkan Mikhail Aleksandrovich tentang eksekusi Yesus, maka kalimat ini

termasuk kalimat berita.

2. - Ecnu s ne ocnvnmancs, vl uzeonunu 2oeopums, umo Hucyca ne 6110 Ha
ceeme? - cnpocun unocmpauey, obpawjas k bepnuo3y ceoil neewiil 3enensiii
enas.

/- Esli ja ne oslySalsya, vy izvolili govorit’, ¢to lisusa ne bylo na svete? —
sprosil inostranets, obra$¢aja k Berliozu svoj levyj zeleny; glaz./
“Jika saya tidak salah mendengar, anda telah berkenan berbicara bahwa
sesungguhnya Yesus tidak pernah ada di bumi?” tanya orang asing, sambil
menatap dengan mata kiri hijaunya ke arah Berlioz. (hlm.931)

Analisa:

Pada kalimat di atas terdapat satu data, yaitu cosopums /govorit’/ ‘berbicara’.
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T'osopums /Govorit’/ ‘berbicara’ = eosop + u + me /govor +1 +1t’/ ‘berbicara’

akar kata sufiLs sufiks

Verba ini merupakan bentuk infinitif, sehingga kala tidak ada. Kemunculannya di
dalam bentuk infinitif disebabkan oleh verba w3ssonuau /izvovili/ *berkenan’ yang
mendahului, sehingga verba selanjutnya yaitu eogopums /govorit’/ ‘berbicara’
harus ditulis di dalam bentuk infinitif. Proses pembentukan verba ini melalui
afiksasi dengan penambahan sufiks —u#- /-i/ pada akar kata cosop /govor’/,
sehingga menjadi verba cosopume /govorit’/ yang bermakna ‘berbicara’, dan
memiliki aspek imperfektif.

Dalam kalimat, verba cosopume /govorit’/ ‘berbicara’” muncul dalam bentuk
infinitif dan tanpa afiks, sehingga tidak mempengaruhi makna. Verba cosopums
/govorit’/ ‘berbicara’ mengacu kepada pertanyaan umo Hucyca ne 6vi10 na
ceeme /Cto lisusa ne bylo na svete/ bahwa Yesus tidak pernah ada di bumi.
Dengan adanya pertanyaan yang diajukan orang asing kepada Berlioz, dan

terdapat tanda tanya, maka kalimat ini termasuk kalimat pertanyaan.

3. Oouaxo owu ne ycnei @blc080PUHIL IMUX C/I08, KAK 3U2080PUT UHOCMPAHEY: -
a, venosex cmepmen, HO 5mo 6v110 Ovl euyge No16evI.
/Odnako on ne uspel vygovorit’ etix slov, kak zagovoril inostranets: -Da
celovek smerten, no eto bylo by esco polbedy.
‘Tetapt sebelum dia berhasil mengucapkan kata-kata itu, ia mulai berbicara
seperti orang asing. “Ya, manusia itu fana, tetapi itu belum terlalu buruk.”
(him.934)

2

Analisa:

Dalam kalimat di atas terdapat dua data, yaitu e6sreosopums /vygovorit’/
‘mengeluarkan kata untuk berbicara’ 3aeoeopun /zagovoril/ *'mulai berbicara’.

a. evrzoeopums /vygovorit’/ ‘mengucapkan kata untuk berbicara’ =

6b1 + 2060p + u + me /vy + govor +1 + t’/*mengucapkan kata untuk berbicara’

l

prefiks sufiks sufiks (penanda infinitif)
akar kata
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Verba ini merupakan bentuk infinitif. Kemunculannya di dalam bentuk infinitif
disebabkan oleh verba ycnen /uspel/ ‘berhasil’ yang mendahului, sehingga verba
selanjutnya yaitu gsreoeopums /vygovorit’/ harus ditulis di dalam bentuk infinitif.
Pembentukan kata terjadi melalui afiksasi dengan penambahan prefiks o1 — /vy-/
pada akar kata cosop /govor/, sehingga aspek berubah menjadi perfektif. Prefiks
6v1 — /vy-/ memiliki makna ‘sesuatu yang keluar dari dalam’, sehingga bila
dipasangkan pada verba cosopums /govorit’/ ‘berbicara’, terjadi perluasan makna
yang maknanya adalah ‘mengeluarkan kata untuk berbicara’. Dalam kalimat,
verba ini mengacu kepada tokoh owr /on/ ‘dia (laki-laki)’ yang belum mampu

mengeluarkan kata-kata.

b. 3azoeopu.i /zagovoril/ ‘mulai berbicara’ =

3a + ecosop + u + i /zatgovor +H +/

prefiks  akar kata sufiks l
sufiks
penanda kala lampau

Verba ini merupakan bentuk kala lampau dari orang ketiga tunggal, yaitu on /on/
‘dia (laki-laki)’. Pembentukan kata terjadi melalui afiksasi dengan penambahan
prefiks 3a— /za-/ pada akar kata coeop /govor/, yang mengubah aspek menjadi
perfektif. Prefiks sa — /za-/ bermakna ‘memulai tindakan’, sehingga bila
dipasangkan pada verba cosopums /govorit’/ ‘berbicara’, terdapat perluasan
makna yang maknanya menjadi ‘mulai berbicara’. Dalam kalimat, verba
3aeoeopun /zagovoril/ ‘mulai berbicara’ menunjukkan tokoh on /on/ ‘dia (laki-
laki)’ yang sudah mulai berbicara seperti orang asing, sebelum belum mampu
mengeluarkan kata-kata untuk berbicara. Dengan adanya tanda titik, kalimat ini

termasuk kalimat berita.

4. Tom nomonuan, nomom muxo cnpocuin no-apameticku:- Tax smo mel
noozoeapueal Hapoo paspyuums Lpwanaumckuii xpam?
/Tot pomolcal, potom tixo sprosil po-arameijski:-Tak eto ty podgovorival
narod razrusit” Er§alaimskij xram?/
‘la diam beberapa saat, kemudian bertanya dengan pelan di dalam bahasa
Aram: - Jadi, kamukah orang yang menghasut orang banyak untuk
menghancurkan gereja Yerusalem?’ (hlm.938)
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Analisa:

Dalam kalimat di atas terdapat satu data, yaitu nooeosapuean /podgovarival/
‘menghasut’ .

llooeosapusan /[Podgovarival/ ‘Menghasut’ =

lloo + coeap + uea + 1 /pod + govar +iva+1/

prefiks akar kata sufiks sufiks penanda kala lampau

Verba ini merupakan bentuk kala lampau dari orang kedua tunggal, yaitu mez /ty/
‘kamu’. Pembentukan kata terjadi melalui afiksasi dengan penambahan prefiks
noo- /pod-/ dan sufiks -uea- /-iva-/ pada akar kata cosop /govor/, yang mengubah
aspek verba menjadi imperfektif. Sebagaimana telah dijelaskan pada Bab II,
pembentukan kata menjadi aspek imperfektif dengan sufiks -uea- /-iva-/ akan
mengubah akar kata dari ‘0’ menjadi ‘a’. Prefiks noo- /pod-/ dapat bermakna
‘sesuatu yang di bawah atau tersembunyi’, sehingga bila dipasangkan pada verba
eosopums /govorit’/ ‘berbicara’, terdapat perluasan makna yang maknanya
menjadi ‘berbicara secara rahasia’ atau ‘menghasut’. Dengan adanya sufiks —usa-
/-iva-/, makna ‘menghasut’ disini bermakna dilakukan lebih dari satu kali,
sehingga terlihat bahwa tokoh yang satu sedang bertanya kepada tokoh lain
apakah dia sudah menghasut orang banyak selama ini untuk menghancurkan

gereja. Dengan adanya tanda tanya, kalimat ini termasuk kalimat pertanyaan.

5. -llpecmynnuk nazvieaem mens. "0o0puiit uenosek". Bviceoume e2o omcrooda Ha
MUHYMY, O0BACHUME eMy, KaK HA00 pazeosapueams co mHoii. Ho ne xaneuums.

/- Prestupnik nazyvaet menja “dobryj celovek”. Vvydite ego otsjuda na minutu,
ob”jasnite emu, kak nado razgovarivat’ so mnoj. No ne kalecit’./

“Penjahat memanggilku ‘orang baik’. Bawa dia keluar sebentar, jelaskan
kepadanya, bagaimana seharusnya berbicara denganku. Jangan membuatnya
cacat.” (hlm. 938).

Analisa:
Dalam kalimat di atas terdapat satu data yaitu, pazeosapusams /razgovarivat’/

‘bercakap-cakap’.
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Paszeosapusams /razgovarivat’/ ‘bercakap-cakap’ =
Paz + eosap + uea + me /[raz + govor + iva +1t’/

Vol

prefiks akarkata sufiks sufiks penanda infinitif

Verba ini merupakan bentuk infiniti. Kemunculannya di dalam bentuk infinitif
disebabkan oleh karena kalimat ini adalah impersonal, dan juga adanya adverbia
predikatif, yaitu wmaoo /nado/ ‘harus’ yang mendahului, sehingga verba yang
mengikuti harus ditulis dalam bentuk infinitif. Pembentukan kata terjadi melalui
afiksasi dengan penambahan prefiks paz — /raz-/ dan sufiks -uea- /-iva-/ pada akar
kata eogop /govor/, yang mengubah aspek menjadi imperfektif. Sebagaimana telah
dijelaskan dalam Bab II, pembentukan kata menjadi aspek imperfektif dengan
sufiks -uea- /-iva-/ akan mengubah akar kata dari ‘0’ menjadi ‘a’. Prefiks pa3z- /
raz-/ bermakna ‘tahapan di dalam suatu tindakan’, sehingga bila dipasangkan pada
verba coeopums /govorit’/ ‘berbicara’, terdapat perluasan makna yang maknanya
menjadi ‘berbicara dengan tahapan yang semakin meningkat’ atau ‘bercakap-
cakap yang semakin lama semakin banyak yang dibicarakan’. Dalam kalimat,
verba  paseosopusams /razgovarivat’/ ‘bercakap-cakap’ menunjukkan tokoh
pertama ingin tokoh lain yang menjadi lawannya bercakap-cakap, yaitu penjahat,
tahu bagaimana harus memanggilnya. Selain itu, prefiks pasz — /raz-/ dan sufiks -
uea- /-iva/ dalam kalimat ini memberikan informasi adanya tahapan pembicaraan
yang dilalui oleh tokoh dan tokoh penjahat. Dengan adanya perintah yang
diberikan tokoh pertama untuk dilakukan kepada penjahat, maka kalimat ini

termasuk kalimat perintah.

6. Tym apecmanm onsime OXCUBUIICA, 2130 €20 NEPECMAU 8bIPANCAMb UCHY2, U
OH 3a2080pul no-cpevecku: - A, 000... - mym Yocac MenvkKuya1 6 21a3ax
apecmanma ommoz0, Ymo OH €08 He 0208OPUILCA, - 5, UCEMOH, HUKO20A 6
JHCUBHU HE COOUPAIICS PA3PYUAms 30aHUEe XPAMA U HUKO2O He NOO0Z08APUEAL
HA 9MO beccmbiCieHHoe Oeticmale.

/Tut arestant opyat’ ozivlsja, glaza ego perestali vyrazat’ ispug, 1 on zagovoril
po-greCeski: - Ya, dob.—tut uzas melknul v glazax arestanta ottogo, ¢to on
edva ne govorilsja, -ya, igemon, nikogda v zizni ne sobiralsja razru$at’ zdanie
xrama i nikogo ne podgovarival na eto bessmyslennoe dejstvie./

¢ Tawanan seperti hidup kembali, dengan mata yang menyatakan ketakutan ia
mulai berbicara dalam bahasa Yunani: “Saya, orang ba..”, kengerian tampak
melintas di mata tawanan, dengan susah ia mencoba untuk tidak salah
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berbicara, “Yang Mulia, semumur hidup saya tidak pernah memiliki niat untuk
menghancurkan gedung gereja, dan saya tidak menghasut siapapun untuk
melakukan tindakan tidak masuk akal itu.” (hlm.940).

Analisa:

Dalam kalimat di atas terdapat tiga data yaitu, 3aeosopun /zagovoril/ ‘mulai

berbicara’, oeosopuncsi  /ogovorilsja/  ‘salah  berbicara’, noozosapuean

/podgovarival/ ‘menghasut’.

a. 3aeoeopun /zagovoril/ ‘mulai berbicara® =

3a  + roBop + u + & /zatgovortitl/

7\

prefiks akar kata sufiks sufiks penanda kala lampau

Verba ini merupakan bentuk lampau dari orang ketiga tunggal yaitu owr /on/ ‘dia
(laki-laki)’. Pembentukan kata terjadi melalui afiksasi dengan penambahan prefiks
pada akar kata cosop /govor/, yaitu 3a- /za-/, yang mengubah aspek verba menjadi
perfektif. Prefiks 3a — /za-/ bermakna ‘memulai tindakan’, sehingga bila
dipasangkan pada verba cosopums /govorit’/ ‘berbicara’, terdapat perluasan
makna yang maknanya menjadi ‘mulai berbicara’. Dalam kalimat, verba
3aeoeopun /zagovoril/ ‘mulai berbicara’ menunjukkan tawanan mulai berbicara

atau membuka pembicaraan di dalam bahasa Yunani.

b. Ozoeopuncs Jogovorilsja/‘salah berbicara’ =

OI1+ eo\ei:p+u\_¢+ | +c;|1_¢ /O + govor + 1 +1 + sja/
prefiks akarkata sufiks Postfiks
sufiks

penanda kala lampau

Verba ini merupakan bentuk bentuk lampau dari orang ketiga tunggal yaitu
apecmanm /arestant/ ‘tawanan’. Pembentukan kata terjadi melalui afiksasi dengan
prefiks o- /o-/ pada akar kata coeop /govor/, yang mengubah aspek verba menjadi
perfektif, dan juga postfiks, yaitu —ca /-sja/ yang menandakan verba tersebut
reflektif. Prefiks o- / o-/ bermakna ‘kesalahan dalam tindakan’, sehingga bila

dipasangkan pada verba cosopums /govorit’/ ‘berbicara’, terdapat perluasan
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makna yang maknanya menjadi ‘salah berbicara’. Dalam kalimat, verba
oeosopuics /ogovorilsja/ ‘salah berbicara’ menunjukkan tokoh tawanan yang

ketakutan karena hampir salah berbicara kepada ‘Yang Mulia’.

c. [loozoeapuean /podgovarival/ ‘menghasut’ =

noo +  z2oeap + uea + n /pod — govar-iva -1/

Voo v

prefiks akarkata sufiks sufiks sufiks
penanda kala lampau

Verba ini merupakan bentuk bentuk lampau dari orang pertama tunggal, yaitu
apecmanm /arestant/ ‘tawanan’. Pembentukan kata terjadi melalui afiksasi dengan
prefiks noo- /pod-/ dan sufiks -uea- /-iva-/ akar kata cosop /govor/, yang
mengubah aspek verba menjadi imperfektif. Sebagaimana telah dijelaskan dalam
Bab II, pembentukan kata menjadi aspek imperfektif dengan sufiks -uea- /-iva-/
akan mengubah akar kata dari ‘0’ menjadi ‘a’. Prefiks noo- /pod-/ bermakna
‘sesuatu yang di bawah atau tersembunyi’, sehingga bila dipasangkan pada verba
eosopums /govorit’/ ‘berbicara’, terdapat perluasan makna yang maknanya
menjadi ‘berbicara secara rahasia’ atau ‘menghasut’. Dengan adanya sufiks —usa-
/-iva-/, makna ‘menghasut’ di sini adalah sudah dilakukan tidak hanya satu kali,
tetapi sudah melalui waktu yang panjang ini. Hal ini menunjukkan bahwa tokoh
sedang menyangkal dirinya bahwa 1a tidak pernah menghasut siapapun untuk
mengahancurkan gereja di Yerusalem. Dengan demikian, kalimat ini termasuk ke

dalam kalimat berita.

7. 3anucano sacho: nodzoeapusan paspyuiums xpam. Tax ceudemeinscmsyon
00
/Zapisano jasno: podgovarival razru$it’ xram. Tak svidetel”stvujut ljudi./
‘Jelas tertulis: dia telah menghasut untuk menghancurkan gereja. Demikian
kesaksian orang banyak.” (hlm.940)

Analisa:

Dalam kalimat di atas terdapat satu data yaitu, nooecosapuean /podgovarival/

‘menghasut’.
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lloozosapusan [podgovarival/ ‘menghasut’ =
ITon + roBap + uBa + 1 /pod + govar +iva + 1/

l

prefiks akarkata sufiks sufiks sufiks
penanda kala lampau

Verba ini merupakan bentuk bentuk lampau dari orang ketiga tunggal, yaitu on
/on/ ‘dia (laki-laki)’. Pembentukan kata terjadi melalui afiksasi dengan prefiks
noo- /pod-/ dan sufiks -uea- /-iva-/ pada akar kata cosop /govor/ yang mengubah
aspek verba menjadi imperfektif. Sebagaimana telah dijelaskandalam Bab I,
pembentukan kata menjadi aspek imperfektif dengan sufiks -uea- /-iva-/ akan
mengubah akar kata dari ‘0’ menjadi ‘a’. Prefiks noo- /pod-/ bermakna ‘sesuatu
yang di bawah atau tersembunyi’, sehingga bila dipasangkan pada verba
eoeopums /govorit’/ ‘berbicara’, maknanya menjadi ‘berbicara secara rahasia’
atau ‘menghasut’. Dengan adanya sufiks —wea- /-iva/, makna ‘menghasut’ disini
bermakna dilakukan tidak hanya satu kali, melainkan sudah melewati bebeapa
waktu. Dalam kalimat, verba noocosapusan /podgovarival/ ‘menghasut’
menunjukkan tindakan yang dilakukan orang ketiga tunggal adalah benar,

sebagagaimana kesaksian orang banyak. Kalimat ini termasuk kalimat berita.

8. - Jlesuii Mameeii, - oxomno obwvacnun apecmanm, - oH Ovlll COOPUUKOM
nooameii, u s C HUM GCHIPemUICs enepevie Ha 0opoee 6 Bupdgacuu, mam,
20¢ YoM 8bIXx00um hueoeuslii cao, U pa3co80PUJICI C HUM.

/- Levij Matvej, - oxotno ob”jasnil arestant, - on byl sbors¢ikom podatej, i ja s
nim vstretilsja vpervye na doroge v Viffagii, tam, gde uglom vyxodit figovyj
sad, 1 razgovorilsja s nim./

“"Matius Lewi” , tawanan menjelaskan dengan senang hati, “dahulu dia
adalah seorang penagih pajak, kami bertemu pertama kali di jalan, di Betfage,
disana, di sudut kebun ara saya dan dia pernah saling bercakap-cakap.”
(him.941)

Analisa:
Dalam kalimat di atas terdapat satu data yaitu, pazeosopuics /razgovorilsja/ *

saling bercakap-cakap’
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Paszeosopuncs /razgovorilsja/ © salingbercakap-cakap’=

Paz + cosp+ u +a + ca /raz — govor- i—1 - sja/

N

prefiks akar kata sufiks Postfiks

sufiks penanda kala lampau

Verba ini merupakan merupakan bentuk kala lampau dari orang ketiga tunggal
yaitu on /on/ ‘dia (laki-laki)’. Pembentukan kata terjadi melalui afiksasi dengan
penambahan prefiks paz — /raz-/ pada akar kata eogop /govor/ , yang mengubah
aspek verba menjadi perfektif dan postfiks yang menyatakan kegiatan saling.
Prefiks pas- / raz-/ bermakna ‘tahapan di dalam suatu tindakan’, sehingga bila
dipasangkan pada verba cosopums /govorit’/ ‘berbicara’, terdapat perluasan
makna yang maknanya menjadi ‘berbicara dengan tahapan yang semakin
meningkat’ atau ‘bercakap-cakap yang semakin lama semakin banyak yang
dibicarakan’. Dalam kalimat, verba pascosopunca /razgovorilsja/ ‘saling
bercakap-cakap’ menunjukkan bahwa tokoh ‘tawanan’ pernah saling bercakap-
cakap dengan ‘Matius Lewi’. Dengan demikian kalimat ini termasuk ke dalam

kalimat berita.

9. -Eciu 0vl ¢ HUM RO208OPUMIb, - 6OPYe MEUMAMENbHO CKA3WI apecmanm, - ‘s
VBEPeH, umo OH Pe3KO UMEHUICS Obl.
/Esli by s nim pogovorit’, - vdrug mectatel’no skazal arestant, - ja uveren, ¢to
on rezko izmenilsja by./
“Andai saja sebelumnya ada seseorang yang berbicara padanya”, tiba-tiba
tawanan berkata dengan sayup, “saya yakin dia tidak akan berubah menjadi
radikal seperti itu.”(hlm.945)

Analisa:

Dalam kalimat di atas terdapat satu data, yaitu nocosopums [pogovorit’/

‘berbicara’.

llozo6opums /Pogovorit’/ ‘berbicara’ =

Ilo + 2o060p + u + me /Po+govor + i+ t’/

.

prefiks akarkata sufiks sufiks penanda infinitif
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Verba ini merupakan bentuk infinitif. Kemunculannya di dalam bentuk infinitif
disebabkan oleh karena kalimat ini adalah impersonal. Pembentukan kata terjadi
melalui afiksasi dengan penambahan prefiks no — /po-/ akar kata coeop /govor/
yang mengubah aspek verba menjadi perfektif. Prefiks no- / po-/ menunjukkan
waktu khusus untuk berbicara, sehingga bila dipasangkan pada verba eosopums
/govorit’/ ‘berbicara’, terdapat perluasan makna yang maknanya menjadi
‘menyediakan waktu khusus untuk berbicara’. Dalam kalimat, verba nocosopume
/pogovorit’/ ‘berbicara dalam waktu khusus’ yang muncul dalam aspek perfektif
di belakang modus subjungtif eciu 6ez /esli by/ ‘andai saja’, menunjukkan sebuah
kegiatan yang tidak mungkin terulang. Tawanan menganggap jika ada seseorang
yang dapat berbicara dengan dia (tokoh lain), maka tokoh lain tersebut tidak akan

berubah radikal seperti itu. Dengan demikian, kalimat ini termasuk kalimat berita.

10. U cmywaii  mens: ecau ¢ 5moii Munymsl mul NPOUHeCeUtb Xoms 0b1 OOHO
CI060, 3A2080PULLb C KeM-HUOYOb, Depeeucs mens!
/I slusai menja: esli s etoj minuty ty proiznese§’ xotja by odno slovo,
zagovori§’ s kem-nibud’, beregis’ menja!/
“Dengarkan saya: mulai dari saat ini jika kamu mengucapkan satu kata saja,
atau kamu mulai berbicara kepada orang lain, berhati-hatilah dengan saya!”
(hlm.948)

Analisa:

Dalam kalimat di atas terdapat satu data yaitu, s3aeoeopuuiv /zagovoris’/ ‘kamu

mulai berbicara’

3aeoeopuuis /zagovoris’/ ‘kamu mulai berbicara’ =

3a + eoeop + u + uww /za-govor-i§’/

prefiks akar kata sufiks akhiran penanda
orang kedua tunggal kala akan datang

Verba ini merupakan bentuk konjugasi kala akan datang dari orang kedua tunggal
yaitu mer /ty/ ‘kamu’. Pembentukan kata terjadi melalui afiksasi dengan prefiks,
yaitu 3a- /za-/ pada akar kata cosop /govor/ , yang mengubah aspek verba menjadi
perfektif. Prefiks 3a — /za-/ bermakna ‘memulai tindakan’, sehingga bila
dipasangkan pada verba cosopums /govorit’/ ‘berbicara’, maknanya menjadi
‘mulai berbicara’. Dalam kalimat, verba 3aeoeopuuis /zagovori§’/ ‘kamu mulai

berbicara’ yang muncul dalam dialog, menunjukkan ancaman kepada tokoh yang
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menjadi lawan bicara, jika ia berani berbicara kepada orang lain di waktu
mendatang. Dengan adanya tanda seru, maka kalimat ini jelas merupakan kalimat

seru atau perintah.

11. - Ilpusnaroce, smom omeem meHsi HOPA3UIL, ~MACKO 3A2080PUTL NPOKYPAMOP, -
0010Ch, Hem Nl 30eCt HeOOPA3YMEHUSL.
/- Priznajus’, etot otvet menja porazil, -mjagko zagovoril prokurator, - bojus,
net li zdes’ nedorazumenja./
“Saya akui, jawaban itu membuat saya terpukau”,prokurator mulai berbicara
dengan lembut, - “saya takut, sepertinya ada kesalahpahaman disini.”
(him.950)

Analisa:

Dalam kalimat di atas terdapat satu data, yaitu 3aeoeopun /zagovoril/ ’mulai

berbicara’.

3aeoeopui /zagovoril/ ‘mulai berbicara’ =

3a + ecoeop + u + a [zatgovorH +/

prefiks  akar kata sufiks l
sufiks
penanda kala lampau

Verba ini merupakan bentuk kala lampau dari orang ketiga tunggal, yaitu
npoxypamop /prokurator/ 'prokurator’. Pembentukan kata terjadi melalui afiksasi
dengan penambahan prefiks 30— /za-/ pada akar kata cosop /govor/, yang
mengubah aspek menjadi perfektif. Prefiks 3a — /za-/ bermakna ‘memulai
tindakan’, sehingga bila dipasangkan pada verba coeopums /govorit’/ ‘berbicara’,
terdapat perluasan makna yang maknanya menjadi ‘mulai berbicara’. Dalam
kalimat, verba 3aeoeopun /zagovoril/ ‘mulai berbicara’ menunjukkan tokoh
npoxkypamop /prokurator/ 'prokurator' yang mulai berbicara dengan lembut,
memberikan tanggapan atas jawaban tokoh lain. Melihat respon dari prokurator

serta terdapat tanda titik, maka kalimat ini termasuk kalimat berita.

12. On  momuac nocmapancs ee 00wBACHUMb, U OOBACHEHUE ObIIO CIMPAHHOE!
HOKA3QI0CL CMYMHO HPOKYPAMOpY, 4MO OH  Ye20-mO He 002080pUl C
OCYHCOEHHBIM, d MOJCem Obimb, Ye20-mo He OOCTYULA.

/On totlas postaralsja ejo ob”jasnit’, i ob”jasnie bylo strannoe: pokazalos’
smutno prokuratoru, ¢to on ¢ego-to ne dogovoril s osuzdennym,a mozet byt,
Cego-to ne doslusal ./

Universitas Indonesia

Penggunaan afiks ..., Septina Fergina Isabella Manurung, FIB Ul, 2011



40

‘la segera mencoba menjelaskan kepadanya, tetapi penjelasannya sangat aneh:
prokurator tampak kacau, bahwa ia tidak memutuskan apapun terhadap
terpidana, atau mungkin ia tidak mendengarkan apapun. (hlm. 951)

Analisa:

Dalam kalimat di atas terdapat satu data yaitu, docosopun /dogovoril/ ‘berbicara

hingga selesai’.

Jloeosopun /dogovoril/ ‘berbicara hingga selesai’ =

0o + coeop+ u + 1 /do + govor +1+ 1/

T (

prefiks akar kata sufiks sufiks penanda kala lampau

Verba ini merupakan bentuk bentuk lampau dari orang ketiga tunggal yaitu ou
/on/ ‘dia (laki-laki)’. Pembentukan kata terjadi melalui afiksasi dengan
penambahan prefiks 0o- /do-/,pada akar kata eoop /govor/ yang mengubah aspek
verba menjadi perfektif. Prefiks 0o- /do-/ bermakna ‘sampai akhir atau sampai
selesai’, sehingga bila dipasangkan pada verba cosopums /govorit’/ ‘berbicara’,
terdapat perluasan makna yang maknanya menjadi ‘berbicara sampai selesai’ atau
‘adanya keputusan’ . Dalam kalimat, verba doeogopun /dogovoril/ ‘memutuskan’,
menunjukkan prokurator yang tidak membuat keputusan apapun. Dengan

demikian kalimat ini termasuk ke dalam kalimat berita.

13. C neexoit pyku unenos MACCOJIHTa nukmo mne uaswiean oom "oomom
I pudoeoosa”, a ece zoeopuiu npocmo - "Ipuboeoos”: 'S euepa Osa
uaca npomoaxkanca y 1 puboeoosa”, - "Hy u xax?" - "B fimy na mecay
oobunca”.

/S legkoj ruki ¢lenov  MASSOLITa nikto ne nazyval dom “domom
Gribaedova”, a vse govorili prosto — “Griboedov” : “Ja vCera dva Casa
protolkalsja u Griboedova”, -“Nu 1 kak?” — “ V Jaltu na mesjats dobilsja”./
Dengan mudah tidak ada anggota MASSOLIT yang menamai rumah itu
‘Rumah Griboedov’, tetapi semua menyebutnya dengan ‘Griboedov’:
Kemarin selama dua jam saya menjadi notulen di Griboedov”, “Lalu
bagaimana?” , “Di Yalta saya mencapainya selama sebulan” (hlm.966).

Analisa:

Dalam kalimat di atas terdapat satu data yaitu, cosopunu /govorili/ ‘berbicara’.
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T'osopunu /Govorili/ =

losop + u + au/Govor +1+li/

b

akar kata sufiks akhiran penanda
orang ketiga jamak kala lampau

Verba ini merupakan bentuk bentuk lampau dari orang ketiga jamak yaitu onu
/oni/ ‘mereka’, yang dalam kalimat dinyatakan dengan ece /vse/ ‘semua’. Proses
pembentukan verba ini melalui afiksasi sederhana dengan penambahan sufiks —u-
/-/ pada akar kata eoeop /govor’/, sehingga menjadi verba dengan aspek
imperfektif. Tidak adanya afiksasi membuat verba eosopunu /govorili/ ‘berbicara’
tidak mengalami perluasan makna. Dengan demikian kalimat ini termasuk kalimat

berita.

14. - He yeosapueaii mens, Qokal
/- Ne ugovarivaj menya, Foka!/
‘Jangan berbicara seperti sedang merayuku, Foka!” (hlm.968)
Analisa;
Dalam kalimat di atas terdapat satu data, vaitu: yeoeapueaii /ugovarivaj/
‘berbicara seperti merayu’.
Yeoeapueaii /Ugovarivaju/ =

V + eosap + uea + # /U + govar +iva+j u/

|

prefiks akar kata sufiks akhiran penanda modus imperatif

Verba ini merupakan bentuk modus imperatif bentuk tunggal yang ditujukan
kepada Foka. Pembentukan kata terjadi melalui afiksasi dengan penambahan
prefiks y- /u-/ pada akar kata coeop /govor/, lalu penambahan sufiks —usa- /-iva-/
yang mengubah aspek verba menjadi imperfektif, serta akhiran —ii /-i/ sebagai
pembentuk modus imperatif tunggal. Prefiks y- /u-/ bermakna ‘intensitas’,
sehingga bila dipasangkan pada verba eosopume /govorit’/ ‘berbicara’, terdapat
perluasan makna yang maknanya menjadi ‘merayu’ karena terus-menerus
dibicarakan. Dalam kalimat, verba yeosapusaii /ugovarivaj/ ‘berbicara seperti
merayu’ menunjukkan larangan atau perintah agar tokoh Foka tidak merayu tokoh

utama kalimat ini. Dengan demikian, kalimat ini termasuk kalimat perintah.
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15. - A ne yzoseapuearo meos, Amepocuti, - nuwyan Doxa.
/- Ja ne ugovarivaju tebya, Amvrosij, -piscal Foka./
“Saya tidak sedang merayumu, Ambrose”, Foka berbicara dengan halus.
(hIm.968)
Analisa:
Dalam kalimat di atas terdapat satu data, yaitu: yeoeapusaio /ugovarivaju/
‘merayu’.
Yeosapuearo /Ugovarivaju/ =

V + eosap + uea + 1w /U + govar +iva+j u/

prefiks akar kata sufiks akhiran penanda orang pertama tunggal kala kini

Verba ini merupakan bentuk konjugasi kala kini dari orang pertama tunggal yaitu
s /ja/’saya’. Pembentukan kata terjadi melalui afiksasi dengan penambahan
prefiks y- /u-/ pada akar kata eosop /govor/, lalu penambahan sufiks —u6a- /-iva-/,
yang mengubah aspek verba menjadi imperfektif. Prefiks y- /u-/ bermakna
‘intensitas’, sehingga bila dipasangkan pada verba cosopums /govorit’/
‘berbicara’, terdapat perluasan makna yang maknanya menjadi ‘merayu’ karena
terus-menerus dibicarakan. Dalam kalimat, verba yeosapusaio /ugovarivaju/
‘merayu’ menunjukkan tokoh Foka menjelaskan bahwa dia tidak sedang merayu

Ambrose. Kalimat ini termasuk kalimat berita.

16. - Tosapuwy be30ounbiii, - 3a2080PUTO MO JUYO TOOUICTUHBIM 20H0COM, -
ycnokotimecs!
/Tovari$ Bezdomnyj,- zagovorilo eto litso jubilejnym golosom uspokojtes’!/
‘Komerad Bezdomny, - wajah itu mulai berbicara dengan suara yang
terdengar memperingati, - tenanglah!” (hlm.974)

Analisa:

Dalam kalimat di atas terdapat satu data yaitu, 3aeosopuio /zagovorilo/ ‘mulai

berbicara’.

3aeoeopuno /zagovorilo/ =

3a + eosop + u + no  /zatgovorti+lo/

TR

prefiks akar kata sufiks akhiran penanda
orang ketiga tunggal kala lampau
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Verba ini merupakan bentuk lampau (jenis netral) dari persona ketiga tunggal
yaitu suyo /litso/ ‘wajah’. Pembentukan kata terjadi melalui afiksasi dengan
penambahan prefiks 3a- /za-/ pada akar kata coeop /govor/, yang mengubah aspek
verba menjadi perfektif. Prefiks 3¢ — /za-/ bermakna ‘memulai tindakan’,
sehingga bila dipasangkan pada verba eosopume /govorit’/ ‘berbicara’, terdapat
perluasan makna yang maknanya menjadi ‘mulai berbicara’. Dalam kalimat, verba
saeoeopuno /zagovorilo/ ‘mulai berbicara’ menunjukkan wajah seseorang yang
mulai berbicara dengan suara yang terdengar memperingatkan tokoh Komerad

Bezdomny. Dengan adanya tanda seru, kalimat ini termasuk kalimat perintah.

17. Ipousouira naysa, nocie Komopoil, coeia8 HAO — coO0l cmpauiHeliuiee
yeunue, Cmena evizoeopui: - Umo eam y200HO? - u cam nopaswics, He
V3HAB C80E2O 2010CA.

/Proizo§la pauza, posle kotoroj, sdelav nad soboj strasejSee usilie, Stepa
vygovoril: - Cto vam ugodno? — i sam porazilsja, ne uznav svoego golosa./
‘Jeda berlangsung, kemudian setelah membuat sebuah kekuatan yang lebih
besar, Stepa mengeluarkan kata-kata: “Apa yang anda mau?” (hlm.984)

Analisa:

Dalam kalimat di atas terdapat satu data yaitu, esreosopun / vygovoril/
‘mengeluarkan kata-kata untuk berbicara’.

svicoeopun / vygovoril/ ‘mengeluarkan kata-kata untuk berbicara® =

6vl + 2060p + u + 1 /vy + govor +1+1/

..

prefiks akar kata sufiks sufiks penanda kala lampau
Verba ini merupakan bentuk lampau dari orang ketiga tunggal yaitu Cmena

/Stepa/ ‘Stepa’. Pembentukan kata terjadi melalui afiksasi dengan prefiks, yaitu
6vl- /vy-/, yang mengubah aspek verba menjadi perfektif. Prefiks ez — /vy-/
memiliki makna sesuatu yang keluar dari dalam, sehingga bila dipasangkan pada
verba coeopums /govorit’/ ‘berbicara’, terdapat perluasan makna yang maknanya
menjadi ‘sesuatu yang keluar untuk dibicarakan’ atau ‘mengeluarkan kata-kata
untuk berbicara’. Dalam kalimat verba esieo6opun / vygovoril/ ‘mengeluarkan
kata-kata untuk berbicara’ memperlihatkan tokoh Stepa yang diam sejenak
mengumpulkan kekuatan untuk berbicara, kemudian mengeluarkan kata-kata di

dalam pertanyaan. Dengan demikian kalimat ini termasuk kalimat tanya.
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18. U  6om mnpoxnsamas 3eieHv neped 2na3amMu  PACMAsiq, — CMAQIU
éblz08apueamscs coaa, u, 2nasnoe, Cmena koe-4mo HpUNOMHILL.
/T vot prokljataja zelen’ pered glazami rastajala, stali vygovarivat’sja slova, i,
glavnoe, Stepa koe-Cto pripomnil ./
* Kemudian perlahan gumpalan hijau mulai meleleh di depan matanya, dan
kata-kata mulai mampu diucapkan, yang penting adalah, kini Stepa sudah
mengingat sesuatu. (hlm.986)

Analisa:

Dalam kalimat di atas terdapat satu data yaitu, esreoeapusamscsi / vygovarivat’sja/
‘diucapkan’.

Buieosapuseamscst [ vygovarivat’sja/ ‘diucapkan’ =

Bet + coeap + uea + mev +ca  /Vy+govar+iva+t + sja

LN\

prefiks akar kata sufiks postfiks

sufiks
penanda infinitif

Verba ini merupakan bentuk infinitif. Kemunculannya di dalam bentuk infinitif
disebabkan oleh verba cmanu /stali/ ‘menjadi’ yang mendahului, sehingga verba
selanjutnya yaitu gsicoeapusamscs / vygovarivat’sja/ ‘diucapkan’ harus ditulis di
dalam bentuk infinitif. Pembentukan kata terjadi melalui afiksasi dengan
penambahan prefiks 6s7 — /vy-/ pada akar kata eosop /govor/, lalu penambahan
sufiks —wuea-/ -iva/, sehingga aspek verba berubah menjadi imperfektif, dan
postfiks yang menyatakan verba netral. Prefiks 6s7 — /vy-/ memiliki makna sesuatu
yang keluar dari dalam, sufiks —#6a-/ -iva-/ menyatakan adanya suatu kemampuan
dasar, dan postfiks menyatakan verba. Maka dari itu, bila dipasangkan pada verba
eosopums /govorit’/ ‘berbicara’, terdapat perluasan makna yang maknanya
menjadi ‘diucapkan’. Dalam kalimat, verba gsicosapusamscsi / vygovarivat’sja/
‘diucapkan’ yang diawali dengan verba cmanu /stali/ ‘menjadi’ menunjukkan
kemampuan tokoh Stepa yang telah mengingat sesuatu ditandai dengan

diucapkannya kata-kata. Kalimat ini termasuk kalimat berita.
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19. - Mue ¢ 6amu HyxHCHO RO208OpUMDb, - MHO2O3HAYUMENbHO CcKkazan Hean
Huxonaesuu.
/- Mine s vami nuzno pogovorit’, -mnogoznacitel ’no skazal Ivan Nikolaevich./
‘Saya harus bicara dengan anda, - ujar Ivan Nikolaevich tanpa basa-basi.’
(him.1002)

Analisa;

Dalam kalimat di atas terdapat satu data, yaitu nocosopums [pogovorit’/

‘berbicara’.

llozo6opums /Pogovorit’/ ‘berbicara’ =

Ilo + c060p + u + me /[Po+govor + i+ t’/

| ¢ C NN

prefiks akarkata sufiks sufiks penanda infinitif

Verba ini merupakan bentuk infinitif. Kemunculannya di dalam bentuk infinitif
disebabkan karena kalimat ini adalah impersonal, dan juga adanya adverbia
predikatif, yaitu wmyorcno /nuzno/ ‘harus’ yang mendahului dan jika diikuti oleh
verba, harus ditulis dalam bentuk infinitif Pembentukan kata terjadi melalui
afiksasi dengan penambahan prefiks no — /po-/ pada akar kata cosop /govor/, yang
mengubah aspek verba menjadi perfektif. Prefiks no- / po-/ dapat menunjukkan
waktu khusus untuk berbicara, sehingga bila dipasangkan pada verba cosopums
/govorit’/ ‘berbicara’, terdapat perluasan makna yang maknanya menjadi
‘menyediakan waktu khusus untuk berbicara’. Dalam kalimat, verba nocosopume
/pogovorit’/ ‘berbicara dalam waktu khusus’ yang muncul dalam aspek perfektif
di belakang adverbia predikatif nyswcno /nuzno/ ‘harus’, menunjukkan sebuah
pembicaraan yang harus dilakukan. Tokoh Ivan Nikolaevich menyatakan bahwa
dia harus berbicara dengan lawan bicaranya, sehingga kalimat ini termasuk

kalimat perintah.

20. - Aunyuixa 30ecCo COBePUIEHHO He BAMNCHA, - NPO2OBOPUJI OH, HEPEHUYAS, -
yepm ee 3Haem, KMo OHA MAKAL.
/-Annuska zdes’ soverSenno ne vazna, - progovoril ob, nerniv¢aja, - Cert ejo
znaet, kto ona takaya./
‘Annushka disini sama sekali tidak penting, - ia lekas menimpali, dengan
gugup, - setan tahu seperti apa dia.’(hlm.994)
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Analisa:

Dalam kalimat di atas terdapat satu data yaitu, mpocoseopun /progovoril/
‘menimpali’.

IIpoecosopun /Progovoril/ ‘Menimpali’ =

Ilpo + e2osop + u+ 1 /Protgovor+i+l/

bbb

prefiks akar kata sufiks sufiks penanda kala lampau

Verba ini merupakan bentuk lampau dari orang ketiga tunggal yaitu ‘on /on/ ‘dia
(laki-laki)’. Pembentukan kata terjadi melalui afiksasi dengan penambahan prefiks
-/ pada akar kata cosop /govor/, yaitu npo- /pro-/, yang mengubah aspek verba
menjadi perfektif. Prefiks npo- /pro-/ dapat bermakna ‘tindakan langsung’ atau
‘tanpa henti’, sehingga bila dipasangkan pada verba eosopums /govorit’/
‘berbicara’, terdapat perluasan makna yang maknanya menjadi ‘berbicara secara
langsung tanpa jeda’ atau ‘menimpali’. Dalam kalimat, verba mnpocosopun
/progovoril/ ‘menimpali’ menunjukkan tokoh menimpali langsung lawan

bicaranya dengan dengan rasa gugup. Kalimat ini termasuk kalimat berita.

21. Ou ne 0ozoeopu.i.
/On ne dogovoril/
‘Ia belum selesai berbicara.” (hlm.1008)

Analisa:

Dalam kalimat di atas terdapat satu data yaitu, docosopun /dogovoril/ ‘berbicara
hingga selesai’.

Jloeosopun /dogovoril/ ‘berbicara hingga selesai’ =

0o + coeop+ u + 1 /do + govor +1+ 1/

!

prefiks  akar kata sufiks sufiks penanda kala lampau

Verba ini merupakan bentuk lampau dari orang ketiga tunggal yaitu owr /on/ ‘dia
(laki-laki)’. Pembentukan kata terjadi melalui afiksasi dengan penambahan prefiks
Oo- /do-/ pada akar kata coeop /govor/, yang mengubah aspek verba menjadi
perfektif. Prefiks 0o- /do-/ dapat bermakna ‘sampai akhir atau sampai selesai’,

sehingga bila dipasangkan pada verba eosopume /govorit’/ ‘berbicara’, terdapat
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perluasan makna yang maknanya menjadi ‘berbicara sampai selesai’. Dalam
kalimat ini, verba docoeopun /dogovoril/ bermakna ‘belum selesai berbicara’.

Dengan demikian kalimat ini termasuk ke dalam kalimat berita.

22. - Ho mym, kax 6s1 omeadas Hauasuiylocs mpeeoey, mae ckazan:- QOHAKo Mol
3az080puiuce, 0opo2oii azom, a nNyoIUKA HAYUHAEN CKYUYANMb.
/- No tut, kak by otgadav nacavSujusja trevogu, mag skazal: - Odnako my
zagovorilis’, dorogoj Fagot, a publika nacinaet skucat’./
‘Tetapi, seperti apa yang sudah diramalkan, kini sinyal itu mulai terjadi,
penyihir berkata: “Tetapi saat kita mulai saling berbicara , Fagot tersayang,
penonton mulai bosan.” (hlm.1021)

Analisa;
Dalam kalimat di atas terdapat satu data, yaitu 3acoeopunucs /zagovorilis’/

‘berbicara panjang lebar’.

3aeoeopunucy /zagovorilis’/ *mulai saling bercakap-cakap’ =

3a  + 2080p + u -+ au+ co /za+govorti+li+s’/
prefiks  akar kata sufiks postfiks
akhiran penanda

orang ketiga jamak kala lampau

Verba ini merupakan bentuk lampau dari orang ketiga jamak, yaitu mer /my/
‘kita’ atau tokoh Mae /Mag/ ‘Mag’ dan @acom /Fagot/ ’Fagot’. Pembentukan kata
terjadi melalui afiksasi pada akar kata eosop /govor/ dengan prefiks 3a — /za-/
yang mengubah aspek menjadi perfektif, dan afiksasi dengan postfiks -co /-s’/
yang menyatakan kegiatan saling dalam kala lampau. Prefiks 3a — /za-/ bermakna
‘memulai tindakan’, sehingga bila dipasangkan pada verba cosopumes /govorit’/
‘berbicara’ dengan postfiks, terdapat perluasan makna yang maknanya menjadi
‘mulai saling bercakap-cakap’ di dalam percakapan yang panjang’. Dalam
kalimat, tokoh Mae /Mag/ ‘Mag’ menjelaskan kepada tokoh @aeom /Fagot/
’Fagot” bahwa saat mereka berbicara panjang lebar, penonton mulai bosan.

Dengan demikian, kalimat ini termasuk kalimat berita.
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23. Ilo cnosam eeo, npoutnio ne 6oaee 08yx Oueli, KaKk 6 Opyeoil eazeme NOABUNACH
cmamssi  kKpumuxa Apumana, komopas Haswvieanace "Bpae noo xpwiiom
peoakmopa”, 6 rkomopoii zoeopuioce, umo Heanos 2ocmv, NOAL3YACH
OeCneuHOCMbIO U HEBEIHCECMBOM PeOaKmopa, cOelal NONbIMKY NPOMAUms
6 neyams anonozuio Hucyca Xpucma.

/Po slovam ego, proslo ne bolee dvux dnej, kak v drugoj gazete pojavilas’
stat’ja kritika Arimana, kotoraja nazyvalas’ “Vrag pod krylom redaktora”, v
kotoroj govorilos’, ¢to Ivanov gost’, pol’zujas’ bespecnost’ju 1 nevezestvom
redaktora, sdelal popytku protascit’ v pecat’ apologiju lisusa Xrista./
‘Menurut apa yang dia katakan, hal itu berlangsung tidak lebih dari dua hari,
juga di koran lain muncul suatu maknakel kritik Ariman, yang berjudul
“Musuh di bawah sayap redaktur”, di mana dibicarakan, bahwa tamu dari
Ivan, sambil menggunakan kelalaian dan kebodohan redaktur, ia juga
melakukan upaya penyelundupan pengampunan bagi Yesus Kristus di dalam
pencetakan. (hlm.1035)

Analisa:

Di dalam kalimat di atas terdapat satu data, yaitu cosopurocs /govorilos’/

‘dibicarakan’.

l'osopunoce /govorilos’/ “dibicarakan’ =

zoelop o ul + g0 + Cbl /govortitlots’/
akar kata  sufiks l postfiks
akhiran penanda

orang ketiga tunggal kala lampau

Verba ini merupakan bentuk bentuk lampau dari orang ketiga tunggal, yaitu ono
/ono/ dia (netral). Proses pembentukan verba ini melalui afiksasi pada akar kata
eoeop /govor/ dengan penambahan posfiks —¢s /-s’/ pada akar kata cosop /govor/.
Afiksasi dengan postfiks dalam verba ini menyatakan verba tanpa persona,
sehingga verba cosopunocs /govorilos’/ ‘dibicarakan’ yang awalnya berasal dari
eosopums  /govorit’/  ‘berbicara’ berubah makna leksikalnya menjadi
‘dibicarakan’. Seperti yang telah dijelaskan dalam Bab 1I, postfiks tidak
mempengaruhi aspek, sehingga cosopumcs /govoritsja/ yang dibentuk dari
eosopums /govorit’/ dengan aspek imperfektif tetap menjadi imperfektif. Dalam
kalimat ini, verba eoeopunoce /govorilos’/ ‘dibicarakan’ tidak menunjukkan
subyek, mengacu kepada hal yang dibicarakan di koran, yaitu tentang apa yang

dilakukan oleh tamu Ivan. Dengan demikian kalimat ini termasuk kalimat berita.
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24. Ona noouanacs u 3azoeopuia: - booce, kak moi 6onen.
/Ona podnjalas’ i zagovorila: - Boze, kak ty bolen./
‘la berdiri dan mulai berkata: ‘Ya Tuhan, kau sakit.” (hlm. 1040)
Analisa:
Dalam kalimat di atas terdapat satu data, yaitu 3aeosopuna /zagovorila/ *mulai
berbicara’.
3aeoeopuna /zagovoril/ ‘mulai berbicara’ =

3a + eoeop + u + ja /zatgovor +i +a/

prefiks  akar kata sufiks l
akhiran
penanda kala lampau orang ketiga tunggal

Verba ini merupakan bentuk kala lampau dari orang ketiga tunggal, yaitu ona
/ona/ ‘dia perempuan’. Pembentukan kata terjadi melalui afiksasi dengan
penambahan prefiks 3a — /za-/ pada akar kata cosop /govor/, yang mengubah
aspek menjadi perfektif. Prefiks 3a — /za-/ bermakna ‘memulai tindakan’, sehingga
bila dipasangkan pada verba coeopums /govorit’/ ‘berbicara’, terdapat perluasan
makna yang maknanya menjadi ‘mulai berbicara’. Dalam kalimat, verba
saeoeopuna /zagovoril/ ‘mulai berbicara’ menunjukkan tokoh ona /ona/ ‘dia
perempuan’ yang sudah mulai ketika melihat tokoh lain sakit. Dengan demikian,

kalimat ini termasuk kalimat berita.

25. Beakomy mepnenvio noiodicen npedei, U 3a  CHIONOM Yice HOBbICUIU
eonoc, navmexnyau Huxanopy Heanosuuy, umo emy nopa 3a2060pums HA
YENI0BEUECKOM SI3bIKE.

/Vsjakomu terpen’ju polozen predel, 1 za stolom uze povysili golos,
nameknuli Nikanoru Ivanovicu, ¢to emu pora zagovorit’ na CeloveCeskom
jazyke./

¢ Kesabaran sudah di ambang batas, dan dari balik meja timbul suara, semua
mengisyaratkan Nikanor Ivanovich, bahwa sudah waktunya untuk berbicara
dalam bahasa manusia.” (hlm.1051)

Analisa:
Dalam kalimat di atas terdapat satu data, yaitu 3aeoeopums /zagovorit’/ *mulai
berbicara’.
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3aeoeopums /zagovorit’/ “mulai berbicara’ =

3a+ eo6op + u + me /vy + govor + 1 + t’/’mulai berbicara’

l

prefiks sufiks sufiks (penanda infinitif)
akar kata

Verba ini merupakan bentuk infinitif. Kemunculannya di dalam bentuk infinitif
disebabkan oleh adverbia nopa /pora/ ‘sudah waktunya’ yang mendahului,
sehingga verba selanjutnya yaitu 3aeosopums /zagovorit’/ harus ditulis di dalam
bentuk infinitif. Pembentukan kata terjadi melalui afiksasi dengan penambahan
prefiks 3a — /za-/ pada akar kata 2osop /govor/, yang mengubah aspek menjadi
perfektif. Prefiks 3a — /za-/ bermakna ‘memulai tindakan’, sehingga bila
dipasangkan pada verba cosopums /govorit’/ ‘berbicara’, terdapat perluasan
makna yang maknanya menjadi ‘mulai berbicara’. Di dalam kalimat verba ini
menunjukkan adanya emosi yang membuat Nikanor Ivanovich didesak untuk
memakai bahasa manusia. Dengan demikian, kalimat ini termasuk kalimat

perintah.

26. Myuenus yenoeexa Ovlill HACHONBLKO GeJIUKHU, YMO HO BPEMEHAM OH
3azosapuean camv ¢ coooil.
/Mucenija celoveka byli nastol’ko veliki, ¢to po vremenam on zagovarival
sam s soboj/
‘Siksaan orang cukup besar baginya, segingga pada waktu itu ia mulai
berbicara pada dirinya sendiri.’(hlm.1063)

Analisa:

Dalam kalimat di atas terdapat satu data, yaitu s3aeosapuean /zagovarival/ ‘mulai

berbicara’.

3aeoseapuean /Zagovarival/ ‘Mulai berbicara’ =

3a +eosap +uea + 1 /za+ govar +iva +1/

prefiks  akar kata sufiks sufiks penanda kala lampau

Verba ini merupakan bentuk lampau dari orang ketiga tunggal, yaitu yaitu on /on/
‘dia (laki-laki)’. Pembentukan kata terjadi melalui afiksasi dengan penambahan

prefiks 3a- /za-/ pada akar kata cosop /govor/, lalu penambahan sufiks -u6a- /-iva-/
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yang mengubah aspek verba menjadi imperfektif. Sebagaimana telah dijelaskan
pada Bab II, pembentukan kata menjadi aspek imperfektif dengan sufiks -uea- /-
iva-/ akan mengubah akar kata dari ‘0’ menjadi ‘a’. Prefiks 3a- /za-/ bermakna
‘memulai tindakan’, sehingga bila dipasangkan pada verba cosopumes /govorit’/
‘berbicara’, terdapat perluasan makna yang maknanya menjadi ‘mulai berbicara’.
Dengan adanya sufiks —wea- /-iva-/, makna ‘menghasut’ disini bermakna
menunjukkan rutinitas, yaitu tokoh dikatakan mulai berbicara sendiri sejak
mendapat siksaan yang cukup besar dari orang banyak. Kalimat ini termasuk

kalimat berita.

277. Ho He ycnen on 002080pumsb , Kax Kopoeves 6uix6amui U3 KAPMAHA SPA3HbLIl
HIAMOK, YMKHYJICS 8 He20 HOCOM U 3ANIAKAL.
/No ne uspel on dogovorit’, kak Korov’ev vyxvatil iz karmana grjaznij
platok, utknulsja v nego nosom 1 zaplakal./
‘Sebelum berhasil menyelesaikan perkataannya, Korov mengeluarkan
saputangan kotor dari sakunya, lalu ia melekatkannya di hidungnya, dan
mulai menangis.” (hlm. 1082)

Analisa:

Dalam kalimat di atas terdapat satu data yaitu, docosopums [dogovorit’/
‘berbicara hingga selesai’.

Hoeoeopun /dogovoril/ ‘menyelesaikan perkataan’ =

00 + 2060p + u + mo /do + govor +1+ 1t/

P~

prefiks akar kata sufiks sufiks penanda infinitif

Verba ini merupakan bentuk infinitif. Kemunculannya di dalam bentuk infinitif
disebabkan oleh verba ycnen /uspel/ yang mendahului, sehingga verba selanjutnya
yaitu doeoeopums /dogovorit’/ ‘berbicara hingga selesai’harus ditulis di dalam
bentuk infinitif. Pembentukan kata terjadi melalui afiksasi dengan penambahan
prefiks 0o- /do-/, pada akar kata coeop /govor/ yang mengubah aspek verba
menjadi perfektif. Prefiks 0o- /do-/ bermakna ‘sampai akhir atau sampai selesai’,
sehingga bila dipasangkan pada verba eosopume /govorit’/ ‘berbicara’, terdapat
perluasan makna yang maknanya menjadi ‘berbicara sampai selesai’ atau ‘adanya
keputusan’. Dalam kalimat, verba odoecosopume /dogovorit’/ ‘menyelesaikan

perkataan’, mengacu kepada tokoh Korov yang kemudian mengeluarkan
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saputangan kotor miliknya. Dengan demikian kalimat ini termasuk ke dalam

kalimat berita.

28. - A mobnto cudems HU3KO, - 3A2080PUTL APMUCH, - C HU3KO2O HE MAK ONACHO
naoame.
/- Jaljublju sidet' nizko, - zagovoril artist, - s nizkogo ne tak opasno padat’./
“Saya suka duduk lebih rendah”, artis mulai berbicara, “tidak terlalu berbahaya
bila terjatuh dari tempat yang rendah.” (hlm. 1088)
Analisa:
Dalam kalimat di atas terdapat satu data, yaitu saeoeopun /zagovoril/ ’mulai
berbicara’.

3aeoeopun /zagovoril/ ‘mulai berbicara’ =

3a + eosop + u + i /zatgovor +H +l/

prefiks  akar kata sufiks l
sufiks
penanda kala lampau

Verba ini merupakan bentuk kala lampau dari orang ketiga tunggal, yaitu apmucm
/artist/ ‘artis’. Pembentukan kata terjadi melalui afiksasi dengan penambahan
prefiks 3a — /za-/ pada akar kata cosop /govor/, yang mengubah aspek menjadi
perfektif. Prefiks 3a — /za-/ bermakna ‘memulai tindakan’, sehingga bila
dipasangkan pada verba cosopums /govorit’/ ‘berbicara’, terdapat perluasan
makna yang maknanya menjadi ‘mulai berbicara’. Dalam kalimat, verba
3aeoeopun /zagovoril/ ‘mulai berbicara’ menunjukkan tokoh apmucm /artist/
‘artis’ mulai berbicara bahwa ia suka duduk di tempat rendah. Dengan demikian,
kalimat ini termasuk kalimat berita.

29. Jlaxce y meHs, npagousoco nosecmeosameis, HO HOCMOPOHHE2O Yel06eKd,
CoCUMAEmMCs1 cepoye NPpu MuICIU 0 MoM, ymo uchsimaia Mapeapuma, koeoa
npuwia Ha Opy2oil 0eHv 8 OOMUK — Macmepd, NO CYACMmbl0, He )Chee
nepezogopums C Mysicem, KOMOpPbviil He BePHYICS 6 HA3HAYEHHbII CPOK, U
VIHQIQ, YMO MACMEPA YiHce Hem.

/Daze u menja, pravdivogo povestvovatelja, no potoronnego celoveka,
szimaetsja serdtse pri mysli o tom, Cto ispytala Margarita, kogda prisla na
drugoj den’ v domik mastera, po sCast’ju, ne uspev peregovorit’ s muzem,
kotoryj ne vernulsja v naznacennyj srok, 1 uznala, ¢to mastera uze net./

‘Walaupun aku adalah seorang narator ulung, tapi aku adalah orang asing,
hatiku tenggelam membayangkan hal itu, apa yang dialami Margarita, saat ia
datang di hari lain ke rumah master, syukurnya, setelah tidak berhasil
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menyampaikan apa yang harus dibicarakan dengan suaminya, yang tidak
kembali pada hari yang ditentukan, akhirnya ia tahu, bahwa master sudah
tidak ada.” (hlm.1096)

Analisa:

Dalam kalimat di atas terdapat satu data, yaitu nepecosopums /peregovorit’/

‘menyampaikan sesuatu yang harus dibicarakan’.

llepecosopumy /Peregovorit’/ =

Ilepe + co6op + u + mo /Pere + govor + i+ t’/

. L =

prefiks akarkata sufiks sufiks penanda infinitif

Verba ini merupakan bentuk infinitif. Kemunculannya di dalam bentuk infinitif
disebabkan karena kalimat ini adalah impersonal, dan juga adanya verba, yaitu,
ne ycnes /ne uspev/ ‘tidak berhasil’ yang mendahului dan jika diikuti oleh verba,
harus ditulis dalam bentuk infinitif. Pembentukan kata terjadi melalui afiksasi
dengan penambahan prefiks nepe — /pere-/ pada akar kata eoeop /govor, yang
mengubah aspek verba menjadi perfektif. Prefiks nepe- / pere-/ menunjukkan
sesuatu yang harus disampaikan, sehingga bila dipasangkan pada verba cogopume
/govorit’/ ‘berbicara’, terdapat perluasan makna yang maknanya menjadi
‘menyampaikan sesuatu yang harus dibicarakan’. Dalam kalimat, verba
nepecosopums /peregovorit’/ ‘menyampaikan sesuatu yang harus dibicarakan’
menjelaskan tokoh Margarita yang tidak berhasil menyampaikan sesuatu yang

harus dibicarakan dengan suami. Kalimat ini termasuk kalimat berita.

30. Feo mne Ovtio  psoom 6 smom Oensb, HO PA3206APUEALA MbICIEHHO
Mapeapuma Huxonaeena 6ce e ¢ Hum. - Fciu mvl cOCian, mo nouemy ice
He Oaeutv 3Hams o cebe? BeOv Oarom e 100U 3HAM®G.
/Ego ne bylo ryadom v etom, no razgovarivala myslenno Margarita
Nikolaevna vse Ze ne dae$’ znat’ o sebe? Ved’ dajut Ze ljudi znat’./
‘ Dia tidak ada di sisinya pada hari itu, tetapi dengan menguatkan mentalnya
Margarita Nikolaevna berbicara dengannya: - Jika kau berdalih, mengapa kau
tidak memberitahu dirimu sendiri? Biarkan orang lain tahu!” (hlm.1100)

Analisa:
Dalam kalimat di atas terdapat dua data vyaitu verba paseosopusana

/razgovarivala/ ‘berbicara’.
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Paszeosopusana /razgovarivala/ ‘berbicara’ =

Paz + eosap + uea + na /raz + govor + iva + la/

Vol

prefiks akar kata sufiks akhiran penanda kala lampau
orang ketiga tunggal

Verba ini merupakan bentuk lampau dari orang ketiga tunggal, yaitu Mapeapuma
Huxonaeena /Margarita Nikolaevna/. Pembentukan kata terjadi melalui afiksasi
dengan penambahan prefiks pas — /raz-/ pada akar kata cosop /govor/, lalu
penambahan sufiks -uea- /-iva-/ yang mengubah aspek menjadi imperfektif.
Sebagaimana telah dijelaskan dalam Bab II, pembentukan kata menjadi aspek
imperfektif dengan sufiks -uea- /-iva-/ akan mengubah akar kata dari ‘0’ menjadi
‘a’. Prefiks pas- / raz-/ bermakna ‘tahapan di dalam suatu tindakan’, sehingga
bila dipasangkan pada verba eogopums /govorit’/ ‘berbicara’, terdapat perluasan
makna yang maknanya menjadi ‘berbicara dengan tahapan yang semakin
meningkat’. Dalam kalimat di atas, verba pascosopusana /razgovarivala/
‘berbicara’ yang diikuti dengan adverbia msicienno /myslenno/ ‘sekuat mental’,
serta partikel seods /ved’/ ‘kan’ menunjukkan emosi Margarita dan pertanyaan
yang diajukannya adalah retoris, karena diikuti jawaban berupa perintah darinya.
Kalimat ini diakhiri dengan tanda seru, sehingga kalimat ini termasuk kalimat

perintah.

31. Ona oname noeepuynace k Mapeapume u npozosopuia c¢ Kakum-mo
onaeoeosenuem: - Koowea-mo! Kooca, a? Mapeapuma Huxonaeena, 6edv
8aULA KOHCA CEEMUMCAL.

/Ona opjat’ povernulas’ k Margarite i progovorila s kakim-to blagogoveniem:
-Koza svetitsja./

‘la berpaling sekali lagi kepada Margarita dan berseru dengan takjub: - Itu
Kulit! Apa benar kulit? Margarita Nikolaevna, kulit andalah yang bersinar
terang. (hlm.1108)

Analisa;
Dalam kalimat di atas terdapat satu data yaitu, mpocosopura /[progovorila/

‘menimpali’.
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IIpoeosopuna /Progovorila/ ‘menyerukan’ =

Ilpo + eosop + u + aa /Protgovor+itla/

bbb

prefiks akarkata sufiks akhiran penanda konjugasi
orang ketiga tunggal kala lampau

Verba ini merupakan bentuk lampau dari orang ketiga tunggal yaitu owa /ona/
‘dia (perempuan)’ yang tampak pada akhiran. Pembentukan kata terjadi melalui
afiksasi dengan prefiks mpo- /pro-/, pada akar kata cosop /govor, yaitu yang
mengubah aspek verba menjadi perfektif. Prefiks mpo- /pro-/ bermakna ‘tindakan
langsung’ atau ‘tanpa henti’, sehingga bila dipasangkan pada verba cosopumes
/govorit’/  ‘berbicara’, terdapat perluasan makna yang maknanya menjadi
‘berbicara secara langsung’ atau ‘menimpali’. Dalam kalimat, verba npocosopura
/progovorila/ bermakna ‘menyerukan’, yang ditunjukkan oleh orang ketiga
tunggal yang sedang berbicara dengan Margarita. Melihat pernyataan orang
ketiga tunggal kepada Margarita yang berupa seruan,dan adanya tanda seru, maka

kalimat ini termasuk kalimat seru.

32. Beowv smo xamcmeo ne omeeuams, ko2oa ¢ eamu paszosapueaiom! (205)
/Ved’ eto xamstvo ne otvecat’, kogda s vami razgovarivajut!/
‘Ini kan kurang ajar, tidak menjawab saat mereka sedang berbicara dengan
anda!” (hlm.1109)

Analisa:

Dalam kalimat di atas terdapat satu data yaitu, pazeosapusaiom /razgovarivajut/

‘bercakap-cakap’.

Pazeosopusarom /razgovarivajut’/ ‘bercakap-cakap’ =

Paz + cosap + usa + om [raz + govor + iva + jut/

I

prefiks akar kata sufiks akhiran penanda
orang ketiga jamak kala kini

Verba ini merupakan bentuk konjugasi kala kini orang ketiga jamak, yaitu onu
/oni/ ‘mereka’ yang tampak pada akhiran. Pembentukan kata terjadi melalui
afiksasi dengan penambahan prefiks paz — /raz-/ pada akar kata coeop /govor, lalu

penambahan sufiks -usa- /-iva-/ yang mengubah aspek menjadi imperfektif.
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Sebagaimana telah dijelaskan dalam Bab II, pembentukan kata menjadi aspek
imperfektif dengan sufiks -wuea- /-iva-/ akan mengubah akar kata dari ‘0’ menjadi
‘a’. Prefiks paz- / raz-/ dapat bermakna ‘tahapan di dalam suatu tindakan’,
sehingga bila dipasangkan pada verba eosopume /govorit’/ ‘berbicara’, terdapat
perluasan makna yang maknanya menjadi ‘berbicara dengan tahapan yang
semakin meningkat’ atau ‘bercakap-cakap yang semakin lama semakin banyak
yang dibicarakan’. Dalam kalimat ini, tokoh utama sedang berbicara kepada
tokoh lain yang dinyatakan ¢ eamu /s vami/ ‘dengan anda’, bahwa onu /oni/

‘mereka’ bersikap kurang ajar saat sedang berbicara. Dari seruan yang

diungkapkan tokoh utama, maka kalimat ini termasuk kalimat seru.

33. Haeas u ne8uOuUMAas nemynvsi COepluCUBAIA U Y208APUEANA cels, DYKU ee
MPACIUCL OM HemepPneHusl.
/Nagaja 1 nevidimaja letuan’ja sderzivala i ugovarivala sebja, ruki ejo trjaslis’
ot neterpenija./
‘Sambil membungkuk dan tidak melihat selebaran, ia mencoba menahan dan
meyakinkan dirinya sendiri, tangannya gemetar tidak sabar.” (hlm.1112)
Analisa:
Dalam kalimat di atas terdapat satu data, yaitu: yeosapueana /ugovarivala/
‘merayu’.
Yeosapueana /Ugovarivala/ =

V + eosap + wuea + ua /U + govar +iva +la/

|

prefiks akar kata sufiks akhiran penanda
orang pertama tunggal kala lampau

Verba ini merupakan bentuk lampau dari dari orang ketiga tunggal yaitu ora /ona/
“dia (perempuan)’ yang tampak pada akhiran. Pembentukan kata terjadi melalui
afiksasi dengan prefiks y- /u-/ pada akar kata cosop /govor, lalu penambahan
sufiks —u6a- /-iva-/, yang mengubah aspek verba menjadi imperfektif. Prefiks y-
/u-/ bermakna ‘intensitas’ karena terus-menerus dilakukan. Maka dari itu, bila
dipasangkan pada verba cosopums /govorit’/ ‘berbicara’, terdapat perluasan
makna yang maknanya menjadi ‘meyakinkan’ karena terus-menerus dibicarakan.
Dalam kalimat, verba yeosapuearo /ugovarivaju/ ‘meyakinkan’ menunjukkan

tokoh (orang ketiga tunggal) sedang berusaha meyakinkan dirinya sendiri dari
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kegelisahan, yang ditunjukkan pula dengan sufiks —uea- /-iva-/. Dengan demikian,

kalimat ini termasuk kalimat berita.

34. - Cmexna 6v10m, - BpO20BOPUIL MATLYUUK U NO36aI. - Mama!
/-Stekla bjut, - progovoril mal’¢ik 1 pozval: -Mamal/
‘Kaca pecah, - seorang anak laki-laki kecil sontak berseru dan memanggil: -
Mama!’ (hlm.1015)
Analisa:
Dalam kalimat di atas terdapat satu data yaitu, npocosopuii /progovoril/ ‘berseru’.
IIpocosopun /Progovoril/ ‘Berseru” =
Ilpo + eosop + u+ 1 /Protgovor+i+l/

| Nl

prefiks akarkata sufiks sufiks penanda kala lampau

Verba ini merupakan bentuk lampau dari orang ketiga tunggal yaitu ‘on /on/ ‘dia
(laki-laki)’. Pembentukan kata terjadi melalui afiksasi dengan prefiks, npo- /pro-/
pada akar kata cosop /govor, yang mengubah aspek verba menjadi perfektif.
Prefiks npo- /pro-/ dapat bermakna ‘tindakan langsung’ atau ‘tanpa henti’,
sehingga bila dipasangkan pada verba eosopums /govorit’/ ‘berbicara’, terdapat
perluasan makna maknanya menjadi ‘berbicara secara langsung’ atau ‘berseru’.
Dalam kalimat, verba npocosopun /progovoril/ ‘berseru’ menunjukkan seorang
anak laki-laki kecil yang berseru memanggil mama. Dengan adanya seruan dari

anak laki-laki dan adanta tanda seru, maka kalimat ini termasuk kalimat seru.

35. Mapeapuma omemynuna u ¢ docmouncmeom omeemuia: - Ilouten moi x
yepmoesoii mamepu. Tol cmompu, ¢ Kem paszoeapuesaeuts, - u, NOOYMAes
M2HOBeHIe, OHA NPUOABUIA K CEOCT 'Peyll OTUHHOE HENEUAMHoe
PyeamensCmeo.

/Margarita otstupila 1 s dostoinstvom otvetila: - PoSel ty k Certovoj materi. Ty
smotri, s kem razgovarivaes’, - i, podumav mgnovenie, ona pribavila k scoej
re¢i dlinnoe nepecatnoe rugatel’stvo./

‘Margarita mundur dan menjawab dengan bermartabat: “Persetan kau. Lihat
dengan siapa kau sedang berbicara”, lalu setelah memikirkan sejenak, ia
menambahkan caci maki yang panjang di dalam perkataannya.” (hlm.1119)

Universitas Indonesia

Penggunaan afiks ..., Septina Fergina Isabella Manurung, FIB Ul, 2011



58

Analisa;

Dalam kalimat di atas terdapat satu data yaitu, paszeosopusaeuiv /razgovarivaes’/
‘berbicara

Paszeosopusaeuts /razgovarivaes’/ ‘berbicara =

Paz + cosap + usea + ewv [raz + govor + iva +e§’/

bl

prefiks akar kata sufiks akhiran penanda
orang kedua tunggal kala kini

Verba ini merupakan bentuk konjugasi kala kini orang kedua tunggal, yaitu mer
/ty/ ‘kamu’. Pembentukan kata terjadi melalui afiksasi dengan penambahan
prefiks pasz- /raz-/ pada akar kata 2oeop /govor, lalu penambahan sufiks -uea- /-
iva-/ yang mengubah aspek verba menjadi imperfektif. Sebagaimana telah
dijelaskan dalam Bab II, pembentukan kata menjadi aspek imperfektif dengan
sufiks -usa- /-iva-/ akan mengubah akar kata dari ‘0o’ menjadi ‘a’. Prefiks pa3z- /
raz-/ dapat bermakna ‘tahapan di dalam suatu tindakan’, sehingga bila
dipasangkan pada verba cosopums /govorit’/ ‘berbicara’, terdapat perluasan
makna yang maknanya menjadi ‘berbicara dengan tahapan yang semakin
meningkat’ atau ‘semakin lama semakin banyak yang dibicarakan’. Sufiks -uea- /-
iva yang membentuk verba imperfektif menyatakan bahwa kejadian sedang
berlangsung. Verba dengan afiks ini muncul di dalam dialog yang menunjukkan
bahwa tokoh Margarita sedang berbicara dengan tokoh yang disebut mer /ty/
‘kamu’. Adanya kalimat nowen mor k uepmosoi mamepu / posel ty k Certovoj
materi / ‘persetan kau!” menunjukkan emosi dari tokoh Margarita saat berbicara
dengan lawannya. Emosi juga tampak dari modus imperatif yang dikatakan
Margarita, yaitu msr  cvompu, ¢ Kem paszeoséapuéaeuts /ty smotri, s kem
razgovarivae$/ ‘Lihat dengan siapa kau sedang berbicara’. Dengan demikian

kalimat ini termasuk kalimat berita.

36. - AX, MoOuileHHUK, MOWEHHUK, - KAYAS 20]I0601, 2080pUl Bonano, - kaxicovli
pas, Kak napmus €20 8 O€3HAOENCHOM HNONONCEHUU, OH HAYUHAEM
3azoeapueamsy 3y6vi, HOOOOHO CAMOMY NOCTIEOHEMY WAPIAMAHY HA MOCHIY.
/- Ax, moSennik, moSennik, - kacaja golovoj, govoril Voland, - kazdij raz,
kak partija ego v beznadeznom polozenii, on nalinaet zagovarivat’ zuby,
podobno samomu poslednemu Sarlatanu na mostu./
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“Ah, penipu, penipu,” Woland berbicara sambil menggelengkan kepala, “tiap
kali partainya dalam posisi tidak ada harapan ia mulai berbicara, mulutnya
seperti tukang obat di jembatan.” (hlm.1127)

Analisa:

Dalam kalimat di atas terdapat dua data, yaitu eogopun /govoril/ ‘berbicara’ dan

3aeoeapusams /zagovarivat’/ ‘mulai berbicara’.

a. 2oeopu /govoril/ ‘berbicara’ =

T'osopun /Govoril / ‘berbicara’ = 2o6op + u + n/govor +1+1/ ‘berbicara’

akar kata sullks sufiks

Verba ini merupakan bentuk verba kala lampau dari orang ketiga tunggal, yaitu
yaitu Bonano /Voland/ ‘Woland’. Proses pembentukan verba ini melalui afiksasi
dengan penambahan sufiks —u- /-i/ pada akar kata coeop /govor’/, sehingga
menjadi verba eosopums /govorit’/ yang bermakna ‘berbicara’, dan memiliki
aspek imperfektif. Tidak adanya afiksasi menyebabkan makna leksikal verba

eosopums /govorit’/ ‘berbicara’ tidak berubah.

b. 3azosapuean /zagovarival/ ‘mulai berbicara’ =

3a +eosap + uea + 1 /za+ govar +iva +1/

prefiks akar kata sufiks sufiks penanda kala lampau

Verba ini merupakan bentuk lampau dari orang ketiga tunggal, yaitu yaitu ou /on/
‘dia (laki-laki)’. Pembentukan kata terjadi melalui afiksasi dengan penambahan
prefiks 3a- /za-/ dan sufiks -uea- /-iva-/pada akar kata cosop /govor/ yang
mengubah aspek verba menjadi imperfektif. Sebagaimana telah dijelaskan pada
Bab II, pembentukan kata menjadi aspek imperfektif dengan sufiks -uea- /-iva-/
akan mengubah akar kata dari ‘0’ menjadi ‘a’. Prefiks 3a- /za-/ bermakna
‘memulai tindakan’, sehingga bila dipasangkan pada verba cosopumes /govorit’/
‘berbicara’, terdapat perluasan makna yang maknanya menjadi ‘mulai berbicara’.
Dengan adanya sufiks —u6a- /-iva-/, makna ‘mulai berbicara’ disini menunjukkan

kegiatan yang selalu diulang, dan dalam kalimat Woland mengatakan bahwa
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tokoh lain yang sedang dibicarakan selalu melakukan hal yang sama, yaitu mulai

berbicara. Kalimat ini termasuk kalimat berita.

37. Jlyx nepexsamuno'y Mapeapumuvl, 1 OHa yoce XOmeid 8bl2080PUNLL 3A6eNIHbIE
8 Oyuie c1o6a, Kaxk 60py2 nodIeoHeNq, paCKpbIIa POM U GbIMAPAUUIA 21A3A.
/Dux perexvatilo u Margarity, 1 ona uzhe xotela vygovorit' zavetnye v dushe
slova, kak vdrug poblednela, raskryla rot i vytarashila glaza./

'Semangat tertangkap di wajah Margarita, dan ia sangat ingin mengatakan
kata-kata yang terpendam di dalam hatinya, tetapi tiba-tiba ia menjadi pucat,
mulutnya terbuka dan matanya menatap.” (hlm.1149)

Analisa:

Dalam kalimat di atas terdapat satu data, yaitu esreosopums /vygovorit’/
‘mengucapkan’.

sv1co6opums /vygovorit’/ ‘mengucapkan kata untuk berbicara’ =

6b1 + 2060p + u + mo /vy + govor +1 + t’/‘mengucapkan kata untuk berbicara’

l

prefiks sufiks sufiks (penanda infinitif)
akar kata

Verba ini merupakan bentuk infinitif. Kemunculannya di dalam bentuk infinitif
disebabkan oleh verba xomesna /xotela/ ‘ingin’ yang mendahului, sehingga verba
selanjutnya yaitu sieoeopums /vygovorit’/ harus ditulis di dalam bentuk infinitif.
Pembentukan kata terjadi melalui afiksasi dengan penambahan prefiks o1 — /vy-/
pada akar kata eosop /govor/, sehingga aspek berubah menjadi perfektif. Prefiks
6s1 — /vy-/ memiliki makna ‘sesuatu yang keluar dari dalam’, sehingga bila
dipasangkan pada verba ecosopums /govorit’/ ‘berbicara’, terjadi perluasan makna
yang maknanya adalah ‘mengeluarkan kata untuk berbicara’. Dalam kalimat,
verba ini mengacu kepada tokoh Mapeapuma /Margarita/ "Margarita' yang sangat
ingin mengucapkan kata-kata yang terpendam di dalam hatinya. Kalimat ini

termasuk kalimat berita.

38. - Hy eom, smo Opyeoe Oeno, - ckazan Boaano, npuugypueascs, - meneps
nozosopum.
/- Nu vot, eto drugoe delo, - skazal Voland, - teper’ pogovorim./
” Ya, itu masalah lain”, kata Woland, “sekarang mari kita bicara.”
(him. 1152)
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Analisa:

Dalam kalimat di atas terdapat satu data, yaitu nocoeopum /[pogovorim/
‘berbicara’.

llozco6opum /Pogovorim/ ‘kita berbicara’ =

llo + co60p + u +m /Po+govor + 1+ m/

A

prefiks akar kata sufiks akhiran penanda orang pertama jamak

Verba ini merupakan bentuk konjugasi kala kini dari orang pertama jamak yaitu
mur /my/’kami’. Pembentukan kata terjadi melalui afiksasi dengan penambahan
prefiks no — /po-/ pada akar kata ecosop /govor/ yang mengubah aspek verba
menjadi perfektif. Prefiks no- / po-/ dapat menunjukkan waktu khusus untuk
berbicara, sehingga bila dipasangkan pada verba cosopume /govorit’/ ‘berbicara’,
maknanya menjadi ‘menyediakan waktu khusus untuk berbicara’. Dalam kalimat,
verba nozosopum /pogovorim’/ ‘kita berbicara’ sebagai muncul di dalam dialog
sebagai verba perfektif menunjukkan ajakan tokoh Woland untuk lawan bicaranya
agar berbicara bersamanya. Ajakan dari Woland dapat diartikan sebagai perintah,

sehingga kalimat ini termasuk kalimat perintah.

39. -Ter oice ¢ num 6 navane 08eHAOYAMO20 pa32o8apueal no meinepony? - 6
HOTHOM HEOOYMeHUl 3d2080PUL AOMUHUCPAMOP.
/Ty ze s nim v nacale dvenadtsatogo razgovarival po-telefonu? — v polnom
nedoumenii zagovoril administrator./
‘Kamu berbicara dengan dia melalui telepon sekitar pukul 11.307,
administrator mulai berbicara dengan bingung. (hlm.1007)

Analisa:

Dalam kalimat di atas terdapat satu data yaitu, paszeosopuean /razgovarival/

‘bercakap-cakap’.

Paszeosopusan /razgovarival/ ‘bercakap-cakap’ =

Paz + cosap + usa + 1 /raz + govor + iva +1/

Vol

prefiks akar kata sufiks sufiks penanda kala lampau

Verba ini merupakan bentuk lampau dari orang kedua tunggal, yaitu mer /ty/

‘kamu’. Pembentukan kata terjadi melalui afiksasi dengan penambahan prefiks
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pasz — /raz-/ pada akar kata coeop /govor/, lalu penambahan sufiks -uea- /-iva-/,
yang mengubah aspek menjadi imperfektif. Sebagaimana telah dijelaskan dalam
Bab II, pembentukan kata menjadi aspek imperfektif dengan sufiks -uea- /-iva-/
akan mengubah akar kata dari ‘0’ menjadi ‘a’. Prefiks pas- / raz-/ bermakna
‘tahapan di dalam suatu tindakan’, sehingga bila dipasangkan pada verba
eosopums /govorit’/ ‘berbicara’, terdapat perluasan makna yang maknanya
menjadi ‘berbicara dengan tahapan yang semakin meningkat’ atau ‘bercakap-
cakap yang semakin lama semakin banyak yang dibicarakan’. Dalam kalimat,
verba paseosopuean /razgovarival/ ‘bercakap-cakap’ muncul di dalam dialog dan
menunjukkan pertanyaan administrator terhadap lawan bicaranya. Dengan

demikian, kalimat ini termasuk kalimat tanya.

40. - Jla cmeuwno ecosopums! - nponzumensvno 3axpuuan Pumvckui, -
PA3208aAPUSAL UNU HE PA32OGAPUBAL, A He MOJCEm OH ObiMb Celuac 8
Hame!

/- Da smesno govorit’! — pronzitel 'no zakrical Rimskij, -razgovarival ili ne
razgovarival, a ne mozet on byt sejcas v Jalte!/

“Yah, lucu untuk dikatakan! — Rimskiy mulai berteriak dengan nyaring, “Saya
berbicara atau tidak berbicara, tetap saja dia sekarang tidak ada di Yalta!”
(him.1007)

Analisa:

Dalam kalimat di atas terdapat dua data yaitu verba pazeosopusan /razgovarival/
‘berbicara’ sebanyak dua kali.

Paszeoseopusan /razgovarival/ ‘berbicara =

Paz + cosap + usea +n /raz + govor + iva +1/

Vol

prefiks akar kata sufiks sufiks penanda kala lampau

Verba ini merupakan bentuk bentuk lampau dari orang pertama tunggal, yaitu s
/ja/ ‘saya’. Pembentukan kata terjadi melalui afiksasi dengan penambahan prefiks
pasz — /raz-/ pada akar kata coeop /govor/, lalu penambahan sufiks -uea- /-iva-/,
yang mengubah aspek menjadi imperfektif. Sebagaimana telah dijelaskan dalam
Bab II, pembentukan kata menjadi aspek imperfektif dengan sufiks -uea- /-iva-/
akan mengubah akar kata dari ‘0’ menjadi ‘a’. Prefiks pas- / raz-/ bermakna

‘tahapan di dalam suatu tindakan’, sehingga bila dipasangkan pada verba
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eosopums /govorit’/ ‘berbicara’, terdapat perluasan makna yang maknanya
menjadi ‘berbicara dengan tahapan yang semakin meningkat’. Dalam kalimat di
atas, verba paseosopuean /razgovarival/ ‘berbicara’ muncul di dalam dialog dan
menunjukkan emosi tokoh yang menunjukkan kekesalan terhadap lawan
bicaranya yang tidak dapat berada di Yalta saat itu juga. Dengan demikian,

kalimat ini termasuk kalimat seru.

41. 'V mena ecmv eouHcmeennoe NpeoOnoiONCeHue, U ecill OHO HeGePHO, MO
opyeux — obwscHeHuil 4, nodcanyii, He Haildy, - Adpanuii naxronuncs
noOnUACE K NPOKYPAMOPY U Wenomom 002080puii: - Hyoa xomei cnpsamams
CB0U OeHblU 8 YKPOMHOM, OOHOMY eMy U36ECHIHOM MecHe.

/ U menja est’ edinstvennoe predpolozenie, i esli naverno, to drugix
ob”jasnenij ja, pozaluj, ne najdu, -Afranij naklonilsja poblize k prokuratoru 1
Sepatom dogovoril: - Iuda xotel sprjatat’ svoi den’gi v ukromnom, odnomu
emu izvestnom meste./

“Saya memiliki perkiraan, dan jika itu salah, saya tidak dapat mencari hal
yang lain”,  Arthanius mencondongkan tubuhnya mendekat kepada
prokurator dan menyelesaikan pembicaraan dengan berbisik: “Yudas ingin
menyembunyikan uangnya sendiri di tempat yang aman, dimana tidak ada
seorangpun yang mengetahuinya.” (hlm.1182)

Analisa;

Dalam kalimat di atas terdapat satu data yaitu, oocoeopun /dogovoril/

‘menyelesaikan pembicaraan’.

Jlocosopun /dogovoril/ ‘menyelesaikan pembicaraan® =

0o + cosop+ u + 1 /do + govor +1+1/

!

prefiks  akar kata sufiks sufiks penanda kala lampau

Verba ini merupakan bentuk lampau dari orang ketiga tunggal yaitu Agpanuii
/Afranij/ ‘Arthanius’. Pembentukan kata terjadi melalui afiksasi dengan
penambahan prefiks 0o- /do-/ pada akar kata co6op /govor/ yang mengubah aspek
verba menjadi perfektif. Prefiks 0o- /do-/ bermakna ‘sampai akhir atau sampai
selesai’, sehingga bila dipasangkan pada verba cosopums /govorit’/ ‘berbicara’,
terdapat perluasan makna yang maknanya menjadi ‘berbicara sampai selesai’.

Dalam kalimat, verba oocosopun /dogovoril/ ‘menyelesaikan pembicaraan’
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muncul di dalam dialog yang menunjukkan Arthanius menyelesaikan
pembicaraannya dengan prokurator yang membahas tentang Yudas, dengan

berbisik. Dengan demikian kalimat ini termasuk ke dalam kalimat berita.

42. - On 2060pum, - pazoancs 2onoc Bonawoa, - 0OHO u mo dce, OH 2060pum,
YUMo U Npu JIyHe eMmy Hem NOKOsS U UMO Y He20 NIoXas O0JxCHOCHb. lak
2060pUM OH 6ce20d, KO20d He ChUm, d Ko20a CHUm, Mo 8UOUm 0OHO U MO JHce
- JIVHHYI0 00pO2Y, U XOuem NOlmu no ueii u pa3eco8apueams ¢ apecmanmom
l'a-Hoypu, nomomy, umo, Kax oH ymeepicoaem, oH ue20-mo He 002080l
mo2oa, OABHO, YeMBIPHAOYAMO20 YUCIA BECEHHE20 MeCSYd HUCAHAL.

/- On govorit, -razdalsja golos Volanda, - odno i ze, on govorit, ¢to i pri lune
emu net pokoja i ¢to u nego ploxaja dolznost’. Tak govorit on vsegda, kogda
ne spit, a kogda spit, to vidit odno i to ze — lunnogo dorogu, i xocet pojti po
nej 1 razgovarivat’ s arestantom Ga-Notsri, potomu, ¢to, kak on utverzdaet, on
cego-to ne dogovoril togda, davno, Cetyrnadtsatogo Cisla vesennego mesjatsa
nisana./

“Dia mengatakan”, terdengar suara Woland, “hanya satu yang dia katakan,
bahwa tidak ada kedamaian baginya apa yang seharusnya dia dapatkan malah
menjadi buruk. Dia selalu mengatakan demikian, saat dia terbangun, saat dia
tidur, hanya satu yang dia lihat — jalannya bulan, dan dia ingin berjalan
menyusurinya dan bercakap-cakap dengan tawanan Ha-Notsri, karena dia
menyatakan bahwa dia belum selesai membicarakan semuanya, pada hari ke-
14 musim semi bulan Nisan.” (him.1228)

Analisa;

Dalam kalimat di atas terdapat lima data, yaitu tiga data verba cosopum /govorit/
‘berbicara’, satu verba paseosapueams /razgovarivat’/ ‘bercakap-cakap’, dan satu
verba doeoseopun /dogovoril/ ‘selesai berbicara’.

a. l'osopum /Govorit/ ‘berbicara’=

2060p + u+ m + /govor+i +t/

Lol

akar kata sufiks akhiran penanda kala kini
orang ketiga tunggal

Verba ini merupakan konjugasi kala kini dari orang ketiga tunggal yaitu, on /on/
‘dia (laki-laki)’. Proses pembentukan verba ini melalui afiksasi dengan
penambahan sufiks —u- /-i/ pada akar kata coeop /govor’/, sehingga menjadi verba
eoeopums /govorit’/ yang bermakna ‘berbicara’, dan memiliki aspek imperfektif.

Verba cosopumes /govorit’/ kemudian mengalami konjugasi, untuk orang ketiga
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tunggal menjadi eoeopum /govorit/ ‘berbicara’. Karena tidak ada afiksasi pada
verba ini, maka makna tidak berubah. Dalam kalimat, verba ecosopum /govorit/
‘berbicara’ muncul untuk menyatakan sosok yang sedang dibicarakan Woland,

dengan lawan bicaranya.

b. Paszeosopusams /razgovarivat’/ ‘bercakap-cakap’ =

Paz + eosap + uea + me /[raz + govor + iva + 1t/

my (

prefiks akar kata sufiks sufiks penanda infinitif

Verba ini merupakan bentuk infinitif. Kemunculannya di dalam bentuk infinitif
disebabkan oleh verba xouvem /xocet/ ‘ingin’ yang mendahului, sehingga verba
yang mengikuti di belakangnya harus ditulis dalam bentuk infinitif. Pembentukan
kata terjadi melalui afiksasi dengan penambahan prefiks paz — /raz-/ pada akar
kata cosop /govor/, lalu penambahan sufiks -usa- /-iva-/ yang mengubah aspek
menjadi imperfektif. Sebagaimana telah dijelaskan dalam Bab II, pembentukan
kata menjadi aspek imperfektif dengan sufiks -wsa- /-iva-/ akan mengubah akar
kata dari ‘o’ menjadi ‘a’. Prefiks pas- / raz-/ bermakna ‘tahapan di dalam suatu
tindakan’, sehingga bila dipasangkan pada verba cosopums /govorit’/ ‘berbicara’,
terdapat perluasan makna yang maknanya menjadi  ‘bercakap-cakap yang
semakin lama semakin banyak yang dibicarakan’. Dalam kalimat ini, verba
paszeosopueams /razgovarivat’/ ‘bercakap-cakap’ menunjukkan tokoh on /on/ ‘dia
(laki-laki)’” yang sedang dibicarakan Woland, ingin bercakap-cakap dengan

tawanan Ha-Notsri.

c. Jlocoeopun /dogovoril/ ‘berbicara hingga selesai’ =

0o + coeop+ u + 1 /do + govor +1+ 1/

[

prefiks  akar kata sufiks sufiks penanda kala lampau

Verba ini merupakan bentuk bentuk lampau dari orang ketiga tunggal yaitu
tawanan Ha-Notsri. Pembentukan kata terjadi melalui afiksasi dengan
penambahan prefiks 0o- /do/, pada akar kata coeop /govor/ yang mengubah aspek

verba menjadi perfektif. Prefiks 0o- /do-/ bermakna ‘sampai akhir atau sampai
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selesai’, sehingga bila dipasangkan pada verba cosopums /govorit’/ ‘berbicara’,
terdapat perluasan makna yang maknanya menjadi ‘selesai berbicara’. Dalam
kalimat, verba oocosopun /dogovoril/ ‘selesai berbicara’, menunjukkan tawanan
Ha-Notsri belum selesai berbicara tentang hari ke-14 musim semi bulan Nisan.
Dengan adanya deskripsi Woland tentang tokoh ow /on/ ‘dia (laki-laki)’ , maka

kalimat ini termasuk kalimat berita.

43. Komam oberuno novemy-mo 206opam "mot”, Xonsi nu 0Oun Kom HuKo20a Hu
¢ KeM He hui Opyoepuiagme.
/Kotam oby¢no po¢emu-to govorjat “ty”, xotya ni odin kot nikogda ni s kem
ne pil brudersafta./
‘Orang banyak biasanya menyebut kucing dengan “kamu”, padahal tidak satu
kucing pun memiliki rasa persaudaraan. (hlm. 1155)

Analisa:

Dalam kalimat di atas terdapat satu data yaitu cogopsim /govorjat/ ‘menyebut’.

2osopsim /govorjat/ ‘menyebut’=

2080p + S /govor + jat/
akar kata akhiran penanda kala kini

orang ketiga jamak

Verba ini merupakan konjugasi kala kini dari orang ketiga tunggal yaitu, onu /oni/
‘mereka’ yang tampak dari akhiran. Persona ownu /oni/ ‘mereka’ disini dimaknaka
sebagai orang banyak. Proses pembentukan verba ini melalui afiksasi dengan
penambahan sufiks —u- /-i/ pada akar kata coeop /govor’/, sehingga menjadi verba
eosopums /govorit’/ yang bermakna ‘berbicara’, dan memiliki aspek imperfektif.
Verba coseopums /govorit’/ dalam kalimat ini kemudian mengalami konjugasi,
untuk orang ketiga jamak menjadi coeopsim /govorjat/ ‘menyebut’. Karena tidak
ada afiksasi pada verba ini, maka makna tidak berubah. Dalam kalimat, verba
eoeopsim /govorjat/ ‘menyebut’ yang muncul tanpa afiks dan dalam aspek
imperfektif menunjukkan bagaimana kucing biasanya disebut oleh orang banyak.

Kalimat ini termasuk kalimat berita.
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44. Mapeapuma omoenunace om macmepa u 3A2080puld ouens 2opsayo: - S
coenana 6ce, Umo Mo2id, u'si HAUEenmaia emMy camoe cobIa3HumensHoe.
/Margarita otdelilas’ ot mastera i zagovorila ofen gorjaco: - Ja sdelala vse, ¢to
mogla, 1 ja naSeptala emu samoe sablaznitel noe./

‘Margarita berpisah dari Master dan mulai berbicara dengan bersemangat:
“Saya sudah melakukan semuanya, apa yang saya bisa, dan saya sudah
membisikkannya sesuatu yang sangat menggoda.” (hlm.1158)

Analisa:

Dalam kalimat di atas terdapat satu data, yaitu saeosopuna /zagovorila/ *mulai

berbicara’.

3aeoeopuna /zagovoril/ ‘mulai berbicara’ —

3a + eosop + u + ja /zatgovor +i Ha/

prefiks  akar kata sufiks l
akhiran
penanda kala lampau orang ketiga tunggal

Verba ini merupakan bentuk kala lampau dari orang ketiga tunggal, yaitu
Mapeapuma /Margarita/ 'Margarita'. Pembentukan kata terjadi melalui afiksasi
dengan penambahan prefiks 3a — /za-/ pada akar kata ecoeop /govor/, yang
mengubah aspek menjadi perfektif. Prefiks 3a — /za-/ bermakna ‘memulai
tindakan’, sehingga bila dipasangkan pada verba cosopums /govorit’/ ‘berbicara’,
terdapat perluasan makna yang maknanya menjadi ‘mulai berbicara’. Dalam
kalimat, verba sacosopuia /zagovorila/ ‘mulai berbicara’ menunjukkan tokoh
Mapeapuma /Margarita/ 'Margarita' yang mulai berbicara dengan bersemangat

kepada tokoh lain. Dengan demikian, kalimat ini termasuk kalimat berita.

45. U, mooicem 6vimy, 00 ye2o-HuOYOb onu 002080pamces, - mym Boaano maxmuyn
pykoii 6 cmopony Epuanauma, u on noeac.
/I, mozet byt, do ¢ego nibud oni dogovorjatsja, - tut Voland maxnul rukoj ¢
storonu ErSalaima, i on pogas./

Siapa tahu, mereka akan saling menyepakati sesuatu, - di tempat ini Woland
melambaikan tangannya ke arah Yerusalem, dan menghilang.” (hlm.1230)

Analisa :

Dalam kalimat di atas terdapat satu data yaitu, docoeopsmcs /dogovorjatsja/

‘saling menyepakati’.
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Jlocosopsimes /dogovorjatsja/ ‘saling menyepakati’ =

0o + zoelop + am + ci /do + govor +jat+sja/
prefiks akar kata postfiks
akhiran penanda

orang ketiga jamak kala akan datang

Verba ini merupakan bentuk konjugasi kala akan datang dari orang ketiga jamak
yaitu onu /oni/ ‘mereka’. Pembentukan kata terjadi melalui afiksasi dengan
penambahan prefiks 0o- /do-/, pada akar kata cosop /govor/ yang mengubah aspek
verba menjadi perfektif, dan postfiks —cs /-sja/ yang menyatakan saling. Prefiks
0o- /do-/ dengan potfiks cs /-sja bermakna ‘sampai pada suatu hasil bersama’,
sehingga bila dipasangkan pada verba eosopume /govorit’/ ‘berbicara’, terdapat
perluasan makna yang maknanya menjadi ‘setuju’ atau ‘sepakat’. Dalam kalimat,
verba doeosopsimcs /dogovorjatsja/ ‘saling menyepakati’ yaitu verba dalam aspek
perfektif dan konjugasi kala kini menunjukkan adanya kemungkinan pada suatu
hari nanti yang dikatakan oleh tokoh Woland. Dengan demikian kalimat ini

termasuk ke dalam kalimat berita.

46. Hoywue o uem-mo pazzoeapuedaiom c j#capom, CHOPsm, XOmsam O Yem-mo
002080pumbCAl.
/ldusie o Cem-to razgovarivajut s zarom, sporjat, xotjat o cem-to
dogovorit’sja/
‘Mereka berbincang tentang sesuatu dengan panasnya, mereka berdebat, dan
ingin menyepakati sesuatu.” (hlm.1239)

Analisa :

Dalam kalimat di atas terdapat dua data yaitu, pazeosapusarom /razgovarivajut/

‘bercakap-cakap’, dan doeosopumscs /dogovorit’sja/ ‘menyepakati’.

a. Pazzoeopusarom /razgovarivajut’/ ‘bercakap-cakap’ =

Paz + cosap + usa + om [raz + govor + iva + jut/

O

prefiks akar kata sufiks akhiran penanda
orang ketiga jamak kala kini
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Verba ini merupakan bentuk konjugasi kala kini orang ketiga jamak, yaitu onu
/oni/ ‘mereka’ yang tampak pada akhiran. Pembentukan kata terjadi melalui
afiksasi dengan penambahan prefiks pas — /raz-/ pada akar kata cosop /govor , lalu
penambahan sufiks -uea- /-iva-/, yang mengubah aspek menjadi imperfektif.
Sebagaimana telah dijelaskan dalam Bab II, pembentukan kata menjadi aspek
imperfektif dengan sufiks -wea- /-iva-/ akan mengubah akar kata dari ‘0’ menjadi
‘a’. Prefiks paz- / raz-/ dapat bermakna ‘tahapan di dalam suatu tindakan’,
sehingga bila dipasangkan pada verba eosopume /govorit’/ ‘berbicara’, terdapat
perluasan makna yang maknanya menjadi ‘berbicara dengan tahapan yang
semakin meningkat’ atau ‘bercakap-cakap yang semakin lama semakin banyak

yang dibicarakan’. Dalam kalimat tokoh onu /oni/ ‘mereka’ dijelaskan sedang

bercakap-cakap tentang sesuatu.

b. ocoeopumucs /dogovorit’sja/ ‘menyepakati’ =

0o + zoelop+ Li+ mo + cf /do + govor +it’+sja/
prefiks akar kata sufiks postfiks

sufiks penanda infinitif

Verba ini merupakan bentuk infinitif. Kemunculannya dalam bentuk infinitif
disebabkan oleh verba xomam /xotjat/ ‘mereka ingin’ yang mendahului, sehingga
verba selanjutnya yaitu doeogopumuca /dogovorit’sja/ ‘menyepakati’ harus ditulis
di dalam bentuk infinitif. Pembentukan kata terjadi melalui afiksasi dengan
penambahan prefiks do- /do-/, pada akar kata coeop /govor/ yang mengubah aspek
verba menjadi perfektif, dan postfiks —cs /-sja/ yang menyatakan verba reflekif.
Prefiks 0o- /do-/ dengan potfiks cs /-sja bermakna ‘sampai pada suatu hasil
bersama’, sehingga bila dipasan gkan pada verba ecosopums /govorit’/ ‘berbicara’,
terdapat perluasan makna yang maknanya menjadi ‘setuju’ atau ‘sepakat’. Dalam
kalimat, verba docosopumscsi /dogovorit’sja/ ‘menyepakati’ menjelaskan tokoh

onu /oni/ ‘mereka’ yang ingin menyepakati sesuatu.
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BAB 4
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penggunaan afiks pada verba eosopume /govorit/
'berbicara' di dalam novel Macmep u Mapeapuma /Master 1 Margarita/ 'Master
dan Margarita', maka dapat disimpulkan:

1. Dari 37 variasi afiks pada verba cosopums /govorit'/ 'berbicara’ yang ada,
ditemukan 17 variasi yang terdapat di dalam novel Macmep u Mapeapuma
/Master 1 Margarita/ 'Master dan Margarita', yaitu: Pas-usea /raz-iva/, paz-cs
/raz-sjal/, npo- [pro-/, y-uea /u-iva/, o-cs /o-sja/, o0o- /do-/, oo-ca /do-sja/, Oo-
uea-cs /do-iva-sja/, no- /po-/, evi- /vy/, esi-uea-cs /vy-iva-sja/, noo-uea /pod-
ival/, sa- /za-/, 3a-cs /za-sjal, 3a-uea /za-ival/, nepe- /pere-/, dan —cs /-sja/

2. Perubahan yang muncul dengan adanya afiksasi tersebut, adalah sebagai
berikut:

o Aspek verba berubah jika diberi penambahan prefiks atau sufiks.
Penambahan prefiks akan membuat aspek menjadi perfektif, kemudian
penambahan sufiks pada verba perfektif tersebut akan membuat verba
menjadi imperfektif, contohnya: afiksasi dengan prefiks y- /vy-/ pada akar
kata eosop /govor/ membentuk verba yeosopums /ugovorit'/ ‘berbicara
seperti merayu’ yang aspeknya menjadi perfektif, kemudian dengan
penambahan sufiks, yaitu sufiks —wea- /-iva-/ membentuk verba
yeosapueams /ugovarivat'/ ‘berbicara seperti merayu’ yang aspeknya
adalah imperfektif.

o Afiksasi menyebabkan adanya perluasan makna leksikal pada verba
eosopums /govorit'/ 'berbicara’, contohnya: penambahan prefiks 6s1- /vy-/
pada akar kata coeop /govor/ membentuk verba esicosopums /vygovorit'/
yang artinya tidak hanya ‘berbicara’, tetapi menjadi ‘mengeluarkan suara
untuk berbicara.’

e Afiksasi dengan postfiks tidak mengubah aspek, tetapi menyatakan verba
reflektif, contoh: cosopumuecs /govorit'sja/ ‘dibicarakan’.

3. Verba eosopume /govorit'/ 'berbicara’ dengan afiks digunakan di dalam kalimat

berita, tanya, dan perintah.
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LAMPIRAN

Verba ecosopums /govorit’/ ‘berbicara’ dengan prefiks

No.

Prefiks

Jumlah

Halaman

Kalimat

3a- /Za-/

77

930

-U3BUHNTE MEHS,
MOXKAIYICTA, - 3ar0BOPHJI
MOAOLIEAIINI C
WHOCTPaHHBIM aKLIEHTOM, HO
He KOBEpKas CJIOB, - UTO s, He
Oyay4m 3HAKOM, MTO3BOJISIEO
cebe...

935

- IIpocrute, - nocie nays3sl
3aroBopuJa bepnnos,
norjgaabiBasd Ha MEJIFOIIETO
4eyXy MHOCTPAHIQ, - IIPH
4YeM 3/1€Ch [TO/ICOJIHEUHOe
MacJI0... U Kakast AHHyIIKa?

935

- IloaconHeunoe macio
3/1€Ch BOT TIPHU Y€M, - BAPYT
3arosopuJ be3noMHblIi,
OUEBHUHO, PEIINB
OOBSIBUTH HE3BAHHOMY
cobeceTHUKY BOWHY, - BaM
HE TPUXOIUIOCH, TPASKIAHIH,
OBIBaTh KOTMa-HUOY b B
JedeOHUIEe s
OYIEBHOOONBHBIX ?

937

- noxasartenbcTs
HUKaKux He Tpedyercs, -
otBeTHNI Tipodeccop U
3aroBOPHJI HETPOMKO,
NprU4EM €ro akKi€HT IMNOoYCMYy-
TO mponai: - Bee mpocro: B
OesoM 1iare. ..

939

Mapk OJHOO JIEBOKO
PYKOM, JIETKO, KaK MyCTON
MEIIOK, B3/IE€PHYJI Ha BO3AYX
yIaBILIEro, MOCTABUII €r0 Ha
HOTHU U 3ar0BOPHJI THYCaBO,
IJIOXO BBITOBapUBast
apaMencKue CioBa. -
Pumckoro npokyparopa
Ha3bIBaTb - UreMoH. [lpyrux
6CJIOB HE FOBOPUTH.
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940

[Tunar 3arosopua mno-
rpedecku: - Tak Thbl
cobupajcs pa3pyLnTh
3/1aHKe XpaMa U IpU3bIBaJ K
3TOMY Hapon?

940

- Otu nobpeie monu, -
3aroBOPHJI APECTAHT H,
TOPOTLTUBO MPHOABUB: -
UTE€MOH, - TPOAOJIKAN. -
HUYEMY HE YYMJIUCh U BCE
HepenyTaIn, UYTO 5 TOBOPHIL

946

- Cnywaii, I'a-Houpu, -
3aroBOPHUJI IIPOKYPATOD,
rsna Ha Memya xak-to
CTPaHHO: JINLO MPOKypaTopa
OBLIO TPO3HO, HO II1a3a
TPEBOXKHBI, - Thl KOrIa-Tu00
TOBOPWJI YTO-HUOYIb O
BEJIMKOM Kecape

947

IlepBeIM 3aroBopua
apectaHt:- Sl BuXy, 4TO
coBepIIaeTcs Kakas-To bena
13-3a TOTO, YTO 5l FTOBOPHJI C
stuM roHowmed u3 Kupuada.

10

957

- Jleno B TOM...- TyT
npodeccop MyTIUBO
OLIISIHYJICS. U 3aroBOpPH.JI
mMEnoTOM, -YTO A JIMYHO
[IPUCYTCTBOBAJ IIPU BCEM
STOM.

11

969

- [TozBoneTe! - cmeno
3aroBOPHJI aBTOP
MONYJIIPHBIX CKETYEH
3arpuBoB.

12

976

- Bor, nokrop, - nouemy-
TO TAMHCTBEHHBIM IIIETIOTOM
3aroBopuJ Proxus, myrinuso
orisabiBasicb Ha IBaHa
HuxkonaeBuya, - H3BECTHBIN
nost MBan be3nomHBIN. ..
BOT, BUJTUTE JTH... MBI
omacaemcsi, He Oejast 1u
ropsiuka. ..

13

976

- MHe nBanuare TpU rojaa,
- BO30YKIE€HHO 3aroBOPHJI
Usan, - u 1 monam xanody
Ha BaC BCEX.
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14

15

977

- Tunnuneli Kyna4ok no
CBOEH MCUXOJIOTHH, -
3arosopuJa MBan
Huxkonaesuy, koTopomy,
OUYEBUJIHO, MPUCTIUYINIIO
obnuuath ProxuHa, - H
MPUTOM KYJIQ4OK,TIIATEJILHO
MAaCKUPYIOLIHNICS MOJ

IpoJIeTapusl.

16

979

- ITomunyiire, Kyna e Bbl
XOTUTE UATH? - 3arOBOPUJT
Bpad, BIJISbIBAsICh B IJ1a3a
HBaHa.

17

985

- loporoit Crenan
bornanosuy, - 3arosopuJ
MOCETUTE]b, MPOHUIATEILHO
yJIbI0AsICh, -HUKAKOMH
MTUPAMHAZIOH BAM HE TTOMOYKET

18

988

- 3apasctByiiTe, I puropuit
JaHnunoBu4, - TUXO
3arosopuJi Ctena, - 3TO
Jluxopnees.

19

996

CrtpaBuHCKHI Kak OyATO
JKIOan 3TOro BOIPOCa,
HEMEJJICHHO YCeJCsS 1

3aroBOPHJIL;

- Ha ToM ocHOBaHMH, YTO,
KaK TOJIbKO BEI IBUTECH B
KaJIbCOHAX B MUJIULIMIO U
CKa’jKeTe, YTO BUEIUCH C
YeJIOBEKOM, JTUYHO 3HABIIUM
IlorTus Ilunara, - kak
MOMEHTAJIbHO BAaC MPUBE3YT
CI0JIa, U Bbl CHOBA OKAXKETECh
B 3TOM K€ CaMOil KOMHATe.

20

999

- A u3BUHSIOCH, -
3aroBOpuJI OH
MOO3PUTEIIBHO, - BbI KTO
Takoii Oynere?

21

999

- 5l U3BUHSAIOCH, - YK€
HEronysi, 3aroBOpHJI
Huxanop HWBanoBuY, - Kakue
TYT 3aKycku!

1007

- JbkeoMuTpui, - ckasan
Bapenyxa u 3arosopua B
TpyOKy TenedoHa: -
Tenerpad?
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22

23

1011

- Hy, ecnu 310 Tak, -
OnenHest OT 37100BbI,
3aroBopuJ GUHAUPEKTOD, -
TO YK 3TO JI€UCTBUTEJILHO
CBHHCTBO, KOTOPOMY HET
Ha3BaHUsA!

24

1019

- Hrak, rpaxnane, -
3aroBopus beHranbckuii,
yIbIOAsICh MJIaIEHYECKOM
yJIBIOKOH, - cefiuac mepen
BaMH BBICTYIIHT... - TYT
benransckuii mpepsan cam
ceOst 1 3aroBOPHUII C IPYTUMH
UHTOHALUAMU: - S BIIKY, YTO
KOJIMYECTBO TyOJIMKU K
TPETbEMY OTACIECHHIO eIIle
YBEJIUYIIIOC.

25

1020

. OH 4yTb-4yTh
NPUINIOIHST OpPOBH U,
BOCIIOJIB30BABIINCH [Ay30M,
3aroBopuJi. -MlHOCTpaHHBIN
apTUCT BBIPaXkaeT CBOE
BocxuIleHHe MOCKBOH,
BBIPOCIIEH B TEXHUYECKOM
OTHOLIEHMH, & TakXke U
MOCKBHUYaMH, - TYT
BbeHranbCcku OBasknbl

yIBIOHYJICS, CIiepBa
apTepy, a IOTOM rajiepee.

26

1032

OH MOMOJTYAJI HEKOTOPOE
BpeMsl B CMATEHUH,
BCMAaTPUBASCH B JIYHY,
MJIBIBYLIYIO 32 PELIETKOH, U
3arosopuJ: - Tak oH, cTano
OBITh, AEHCTBUTEILHO MOT
ObITh v [ToHTHSA [THnaTta?

27

1041

Omna notpeboBaja BUHA U,
BBITIHB, 3aroBOpUJA
CIIOKOIHEE.

1042

JImimp TOrma, Korma
MepecTald JOHOCUTBCS
BCSIKH€ 3BYKHU HU3BHE, T'OCTh
oTonBUHYJICS OT MBana u
3arosopuJ norpomue: -/la,
TaK BOT, B TIOJIOBUHE STHBapS,
HOYBIO, B TOM K€ CAMOM
NaJbTO, HO ¢ 0OOPBaHHBIMU
MyTOBHUIIAMH, 5 JKaJICSl OT
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X0JI0Ja B MOEM JBOPUKE.

28

1051

- bor uctuHHbIH, 6or
BCEMOTYIIUH, -3ar0BOPH.I
Huxanop MBanoBUY, -BCE
BHJIUT, @ MHE TyJla U AOPOTra.
B pykax HuKOrga He nepkan
U HE NIOI03PEeBaJl, KaKas Takas
BajoTal

29

1053

- Hy-c, Hukanop
HWBaHoBUY, MOKAXKUTE HAM
IpUMep, - 3ayLIEBHO
3aroBOPHJI MOJIOJON apTHUCT,-
U CIABaNTE BAIIOTY.

30

1053

Huxkanop MBanoBuY
nepeBes AyX U TUXO
3aroBOPHIL

-borom KJIsiHyCb, 4TO...

Ho ne ycnen oH
MIPOU3HECTHU 3TH CJIOBA, KaK
BECH 3aJ1 pa3pasuics
KPHUKaMU HErOJOBAHUs.

31

1053

-HackoabKo s MOHSI Bac,-
3aroBOPHJI BELyIIUI
MPOrpamMmy, -Bbl XOTEIU
MOKJISICTBCSI OOTOM, 4TO Y
BaC HET BAIIOTHI? - U OH
YYaCTJMBO MOTJSAE Ha
Huxkanopa MBaHOBH4YA.

32

1055

OH copsas BTOpOI 3am
PYKOILIECKAHUH, PACKIIAHSIICS
U 3aropopuJa: -B nuue 3toro
JyHunins nepen sBamu
BBICTYNWJI B Hallen
IpOrpaMme TUITUYHBIN OCEL.

33

1056

be3 BeAkux npenuciaoBuit
OH CKPOWJI MpPadHOE JIHILIO,
CIBHHYN OpOBU H
3aroBOPHJI HEHATYPAJIBbHBIM
roJIOCOM, KOCSICh Ha 30JI0TOM
KOJIOKOJIBYHK:

-Kak mononoi noseca
JKOET CBUAAHBS C KaKOW-
HUOyb pa3BpaTHULEH
JYKaBOM. ..

34

1056

A xon(pepancoe
3aroBOPHJI TaK:

- M1 npocnymanu ¢ BaMu
B 3aM€YaTeJIbHOM
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ucrnonHeHnu CaBBbI
IMoranosuua <Ckynoro
phILAPS™.

35

36

1058

- B xeHCKOM Teatpe
JaMOYKa Kakas-TO CHAer, -
HEOXKHJIAHHO 3aroBOPHJI
peikuil OoponmaTelii cocen
Huxkanopa MBanoBu4a u,
B3JIOXHYB, TPUOABUI: -IX,
kaObl He Tycu mou! YV MeHs,
MUJIBIH Y€I0BEK, OONMIIOBBIE
rycu B JInaHosose.

37

1076

Ha nectuuny BeiOeskan
CeKpeTaph puanana w,
BUJUMO, CTOpasi OT CThia U
CMYIIEHUS], 3Ar0BOPHIL,
3aUKasACh!

- Buaute a1, nOKTOp, y Hac
Cly4ail MacCOBOr0 KaKOIr0-TO
TUIHO3a... Tak BOT,
HEOOXOIUMO. ..

38

1081

- Bugure nu, -
BHYLLIUTENBHO 3ar0BOPHJI
IlonnaBckuii, - s SIBISIOCH
€IMHCTBEHHBIM
HaCJIEAHUKOM TOKOWHOTO
bepaunosza, moero
MJIEMSTHHUKA, MOTHONIero,Kak
n3BecTHO, Ha Ilatpuapumux,
u s 00s13aH, COrJIacHO
3aKOHY, TPHUHSTH
HACJIEJICTBO, 3aKJIFOYA0LIEECs
B HallEll KBAPTUPE HOMEP
MATbAECHAT. ..

39

1087

- 5, -roppkO 3aroBopuJI
Oyderyuk, -sSIBIAIOCH
3aBeAyomuM Oyderom
teaTtpa Bapbere...

1087

APTHUCT BBITSIHYJI BIIEpe]
PYKy, Ha majbLax KOTOPOH
CBEpKaJM KaMHH, KaK Obl
3arpaxpaas ycra Oyperuuky, u
3aroBopuJI ¢ OONBIIUM
skapom:- Her, Het, Het! Hu
cnoBa Oonpine! Hu B kakom
ciydae u Hukorga!B por
HUYEro He BO3bMY B BallleM
Oydere!
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40

1087

- 5l U3BUHSAIOCH, -3ar0BOPHUJI
Ol eJIOMJICHHBIN 3THM
BHE3aITHbIM HallaJIcHHEM
Annpeit Qokud, - HE 110
3TOMY A€y, U OCETPUHA
37€Ch HU IIPU YEM.

41

1100

Habpasmmuch nyxy, oH
3arosopuJi:- OnpeaeneHso
XOpOIIast TOTro/1a CErOHsL. ..

42

1102

- Ckaxure, - 3aropopuJia
Maprapura, U rojoc ee cran
[IyX, -CPEAU HUX HETY
KpuTHKa JlaryHckoro?

43

1102

- A BBI, KaK s BIKY, -
yJIBIOASICh, 3ar0BOPHJI
PBDKHI, -HEHABUIUTE 3TOrO
JlatyHckoro.

44

1103

C 3TOro mpsiMO U HyKHO
ObUIO HAYMHATbH, -
3aroBOPUJIA OHA, -2 He
MOJIOTb Y€PT 3HAET YTO MPO
OTPE3aHHYIO TOJIOBY!

45

1103

- Huuero momoOHOrO,-
BOCKJIUKHYJI PbIXKUH, -4TO
3TO TAKOE: Pa3 yiK
3aroBOPHJI, TaK YK
HENPEMEHHO apecToBaTh!

46

1103

- ] HUYero HE NOHUMAIO, -
TUXO 3arosopuia Maprapura
HuxkonaesHa, -npo JIMCTKU
el1le MOXKHO Y3HaTh...
MPOHUKHYTh, MOJCMOTPETh...

47

1103

- Bor ckyka-to, -
MIPOBOpYAN PBIKUN U
3aroBOpPHJI rPOMYE: -
IIpocture, Benp A ckaszan Bam,
YTO HU U3 KAKOTO 51 HE U3
yupexaeHus!

48

1105

A3zazemio, 00JIer4eHHO
OTIyBasiCh, OTKMHYJICS Ha
CITUHKY CKaMEWKH, 3aKPhIB
CIIMHOM KPYMHO BBIPE3aHHOE
cioso "Hiopa", u 3arosopuJ
uponuuecku: -TpynHbli
HapOJ 3T KEHIINHbI! -OH
3aCyHYJI PYKH B KAPMaHbI U
JIaJIeKO BIIepe]l BBITSIHYJ
HOTH.
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49

1105

Maprapura 3arosopmu.Jia,
KPHUBO U JKAJIKO YJIbIOAsACh: -
IlepectanbTe BBl MEH:
MUCTH()ULIUPOBATH U MYYHTh
BAIIMMU 3arafkami.. 5 Benpb
4YeJIOBEK HeCUACTHBIN, U BbI
MIOJIb3YETECHh STUM.

50

1109

- Ilopa! Bruteraiire, -
3aroBopuJ A3azesio B
TpyOKe, U TI0 TOHY ero ObLIO
CJIBILIHO, YTO €My NpUATEH
WUCKPEHHUU, PagoCTHBIN
nopsiB Maprapursl, -koraa
Oyzaere mpoJieTath HaA
BOPOTaMH, KPUKHUTE:
"Hepumuma!"

51

1115

- 5 tebe ckazky
PacCcKaxy, - 3aroBOPHJIA
Maprapura U NOJOXUIA
Pa3TOPSYEHHYIO PYKY Ha
CTPHIKEHHYIO I'OJIOBY, -ObLia
Ha CBETE OJTHA TETS.

52

1126

Haxonen Bonann
3aroBOPHUJI, YJIBIOHYBIINCE,
OTYEero €ro UCKPUCTHIN I1a3
KaK Obl BCTIBIXHYJL -
[IpuBeTcTBYIO Bac, KOPOJIEBa,
U IIPOLLYy MeHsI U3BUHUTh 3a
MOW JOMAILUIHUI HapsiA.

53

Iz

- Meccup, s BHOBb
o0pamaroch K JIOTHKE, -
3aroBOPHJI KOT, IPIDKUMAst
JIaTbl K TPYIH, - €CJIU UTPOK
OOBSIBIISIET 1IAX KOPOJIIO, &
KOPOJII MEXAY TEM YK€ U B
MMOMHHE HET Ha IOCKE, I1ax
MPU3HACTCS
HEJICHICTBUTEJIbHBIM.

54

1149

- Menst 30ByT @pupal" -u
Maprapura, CIOTBIKasACh Ha
cJoBax, 3aropopuJa: -Taxk 1,
CTaJIo OBITh, MOTY MOMPOCHUTH
00 onHoI Bemu?

55

1151

- Hy uto x, beremor, -
3arosopua Bonann, -He
OyaeM HaXuBaTb Ha
MOCTYNKE HENPaKTUIHOIO
YeJIOBEKa B MPa3HUYHYIO

Penggunaan afiks ..., Septina Fergina Isabella Manurung, FIB Ul, 2011




HOYb, -OH TOBEPHYJICI K
Maprapure, -UTak, 3TO He B
CUET, sl BElb HUYETO HE NeNall.

56

57

1151

- a, -3aropopuJ nocie
Momdanus Bojaum, -ero
xopowo otaenanu. -OH
npukasan Koposbsesy: -Jlai-
Ka, pblLapb, ’TOMY Y€JIOBEKY
‘{eFO-HI/I6YHB BBIITUTD.

58

1156

- Jlymenpka, Maprapura
HukonaesHa, -ymousroLe
3arosopuJa Harama u crana
Ha KOJIEHU, -YIIPOCUTE UX, -
OHa ToKocHuiIachk Ha Bonanna,
-4TOOBI MEHS BEIbMOIt
OCTaBHJIN.

59

1156

- 5l ouenp mpouy
BBIJATh MHE YIOCTOBEPEHHUE,
- 3ar0BOPMJI, TUKO
ormsizbiBasicb, Hukomnai
HMBaHOBHY, HO C OONBIINM
VIIOPCTBOM, -O TOM, rae s
MPOBEJ MPEABIAYIIYIO HOYb.

60

1161

- AX, MIOAKOBOYKY, -
3aroBOpHJIa OHA, - CHIO
MUHYTY!

61

1166

- Utak, -3arosopua
HerpoMko Ilunar, -4to
MOJKETE Bbl CKa3aTb MHE O
HacCTPOEHUU B 3TOM ropoje?

62

1167

- Hapo nymare, uto Bap-
paBBaH cTaj Tenepb
Oe3omaceH, Kak SITHEHOK, -
3aroBOPMJI IrocTb, U
MOPIIMHKHY MOSIBUJINCh Ha
Kpyrjiom aune. -Emy
HeynoOHO OYHTOBATh TENEPh.

1168

IIpokypatop cTykHyn
yariei, HanuBasi ceOe BUHA.
OcymuB ee 10 caMoro JHa,
OH 3aroBopuJ. -Jleno
3aKJIF0YAETCs B CIEAYIOIIEM:
XOTSI Mbl H HE MOKEM
OOHApYKUTH - B JAaHHOE
BpeMs, MO KpaiiHell Mmepe, -
KaKux-audo ero
MOKJIOHHUKOB HWJTH
MOCJIeOBATENEH, TEM HE
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63

MEHEE Py4aThCs, UTO UX
COBCEM HET, HeNb34.

1170

- IIpukaszanue uremoHa
OyIeT HCIOJHEHO, -
3arosopui Adpanuii, -HO s
JIOJIKEH YCIOKOUTb UT'€MOHA:
3aMbIcel 3J10/I€€B
YPE3BbUANHO TPYAHO
BBIMIOJTHUM.

64

65

1170

- 5 xny, -3arosopuJ
Ilunar, - moxymama o
norpe0eHny, a TaKke U 1Mo
sToMy aeny Hynaer us
Kupunada ceronnst xe
HOYBIO, cibimmTe, AdpaHui,
CEeTOJTHSI.

66

1185

- Ax, ecnu O st Mor
npeaBuAeTs! - MOpINACH,
3arosopuJ Ilnnar.

67

1205

Koposbes ocTanoBHMIICA Y
PEIIETKH 1 3arOBOPHT:

- ba! Jla Bemp 51O
MUCATEIBCKUN JIOM.

68

1207

- VBbI, HE HaM, HE Hawm,
-TPyCTHO 3ar0BOPHI
Koposbes, - a eMy
OOCTAHETCS 3Ta JIeAsTHAs
Kpy>KKa IHBa, O KOTOPOil
MbI, O€THbIE CKUTAJBIIBI, TaK
MeuTaiu ¢ TOOOH,
MOJIOYKEHNE HAIlle TIeHaIbHO 1
3aTPYAHUTENBHO, U 5 HE
3HAI0, KaK ObITh.

69

1211

Bonana 3arosopua:-
Kakoli naTepecHsbIi ropon, He
npaBa Jin’?

70

1212

- Ecau TBI KO MHE, TO
MOYEMY K€ Thl HE
MO310POBAJICA CO MHOM,
OpBIIMI cOOpIUK monaTei? -
3arosopuJ Bonann cyposo.

1212

- OH npounTan COUNHEHNE
Macrepa, - 3aropopua Jlesui
Marseii, - 1 IpocuT Teos,
9TOOBI ThI B3sUI C COOOKO
MacTepa U Harpaaui ero
TTOKOEM.
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71

72

1216

- TwI cefiuac HEBOILHO
CKasaJ Mpasay, -3aroBopuia
OHa, -4epT 3HAET, YTO TAKOE,
Y 4epT, NOBEPb MHE, BCE
ycTpourt!

1216

Ho xorna ona ytuxia,

JIMLO €€ CUJIbHEHIINM
00pa3oM U3MEHWIOCH, OHA
3aroBOpPHJIA CEPHE3HO W,
rOBOPS, CTMOJI3JIAa C AUBAHA,
MOATION3JIA K KOJIEHSIM
Macrepa o, IJIsiAsl MY B
rJia3a, CTajia rJiaJuTh rOJIOBY.

73

74

75

76

77

1218

BrInus TpeTprO CTONKY
KOHBSIKY, KOTOPBIN Ha
A3azesnso He MPOU3BOANIT
HUKaKOro JeMCTBUsI, BUSUTEP
3aroBOPHJI TaK:

-A yIOTHBIH OABANBYUK,
4epT MeHs1 BO3bMH!

1222

Macrep B3BOJIHOBAJICA OT
STUX CJIOB U 3aroBOpH.I,
MIPUCAXXNBAsACh Ha Kpau
HBaHyIIKUHON NOCTENN:

-A BOT 3TO XOpOIIIO, 3TO
xopowo. Bel 0 HEM
MPOJIODKEHUE HANMUIIHUTE!

deZls

HBanyimka Bnan
BOecmokoiicTBo. OH cen Ha
[IOCTENH, OTJISTHYJICS
TPEBOXKHO, [TaKe TIPOCTOHAI,
3aroBOpHJI cam ¢ codoH,
TIOJTHSUJICS.

1224

- [Ipumioce MHe Bac
noOecrnokonTh, Maprapura
Huxkonaesna u macrep, -
3arosopuJj Bonana nocne
HEKOTOpPOro MOJIYaHUs, -HO
BbI HE OyIbTE Ha MEHS B
IIPETEH3HH.

1225

- Pazpeunre MHe, M3T, -
3aroBOPHJI OH, -CBUCTHYTh
nepes CKa4Koi Ha MPOUIAHUE.

78

Pasz- raz-/

13

944

IlexoTHBI1 MaHUITY
monaj B MEIIOK, W €CJIH Obl
He BpyOmnacek ¢ ¢anra
KaBaJiepuiicKas TypMa, a
KOMAaHIOBAaJ €io si, -- Tede,
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bunocod, He MPUIILIOCH ObI
pa3roBapuBaTth C
Kpricoboem.

79

945

-- 4 monararo, -- 0TO3BAaJICs
ITunar, -- yTO Majo pagocTu
ThI JIOCTABHJI OBI Jieraty
JIETHOHA, e Obl B3ayMa
Pa3roBapuBaTh C KEM-
HUOYIb U3 ero opuIEepOoB
unu conaar. Bnpouem, 3Toro
U HE CIIYYUTCs, K 001IeMy
CHACTBIO, U TIEPBBIA, KTO 00
3TOM 1103a00TUTCsS, OyAY S1.

80

81

957

W na Oanxone Obu1 y
ITonTus IMunara, u B cany,
korna o ¢ Kaudgoi
pasroBapuBaJj, U Ha
MOMOCTE, HO TOJIbKO TaiHoO,
WHKOTHHTO, TaK CKa3aTh, TAK
YTO MPOLIY BAC - HUKOMY HH
CJIOBA U MOJHBIN CeKpeT!

82

978

On nmuuno ¢ [Toutnem
IIunarom pasrosapusaJ.

83

991

HBan, XOTh U pemui ¢
JKCHILIMHON He
pa3roBapuBaTh, He
yaepaKancs U, BUAs,KaK BoJa
XJleleT B BAHHY [IUPOKOU
CTpyel U3 CUSIOLIEro KpaHa,
CKa3aj ¢ upoHuei: - b Tbr!
Kak B "Metrpomnosne"!

84

1009

Benp nucaHo ke, 4TO
SIBUJICSI B YTPO3BICK B
MOJIOBUHE JIBEHAAIIATOTO JTHS,
a pa3roBapuBaJI OH IO
tenedoHy B Mockse. ..

1105

Hanasats
AIMUHHUCTPATOPY MO MOpJE,
WJIA BBICTABUTDL IS0 U3
TOMY, WJTH TIOJCTPEIUTh
KOTrO-HUOY/Ib, UJTH KaKOM-
HUOYIb ele MyCTIK B 3TOM
poae, 3TO MOs mpsiMasi
CIIELIUAIbHOCTD, HO
Pa3roBapuBaTh C
BJIIOOJIEHHBIMU SKEHIIMHAMH
-- cJlyra NOKOpHbI. Benp =
BAaC M0JTYACa YIKE YJIAMBIBAIO.
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85

86

1150

- Her, - ¢ cunoti oTBeTuna
Maprapura, - s 3Har0, 4TO C
BaMH MOXHO
pa3roBapuBaTh TOJBKO
OTKPOBCHHO, U OTKPOBCHHO
BaM CKaxy: s
JIETKOMBICJIEHHBIH YeJIOBEK.

1195

Benp Azazenno 3anperun
€My JIl'aTb U XaMHThb MO
TenedoHy, a B JaHHOM
ciTydae aMUHHICTPATOP
pasroBapusai 0e3
COZENCTBUS HTOrO anmnapara.

87

88

89

90

1228

Torga, 9To e MoJeNaeb,
MPUXOOUTCH pa3roBapuBaThb
€My C CaMHM COOOI0.

1229

Bawm He Hapo npocuts 3a
Hero, Maprapura, notomy
YTO 38 HETO YK€ MOMPOCHII
TOT, C K€M OH TaK CTPEMUTCs
Pa3roBapHBaTh.

1235

Crene JluxoneeBy Oosblire
HE MNPUXOOUTCA
pa3roBapuBaThb IO
tenedony B Bapeere.

1238

Cuns Ha ckameiike, MiBan
HukonaeBuu yxe
OTKPOBEHHO Pa3roBapuBaeT
caMm ¢ COOOM, KypHT, IyPUTCS
TO Ha JIyHY, TO Ha XOPOLIO
MAMSITHBIN €My TYPHUKET.

91

1Ipo /Pro-/

13

958

- Hy, yx sT0
MOJIOKUTESIPHO HHTEPECHO, -
TPSICSICH OT XOXOTa
NPoroBopuJ npodeccop, -
YTO K€ 3TO y BaC, Yero HH
XBATHUIBCS, HUYETO HeT!

92

93

94

1046

- Ara... Ara... Hy nagno,
JAIHO... - HE MPOrOBOPHI , &
kak ObI mpomnen Pumckuii.

1049

- K kyprepckomy
JIEHUHTPAJICKOMY, 1aM Ha
Yau, - TsKeNO AbIa U
JeprKach 3a cepaLe,
NMPOroBOPHJI CTAPUK.

1058

- Uypnaku, eit-Oory! -
MOKaB TJIeYaMU,
HNPOroBOPHJI APTHUCT, U
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95

3aHaBCC CKPLBLI €T0.

1088

96

- 5l He mosTOMY Aeny
MpULIEN, - COBCEM
paccTpanBasiCh, MPOroBOPHJI
OydeTunk.

1090

97

- A, -3aMKasCh,
NMPOroBOPHJI OH, -4 €CJIH
OHH OITATH TOTO...

1126

- Hy, yx ecnu BbI Tak
O4YapPOBATEIHHO JTIOOE3HBI, -
MPOroBOPUJI OH, -2 s
APYrOro HUYero v He OJKUIA,
Tak Oyaem Oe3 LiepeMOHHH, -
OH OISITh HAKJIOHUJICS K
KPaK KPOBATH U KPHUKHYJI: -
Jlonro Oyaer mpoaoyKaThes
9TOT ajiaraH Moj KpoBaTbio?

98

1142

2

- Ja, xcraru, 6apoH, -
BIPYr WHTUMHO TOHH3UB
roJioc, MPOroBOPHII
Bonang, - pasHeCnInuCh CiIyxu
O Ype3BbIYAHHON Balleil
JF0003HATEbHOCTH.

1177

100

- Hu... 3a... - HE CBOMM,
BBICOKUM M YUCTBIM MOJIOJBIM
roJIOCOM, a FOJIOCOM HU3KUM
U YKOPU3HEHHBIM
nporosopus Hyna u
OoJbIIe HEe U3Aal HU OAHOTO
3BYKA.

1198

101

- He manro, HUKOrO HeE
TPOraro, MOYUHSIO IPUMYC,
- HeZpYKeMoOHO
HACyIHUBUIUCDH, IPOr0OBOPHII
KOT, -H €Ill€ CYUTAI0 [OJITOM
NPENyNpPEeauThb, YTO KOT
ApeBHEe U
HETPUKOCHOBEHHOE
JKUBOTHOC.

1198

102

- EnuaCcTBEHHO, YTO
MOXKET CIACTU CMEPTEIBHO
PaHEHHOTO KOTa, -
NMPOroBOPHJI KOT, - 3TO
rJI0TOK O€H3MHA. ..

1212

Penggunaan afiks

- OH He 3acIyXujl CBETa,
OH 3aCJIyKUJ TOKOH, -
IIeYaJIbHBIM TOJIOCOM
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nporosopu Jlesuii.

103

1223

- Kakas kpacusas, -0e3
3aBUCTU, HO C TPYCTBIO U C
KaKUM-TO TUXUM YMUJICHHEM
nporosopua lBan, -BUIIb
ThI, KaK y BaC BCE XOpOILIO
BBIIILJIO.
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